. Le Casting 
Welcome to another book story by huang njunie 


Cerita ini berjudul 'La Mignonne Myst rieuse'. Diambil 
dari bahasa Prancis yang artinya ' Si Manis Misterius'. 


Bercerita tentang seorang pemuda manis nan mungil 
berasal dari China, yang merantau ke Seoul untuk 
bersekolah. Bukan sekedar bersekolah. Ada tujuan lain ia 
datang ke sana. 


la harus menyembunyikan identitas aslinya dan juga 
tujuannya pada semua orang termasuk dua orang yang 
ingin mendekatinya. 


'.! Huang Renjun 
'.! Lee Jeno/Jung Jeno 


'.! Na Jaemin/Jung Jaemin 


Nama :: Huang Renjun 
Lahir:: Jilin, 23 Maret 2000 
Nama Ayah :: Dirahasiakan 
Nama Ibu :: Dirahasiakan 
Saudara :: Dirahasiakan 
Nama :: Jung Jeno (Lee Jeno) 
Lahir:: Seoul, 23 April 2000 
Nama Ayah :: Jung Jaehyun 
Nama Ibu :: Jung Taeyong 
Saudara :: Jung Jaemin 


Nama :: Jung Jaemin (Na Jaemin) 

Lahir:: Seoul, 23 April 2000 (samain sama Jeno) 
Nama Ayah :: Jung Jaehyun 

Nama Ibu :: Jung Taeyong 

Saudara :: Jung Jeno 


action 
misteri (tidak mengandung unsur magis :v) 
bxb 


[Note] :: Baca aja dulu siapa tahu suka. Salam hangat dari 
huang njunie 


(( Atas permintaan sebagian besar dari kalian yang ingin 
book ini tidak di unpub. Saya publish kembali book ini. 
Terima kasih )) 
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Kicauan burung terdengar begitu merdu. Disertai dengan 
sinar matahari yang malu-malu menampakkan dirinya. Hal 
ini menandakan jika hari sudah pagi. Meski begitu, dua 
orang yang kini tengah berada diruangan yang sama tak 
terganggu sedikitpun acara tidurnya. Mereka berdua malah 
makin erat memeluk satu sama lain. 


"Kok bantal gw bisa napas ya?" gumam seorang pemuda 
berambut blonde yang tersadar dari tidurnya kala merasa 
bantal gulingnya bisa bernapas. Pemuda itu pun meraba- 
raba dengan mata tertutup. 


Plakk 


"Woy anjing ah napa gw ditabok." ucap pemuda lain yang 
terkejut kala pipinya dipukul oleh si pemuda blonde. 


"LO NGAPAIN DISINI ANJING!" kata si pemuda berambut 
blonde. 


"Gw kan dah bilang semalem kalo kamar gw dipake buat 
nyimpen barang. Makannya gw tidur disini Jaemin." jelas si 
pemuda berambut dark blue. 


"YA GA USAH PELUK-PELUK JUGA BANGSAT. JIJIK GW SAMA 
LO JENO!" teriak pemuda blonde yang tak lain dan tak 
bukan adalah Jaemin. 


"Jijik jijik malah makin erat pelukannya." goda Jeno. Jaemin 
menatap tajam Jeno. 


“Goblok bener punya kembaran kek lu tuh ga ada gunanya." 
ucap Jaemin lalu pergi ke kamar mandi. 


"Harusnya lu bersyukur punya kembaran ganteng kek gw 
Jaem." kata Jeno. 


"Bacot!" ucap Jaemin lalu menutup pintu kamar mandi 
sedikit kencang. 


"Jaem lama-lama lu beneran jadi uke dah marah-marah 
mulu." kata Jeno. 


"Gw denger anjing!" 
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"Selamat pagi bunda.." sapa Jaemin pada bundanya yang 
tengah menyiapkan sarapan. 


"Pagi juga anak-anak bunda." balas sang bunda. Jaemin 
mencium pipi bundanya lalu duduk manis. 


"Jeno ga mau cium bunda gitu?" tanya sang bunda. Jeno 
menggeleng. 


"Ga ah bun. Jaemin aja sebagai perwakilan." kata Jeno. 


"Tega sama bunda kamu." kata bunda. Jeno terkekeh lalu 
duduk disamping Jaemin. 


"Pagi bunda! Pagi anak ayah yang ganteng kayak ayah 
karena ayah bibitnya unggul sekali makannya nurun 
keanaknya!!" ucap sang kepala keluarga yang baru saja 
bergabung. 


"Jijik tahu yah." kata Jeno. 
"Jeno ga boleh gitu sama ayah." tegur sang bunda. 


"Gapapa bun, sifat Jeno emang nurun dari ayah. Jadi wajar 
aja dia kayak gitu." kata sang ayah santai. 


"Tapi yah, nanti Jeno kebiasaan. Ga baik tahu." kata sang 
bunda. 


"Bunda ini kapan makannya? Jaemin udah laper." kata 
Jaemin yang sendari tadi diam menatap nasi yang akan 
bundanya simpan kepiringnya namun terhenti karena acara 
obrolan itu. Bundanya tertawa. 


"Maaf bunda lupa." ucap sang bunda lalu menyimpan nasi 
pada piring Jaemin. Mereka akhirnya sarapan pagi dengan 
cukup tenang. 


"Tumben kalian berdua ga bolos?" tanya sang ayah. 


"Ayah mah, kita bolos diomong, kita ga bolos diomong juga. 
Maunya ayah apa sih?" protes Jaemin. 


"Ya lagian kalian kan biasanya bolos sampe ayah sama 
bunda harus dipanggil keruang bk. Tumben-tumbenan 
kalian udah siap ke sekolah." ucap ayahnya. 


"Lagi pengen yah. Kemaren kan udah bolos satu minggu. 
Sekarang jadinya mau berangkat dulu." kata Jeno. 


"Habis berangkat terus nongkrong dikantin iya?" kata sang 
bunda. 


"Iya bun." balas Jaemin yang langsung dapat geplakan dari 
kembarannya. 


"Ga usah dikasih tahu bego." kata Jeno. 
"Ya lo ga usah geplak gw juga dong jir!" protes Jaemin. 


"Jeno, Jaemin. Kalo kalian berantem terus, uang jajan kalian 
bunda tambahin." kata sang bunda. 


"Dih? Yaudah mau berantem aja." ucap Jaemin. 


"Tambahin kesaku bunda. Bukan kesaku kalian." lanjut sang 
bunda. Baik Jeno maupun Jaemin akhirnya terdiam dengan 
ancaman sang bunda. Sayang kan kalo uang jajan mereka 
berkurang. 


"Coba kalian sekolah yang bener deh. Ayah sama Bunda 
memang salah satu pemilik sekolah kalian. Tapi bukan 
berarti kalian berdua bisa seenaknya sekolah bolos gitu." 
kata sang bunda. 


"Seminggu ini aja bunda sama ayah mohon sama kalian 
buat stay dikelas buat belajar tanpa ada acara bolos- 
bolosan. Kalo kalian bisa berubah itu lebih bagus. 
Mengerti?" ujar bunda. Jeno dan Jaemin hanya mengangguk 
sebagai jawabannya. 


"Bun, Ayah berangkat kerja dulu ya." kata ayah lalu bangkit 
dan mencium kening sang istri. 


"Kalian ga mau cium ayah gitu?" tanyanya sambil menatap 
kedua anaknya. 


"Ogah." 
"Najis." 


"Sabarkanlah diri ini yang punya anak ga ada akhlak." 
ucapnya sambil mengelus dada istrinya dan berhasil 
mendapat geplakan dari sang istri. 


"Modus banget si ayah. Pake elus-elus dada bunda segala." 
cibir Jaemin. 
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Kedatangan 2J dikelas mendapatkan perhatian dari si 
penghuni kelas. 


"Anjir berangkat juga lo berdua. Gw kira mau bolos lagi." 
kata Haechan yang tak lain adalah teman sekelas mereka. 


"Kasian bunda sama ayah kalo harus bolak-balik bk. Jadi 
berangkat aja lah." jawab Jaemin lalu duduk dibangkunya 
paling belakang. 


"Jen lo ngapain diem-diem bae disitu kek patung?" tanya 
Soobin. 


"Itu siapa yang duduk disana?" tanya Jeno sambil menunjuk 
salah satu siswa yang duduk didekat jendela sambil 
menggunakan earphonenya dan menatap keluar. 


"Oh, dia anak baru. Namanya Huang Renjun. Pindahan dari 
China." kata Soobin. 


"Kok gw ga tahu ada murid baru dikelas? Mana kinclong 
lagi." kata Jaemin. 


"Lo berdua kan kerjaannya bolos. Mana tahu kalo ada murid 
baru." cerocos Haechan. 


"Emang sejak kapan dia disini?" tanya Jaemin lagi. 
"Semingguan." balas Soobin. 


"Weh anjir kalo tahu ada yang kinclong-kinclong 
semingguan lalu gw ga mau bolos lah." kata Jeno. 


"Dia susah dideketin Jen." kata Hyunjin yang baru aja 
gabung. 


"Lah napa?" tanya Jaemin. 


"Dia tertutup banget orangnya. Bahkan si Haechan yang 
mau deket sama dia aja diusir. Kayak ga ngebolehin buat 
orang lain masuk kelingkungannya." jelas Hyunjin. 


"Renjun ini juga jarang bicara sama orang lain. Kecuali kalo 
memang butuh dia baru ngomong." tambah Soobin. 


"Mungkin dia belum terbiasa sama lingkungan baru kali. 
Makannya begitu." kata Jeno. Yang lain mengangguk setuju. 


"Keknya sih gitu. Tapi biasanya murid baru disini ga terlalu 
kek dia tuh." ucap Haechan. 


"Terlalu misterius." 


"EH ANJING BIKIN KAGET AJA BANGSAT!" latah Haechan 
karena seseorang tiba-tiba muncul disampingnya. Haechan 


pun menengok. 
"GOBLOK LO ERIC! BIKIN GW KAGET AJA!" ucap Haechan. 
"Iya jir, muncul tiba-tiba disitu." 


"WOY BUSET DAH AYAM PAKDE DIGORENG SAMA BUNDA! 
EH ELAH KENAPA LU JUGA TIBA-TIBA MUNCUL DISAMPING 
GW ANJIR BAEJIN!" kata Jaemin dengan nada tak santainya. 


"Santai bro. Kita bisa bicarakan baik-baik." kata Baejin 
sambil memajukan kedua tangannya dengan aba-aba agar 
Jaemin tak melanjutkan emosinya. 


Mereka pun sibuk dengan bacotan mereka masing-masing 
tanpa tahu sepasang mata sedikit melirik kearah mereka 
lalu berdecih pelan. 


"Berisik." gumamnya lalu mulai memutar lagu. Sendari tadi 
ia hanya menggunakan earphone tanpa menyalakan musik 
apapun. Jadi wajar jika dia dapat mendengar obrolan 
unfaedah orang lain disekitarnya. 
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Waktu istirahat berbunyi. Beberapa siswa maupun siswi 
berbondong-bondong pergi kekantin. Namun beda dengan 
pria asal Jilin ini. Dia masih setia duduk dibangkunya dan 
mencoret-coret sesuatu dibukunya. 


"Woy anak baru. Mau ikut ngantin kaga?" tanya Jeno sambil 
berjalan mendekatinya bermaksud untuk mengajak si murid 
baru tersebut pergi ke kantin. 


"Tidak." balas Renjun singkat. 


"Yakin lo jir?" tanya Jaemin yang barusaja bergabung 
dengan Jeno. 


"Hm." balas Renjun. Jeno dan Jaemin memperhatikan gerak- 
gerik si pemuda dihadapannya itu. Mereka juga sempat 
melihat coretan yang pemuda itu buat dibuku. Mereka 
mengeryit karena tak mengerti dengan apa yang dilakukan 
pemuda itu. 


"Pergi." kata Renjun sontak membuat kesadaran Jeno dan 
Jaemin kembali. Mereka akhirnya memutuskan untuk pergi 
kekantin. 


"Dia... misterius.." gumam Jaemin. 


"You're right." sahut Jeno yang memang mendengar 
perkataan Jaemin. 


Sampainya mereka dikantin, mereka langsung disambut 
oleh pertanyaan-pertanyaan dari sahabat mereka. 


"Woy darimana aja baru dateng lo bedua?" tanya Hyunjin. 
"Abis ngajak si murid baru ngantin. Tapi ditolak." kata Jeno. 


"Pftt mampus jir. Udah gw bilang dia ga suka diganggu." 
kata Soobin. 


"Yeu anjir, kan gw kepo dia beneran kayak apa yang kalian 
katakan apa kaga. Eh ternyata beneran jir." kata Jaemin. 


"Eh anjir bukannya itu anak baru? Ngapain ke kantin? 
Katanya ga mau kekantin?" heboh Hanjis saat melihat 
Renjun datang ke kantin bersama dengan kakak kelas 
mereka. Sontak 2J dan yang lain menoleh. Benar saja, 
Renjun berjalan kekantin bersama dengan Lucas, Hendery 
dan Xiaojun. Kakak kelas mereka. 


"Anjir, diajakin gw sama Jaemin ga mau dan malah ngusir. 
Lah ini malah dateng kesini sama kakak kelas lagi." protes 
Jeno. 


"Pesona lo berdua udah ga ampuh JAHAHAHAHAHA uhukk 
ANJIR ERIC GOBLOK MASA GW DISUMPELIN PAKE SAMBEL!" 
kesal Haechan. 


"Berisik anjir. Malu-maluin banget lu dikantin." kata Eric. 
"Bener kata Eric." bela Felix yang sendari tadi diam. 


"Ga ada yang mau bela gw apa anjir? Tega lo semua." kata 
Haechan mendramatis. 


"Haechan jijik anjir lo begitu." kata Seungmin. Haechan 
akhirnya hanya bisa bermisuh-misuh ria tanpa dipedulikan 
oleh yang lain. 


"Eh itu si anak baru kok bisa apet banget sama Lucas 
Hyung? Hendery Hyung? Sama Dejun Hyung?" tanya Baejin. 


"Ga tau, adeknya kali." kata Hyunjin. 
"Setau gw mereka ga punya adek." ucap Soobin. 
"Hm bener tuh kata Soobin." sahut Eric. 


"Eh liat tuh jir. Masa si murid baru bisa senyum?" tanya 
Hyunjin. 


"Dia juga manusia kali Njing." kata Jeno. 


"Nama gw Hyunjin. Ga usah pake embel-embel g 
dibelakangnya dong Jenong." kata Hyunjin. 


"Asu." balas Jeno. 


"Berisik anjir gw lagi makan ganggu ae lo pada." ucap Felix 
yang memang sedang menikmati makanannya. 


"Dih, baperan lo pilik." kata Haechan. Felix hanya memutar 
bola matanya malas. 


"Tapi serius itu si murid baru senyumannya manis anjir." 
ucap Hanjis tiba-tiba. Sontak yang lain menengok. Benar 
saja, si murid baru aka Renjun itu tengah tersenyum 
bersama dengan kakak kelas mereka. 


"Anjir manis banget." kata Jaemin. 
"Pen gw embat." ucap Jeno. 


"Halu bro. Dia diajak ke kantin sama kalian juga kalian mah 
diusir pfttt." ucap Soobin sambil nahan tawanya. 


"Tapi, ga tahu kenapa dia menarik dipandangan gw." ucap 
Jaemin. Sontak mereka menatap Jaemin sambil mengeryit. 


"Maksud lo gimana Jaem?" tanya Haechan. 


"Ya maksud gw itu, dia punya kepribadian yang ga bisa 
ditebak sama orang lain." ucap Jaemin. 


"Dan dia orang yang misterius. Itu sebabnya gw juga 
tertarik deketin dia." kata Jeno yang sukses membuat Eric 
keselek minumnya sendiri. 


"Serius lo anjir? Lo bedua pada mau deketin dia?" tanya 
Eric. Jeno dan Jaemin hanya mengangguk. 


"Terlanjur kepo gw sama dia." kata Jaemin. 


Mereka kembali melanjutkan acara makan mereka. Jeno dan 
Jaemin sesekali melirik pada arah Renjun. Dan mereka 
berdua cukup terkejut karena tertangkap basah tengah 


menatap Renjun. Lihatlah sekarang, mereka mendapatkan 
tatapan yang sulit diartikan dari Renjun namun mampu 
membuat bulu kuduk mereka berdiri. 


'Siapa sih lo sebenarnya." 

'Serem anjir, jangan-jangan dia vampir lagi? Mana muka 
pucet kek gitu. Eh tapi kan vampir cuma mitos. Eh tapi bisa 
Jadi dia vampir. Eh anjir gw mikirin apa sih?' 

To Be Continue 


Heyo kembali lagi dengan njunie disini membawa cerita 
baru dengan nuansa yang baru juga 


Semoga suka dan selamat membaca. 
Salam hangat from huang njunie 


. DEUX 
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Suasana dikantin cukup ramai. Dan itu sangatlah 
mengganggu. Begitulah menurut Renjun yang dipaksa 
untuk ikut bersama kakak kelas mereka ke kantin. 


"Njun lo digibahin noh sama anak cucunguk." kata Lucas. 
Renjun tak peduli dan memilih untuk melanjutkan 
makannya. 


"Senyum kek Njun. Lo boleh aja nyebar aura gelap lo pada 
yang lain. Kita kan sama Njun, masa sama kita juga mau 
nyebar aura gelap. Nakutin anjir, kek horor horor gitu. Kripik 
kripik." ucap Hendery. 


"Kripik apaan Der?" tanya Dejun. 


"Itu yang nakutin apalah namanya. Gw taunya kripik." jawab 
Dery. 


"Creepy goblok." ucap Dejun lalu memukul pelan kepala 
Hendery. Hal itu sukses membuat Renjun tersenyum. 


"Nah kan senyum juga akhirnya." kata Lucas. 


"Gw ga nyangka bener Njun lo bisa datang ke Korea. Kaget 
gw." ucap Dejun. 


"Disuruh Baba." kata Renjun. 


"Emang ada kegiatan di Korea Njun sampe-sampe lo harus 
ikut juga?" tanya Hendery. 


"Ga tau, intinya ikut aja." balas Renjun. 


"Iya juga sih, bahaya kalo lo ga nurutin apa maunya si 
Baba." kata Lucas dan diangguki oleh Hendery dan Dejun. 


“Intinya Njun, selama lo disini. Lo harus bersikap kek biasa." 
ingat Dejun. Renjun mengangguk sebagai jawabannya. 


"Njun, diliatin sama Duoj noh." kata Hendery. Renjun sedikit 
mengeryit. 


"Siapa?" tanya Renjun. 


"Nengok aja sendiri Njun. Orangnya masih pada liatin lo." 
ucap Hendery. Renjun pun melakukan apa yang disuruh 
Hendery. Ternyata benar ada yang sedang 
memperhatikannya. Renjun memberikan tatapan datarnya 
pada mereka dan sukses membuat mereka mengalihkan 
pandangannya. 


'Dua orang itu lagi. 


Renjun kembali menoleh kearah kakak kelasnya. "Itu dua 
orang yang tadi ajak ke kantin." ucap Renjun. 


"Siapa mereka?" tanya Renjun sedikit penasaran. 


"Mereka Jeno sama Jaemin. Anak dari salah satu pemilik 
sekolah ini. Anaknya sering bolos." ucap Lucas. Renjun 
hanya mengangguk. 


"Mereka cukup bahaya. Gw harus bisa menghindar." kata 
Renjun. 


"Iya Njun, takutnya mereka kepo sama lo terus cari tahu info 
tentang lo. Beuh gw ga bisa bayangin gimana nasib lo." ujar 
Dery. 
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Renjun berjalan santai dilorong koridor sekolah. Beberapa 
siswa maupun siswi yang ia lewati menatapnya takut. Aura 
Renjun mampu membuat mereka begini. Meski begitu, ada 
beberapa murid yang mengatakan jika Renjun imut jika 
sedang seperti itu. Yahh, pandangan orang berbeda-beda. 


Begitu sampai dipintu kelas, ia dihadang oleh dua orang 
bertubuh bongsor yang memang sendari tadi ia pergi dari 
kantin mereka mengikutinya. Renjun bukannya tak 
menyadari hal itu, ia sadar namun pura-pura tak peduli. 


"Minggir." kata Renjun menatap mereka dengan tatapan 
datarnya. 


"Santai dong. Kita kan cuma mau ngajak lo kenalan." kata 
Jeno yang menghalangi jalan masuk ke kelas. 


"Ga perlu, udah kenal." kata Renjun. 


"Wah ternyata emang kita terkenal ya Jen." sahut Jaemin. 
Renjun memutar bola matanya malas. 


"Minggir." kata Renjun lagi. 
"Ga bisa. Kita pengin temenan sama lo." kata Jeno. 


"Gw ga butuh temen kek kalian. Minggir." ucap Renjun lalu 
memaksa masuk kedalam kelas. Jeno dan Jaemin yang 
melihat itu cukup terkejut. Selama ini belum pernah ada 
yang menolak pesona mereka. Kenapa sekarang ada yang 
menolak mereka semudah ini? 


"Anjir dengan kek begini gw jadi tambah penasaran sama 
tuh orang." ucap Jaemin. 


"Gimanapun caranya, kita harus bisa deketin dia Jaem." kata 
Jeno. 


Mereka memasuki kelas mereka dan duduk dibangku 
masing-masing. Bangku mereka tak begitu jauh dari Renjun. 
Jadi mereka masih dapat memperhatikan pemuda itu secara 
diam-diam. 


Renjun sendiri memilih untuk mengenakan earphonenya 
dan kembali mencoret-coret dibuku. Mungkin kata orang itu 
hanya coretan biasa tanpa ada arti. Namun hanya beberapa 
orang saja yang akan mengerti akan makna dibalik coretan 
tersebut. Dan hanya orang ahli saja yang bisa melihatnya. 


Ponsel Renjun bergetar, ia pun melihat siapa yang 
memberikan pesan padanya. ' Lucas Ge' 


Lucas Ge 


Njun, abis sekolah mau ikut kita kaga? 


Kemana Ge? 


Jalan-jalan, lo belum pernah keluar asrama kan selama 
disini? 


Iya. Kumpul dimana? 


Gerbang aja, tar gw atau Dery atau Dejun jemput lo. 
Read 


Renjun memasukkan ponselnya kedalam sakunya karena bel 
masuk sudah berbunyi lagi. la memutuskan untuk fokus 
belajar dan bersikap seperti biasa. 
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Renjun berjalan menuju gerbang sendirian. Tak sendirian 
sih, ada dua makhluk halus yang mengikutinya. Entahlah 
kenapa dua orang itu terus-terusan mengikutinya padahal ia 
sudah mengusirnya secara yahh cukup tidak sopan. Renjun 
menghentikan langkahnya lalu berbalik. Dan kedua orang 
disana juga ikut berhenti lalu mengalihkan pandangannya 
pada arah lain. 


"Ngapain?" tanya Renjun. 
"Ketahuan anjir." kata Jaemin lalu menggaruk tengkuknya. 


"Gini Njun, kita berdua cuma pengin temenan sama lo. Tapi 
kenapa lo nolak permintaan kita. Makannya gw sama Jaemin 
makin penasaran sama lo. Jadi jangan salahin kita dong." 
kata Jeno. 


"Dan ga usah masang tampang kek gitu anjir. Nyeremin." 
sahut Jaemin. Renjun akhirnya menghembuskan nafasnya 


pelan dan sedikit melembutkan tatapannya. Jeno dan 
Jaemin yang melihatnya bernapas lega. 


"Kenalin gw Jung Jaemin, dan ini kembaran gw Jung Jeno." 
ucap Jaemin sambil menyodorkan tangannya mengajak 
salaman. Renjun yang melihat itu hanya diam sambil 
menatap uluran tangan Jaemin. 


"Huang Renjun." balas Renjun tanpa menjabat tangan 
Jaemin. Jaemin yang melihatnya pun menarik kembali 
lengannya tapi ia tersenyum merekah. 


"Salam kenal." ucap Jaemin. Renjun hanya mengangguk. 


"Bisakah kita jadi teman?" tanya Jeno. Renjun menatap Jeno 
sejenak. 


"Ga, sebaiknya lo berdua jauhin gw. Gw bukan orang baik." 
ucap Renjun lalu berbalik dan melanjutkan langkahnya. 
Ternyata sudah ada Lucas disana. Lucas pun merangkul 
pundak sempit Renjun dan menggiringnya pergi dari area 
sekolah. 


"Apa yang duoj itu bilang Njun?" tanya Lucas penasaran. 


"Mereka pengin jadi temen gw. Tapi gw nolak." balas Renjun. 
Lucas hanya bisa mengangguk. la tahu betul jika Renjun 
sangat menutupi privasinya dari semua orang. Kecuali 
dengan dirinya, Hendery dan Xiaojun. 


Sementara itu, Jeno dan Jaemin yang melihat kepergian 
Renjun bersama Licas hanya bisa terdiam. Terdiam dengan 
pikiran mereka masing-masing. 


"Apa maksudnya bukan orang baik Jen?" tanya Jaemin. 


"Gw juga ga tahu kata ' bukan orang baik' itu menuju kearah 
mana." jawab Jeno. Mereka kembali melanjutkan langkah 
mereka. 


"Kita berdua juga bukan orang baik, kita sering bolos 
sekolah. Apa Renjun juga dulu disekolahnya sering bolos 
kek kita? Atau bahkan dia mabuk? Atau anak motor? Atau 
berandalan?" tanya Jaemin. 


"Lo nanya ke gw, orang gw juga ga tahu anjir." kata Jeno. 


"Oh iya lupa." balas Jaemin. Jeno hanya bisa menggelengkan 
kepalanya. 


"Gw ga bisa puas sebelum kita bisa bener-bener bisa deket 
sama dia terus jadi teman." kata Jeno. 


"Lo bener, semakin gw ditolak sama dia. Jiwa kekepoan gw 
semakin menggebu-gebu." ucap Jaemin. 
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"Loh? Yangyang?" ucap Renjun tak percaya ketika seseorang 
yang baru saja bergabung dengan mereka duduk 
dihadapannya. 


"Hai Njun. Apa kabar? Dah lama ga ketemuan nih 
hahahaha." ucap Yangyang. 


"Sejak kapan lo di Korea? Bukannya lo ikut ke Rusia?" tanya 
Renjun. 


"Lo kaga tahu Njun? Bokap kita semua kerja sama disini, di 
Korea. Jadi otomatis kita juga bakal ikut kerja sama." kata 
Yangyang. 


"Loh? Sejak kapan bokap kita kerja sama?" tanya Hendery. 


"Gw ga tahu pasti, tapi bokap gw bilang dia udah kerja sama 
bokap lo pada." ucap Yangyang. 


"Bagus deh, setidaknya kita ga main sendiri. Cape kan main 
sendiri tanpa ada rekan." sahut Dejun. 


"Oh iya Njun, gimana keadaan dia?" tanya Yangyang. Yang 
lain pun menatap Renjun. Wajah Renjun tiba-tiba berubah 
menjadi datar. Meski sebelumnya memang datar. 


"Jangan ungkit dia dihadapan gw. Gw harus nyelesaiin 
urusan ini." kata Renjun. 


"Eh lo serius bakal ngelakuin itu selain lo ikut baba lo Njun?" 
tanya Hendery. Renjun mengangguk. 


"Njun, jangan deh. Ini negara orang. Lo ga bisa berbuat hal 
kek gitu. Lo lakuin aja apa yang baba lo suruh. Meski itu 
salah sih." kata Lucas. 


"Terus gw diem aja gitu?" tanya Renjun dengan nada 
dinginnya. 


"Bukan gitu Njun. Tapi ini juga demi kebaikan lo." balas 
Dejun. 


"Kebaikan apa? Toh gw bukan orang baik. Gw cuma orang 
yang nutupin identitas asli dibalik modus gw sebagai 
seorang siswa disini. Salah gw ngelakuin hal ini? Lo semua 
ga tahu rasanya jadi gw!" kata Renjun. Ini baru pertama kali 
Renjun berbicara panjang lebar. Meski hanya beberapa kata 
saja. 


"Njun, bukan gitu Njun. Tenang dulu." ucap Dejun berusaha 
menenangkan dongsaengnya itu. Renjun menghembuskan 


napasnya kasar lalu memandang kearah lain. 
"Kita bakal bantu lo." 


Sontak Renjun menoleh saat Yangyang mengucapkan hal 
itu. Renjun sedikit mengeryit. 


"Buat apa? Mending lo pada lakuin aja perintah baba kalian. 
Gw ga mau nyusahin kalian. Biar ini gw urus sendiri." ucap 
Renjun lalu beranjak pergi dari sana. 


Lucas, Hendery, Dejun dan Yangyang hanya bisa bernapas 
berat. Inilah yang mereka takutkan. Renjun akan melakukan 
hal diluar perintah babanya. Bukan apa-apa, mereka tak 
ingin Renjun bertindak berlebihan dan malah 
membahayakan dirinya. Bagaimanapun, mereka berempat 
menyayangi Renjun layaknya saudara sendiri. 


To Be Continue 


Jaga kesehatan dan tetap semangat! 
Salam hangat dari huang njunie 
See you 
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Renjun, pemuda manis itu mengacak rambutnya frustasi. la 
meruntuki dirinya yang kelepasan tadi saat bersama dengan 
para hyungnya. la jadi merasa bersalah karena cukup tak 
sopan pada mereka. 


"Shit! Gw lupa kalo kesini dianter Lucas ge." ucap Renjun. 
Renjun menatap kejalanan yang ia lewati. Cukup jauh letak 
asrama ke tempat ini. Renjun hanya bisa menghembuskan 
napasnya berat. Kendaraan umum tak ada yang berlalu- 
lalang. Membuatnya sedikit kesal. Terpaksa ia harus berjalan 
ke asrama. 


Sebuah mobil berhenti tepat disampingnya. Kaca mobil itu 
pun terbuka dan menampakkan dua makhluk yang Renjun 
hindari. 


"Kok jalan Njun? Bukannya tadi sama Lucas hyung?" tanya 
Jaemin. 


"Bukan urusan lo." balas Renjun lalu kembali melanjutkan 
langkahnya. 


"Jaem, turun sana. Ajak naik nih mobil biar kita anter 
pulang." ucap Jeno. Jaemin mengangguk lalu keluar dari 
mobil. Jeno dan Jaemin memang pergi ke toko tak jauh dari 
tempat Renjun tadi berkumpul. 


"Renjun tunggu." ucap Jaemin. Renjun menghembuskan 
nafasnya lalu berhenti. 


"Kita antar pulang? Lo mau?" tanya Jaemin. Renjun menoleh 
kearah Jaemin. 


"Ayolah, gw sama Jeno bermaksud baik loh bukan 
bermaksud yang engga-engga. Itu mah nanti aja." ucap 
Jaemin. Renjun menatap tajam Jaemin. 


"Apa maksud lo dengan kata 'itu mah nanti aja? " tanya 
Renjun. Jaemin yang menyadari kesalahan dalam berucap 
pun menggaruk tengkuknya. 


"Ah bukan apa-apa hehehe.. Ayok Njun, kita anter ke 
asrama. Lo tinggal disana kan? Lagipula perjalanan masih 
jauh dan kendaraan umum pun ga ada yang lewat." bujuk 
Jaemin. Renjun akhirnya mengangguk. Jaemin yang 
kegirangan berhasil membujuk Renjun pun tak sengaja 
menarik tangan Renjun hingga kemobil. 


"Sialan lo pegang-pegang tangan gw." kata Renjun. Jaemin 
hanya bisa menunjukkan cengirannya. Mereka pun masuk 
kedalam mobil. Renjun duduk dibelakang sambil 
menyilangkan kedua tangannya didepan dada dan 
memandang keluar. 


"Renjun lo tinggal diasrama?" tanya Jeno yang sedang 
menyetir sesekali melirik kearah Renjun dari kaca depan. 


"Hm." balas Renjun. 


"Buset sabar gw nanya dibales cuma hm hm doang." kata 
Jeno. Renjun tak peduli dan memilih menyandarkan 
kepalanya pada kursi. la menutup matanya. Karena ia 
nyaman, tak sadar ia pun tertidur. 


"Eh buset kenapa jalanan didepan sana macet jir." ucap 
Jaemin. 


"Bakal lama ini mah jir. Gimana dong. Itu jalan satu-satunya 
ke asrama." kata Jeno. Mereka sontak menoleh kebelakang. 


“Indah sekali ciptaan Tuhan ini." kata Jaemin. 


"Duh anjir cantik padahal dia cowo. Duh bener-bener bikin 
hati ini bergejolak seperti kolak yang sedang direbus." ucap 
Jeno 


"Gimana dong ini? Keknya bakal lama ini macetnya." ucap 
Jaemin. 


"Bawa pulang aja lah." kata Jeno. 


"Heh sembarangan. Kita culik dia gitu ke rumah? Apa kata 
bunda kita culik-culik anak orang?" tanya Jaemin. Jeno 
menepuk jidatnya. 


"Sialan kenapa gw punya kembaran kek gini. Maksud gw 
tuh, kita bawa pulang dulu aja sampe nanti sore maybe. 
Nanti dibalikin ke asramanya." kata Jeno. Jaemin yang baru 
mengerti pun mengangguk. 


"Yaudah ayok." kata Jaemin. 


Mereka akhirnya pergi kerumah mereka. Selama perjalanan 
hanya ada kesunyian. Tak membutuhkan waktu lama untuk 


sampai ke rumah. Jeno dan Jaemin turun dari mobil lalu 
membuka pintu belakang. 


"Bangunin jangan?" tanya Jeno. 


"Jangan deh. Eh bangunin aja." jawab Jaemin. Jeno pun 
mengguncang bahu Renjun pelan. 


"Njun bangun." kata Jeno. Merasa tidurnya terganggu, 
Renjun pun membuka matanya. 


"Udah nyampe?" tanya Renjun dengan suara seraknya. Jeno 
dan Jaemin saling bertatapan sejenak. 


"Um itu Njun, jalanan ke asrama macet. Jadi lo mampir 
kerumah kita dulu." jawab Jaemin. Renjun membolakan 
matanya lalu melihat sekitar. la pun hanya bisa membuang 
napasnya kasar. 


"Kenapa ga bangunin gw pas dijalan tadi? Gw bisa jalan 
sendiri." kata Renjun. 


"Lo tidurnya nyenyak. Mana tega gw sama Jaemin bangunin 
lo. Lagian kenapa sih? Ini cuma mampir bentar kerumah 
kita. Nanti kita antar lagi ke asrama." kata Jeno. Renjun 
kembali menghembuskan napasnya. Akhirnya ia pasrah ikut 
masuk bersama mereka. 


"Anaknya bunda udah pada pulang nih." sambut Bunda 
ketika melihat Jeno dan Jaemin pulang. 


"Gimana? Kalian bolos hari ini huh?" tanya Taeyong sambil 
menunjukkan sikap galaknya. 


"Engga dong bun. Kita full seharian ini belajar. Ya,, meski ga 
sepenuhnya belajar sih. Masih lebih banyak ngelamunnya 
hehe." kata Jaemin. 


"Hah yasudahlah, setidaknya kalian berdua ga bolos." kata 
Taeyong. Sang bunda menengok kearah belakang mereka. 


"Loh? Kalian bawa temen? Kok ga bilang-bilang?" tanyanya. 


"Oh ini tadinya Jeno sama Jaemin mau anterin ke asrama. 
Tapi jalannya macet. Jadi kita bawa kesini bun." kata Jeno. 


"Siapa namamu? Bening banget. Eh, bunda belum pernah 
lihat kamu sebelumnya disekolah." kata Taeyong. 


"Saya Huang Renjun. Saya siswa pindahan dari China." kata 
Renjun. 


"Pantes bunda ga pernah lihat kamu sebelumnya. Yuk 
masuk, kebetulan bunda udan masakin nih. Ikut makan ya." 
kata Taeyong lalu menarik lengan Renjun tanpa seperizinan 
dari Renjun. 


"Anjir si bunda main tarik-tarik aja." gumam Jaemin. 


"Biasanya bunda kalo ada temen kita ga pernah tuh kayak 
gitu. Biasanya aja suruh pada pulang." kata Jeno. 


"Orang temen kita yang lain mah datengnya malem-malem. 
Ya jelas lah kalo bunda usir." kata Jaemin. 


Mereka pun mengikuti langkah Taeyong dan Renjun ke meja 
makan. Renjun sendiri sekarang sedang bingung bagaimana 
menghadapi sikap Taeyong. Renjun masih sangat canggung 
dengan orang lain. 


"Duduk, makanlah dulu. Nanti Jeno sama Jaemin anter ke 
asrama." kata Taeyong. Renjun hanya bisa mengangguk 
patah-patah. Dan akhirnya mereka pun makan bersama 
dengan keadaan canggung yang hanya dirasakan oleh 
seorang Huang Renjun. 
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Renjun turun dari mobil duoj tanpa mengucapkan sepatah 
katapun. Hal itu membuat duoj jengah. 


"Hey, kita mengantarmu pulang. Ga ngucapin terima kasih 
gitu?" tanya Jaemin. Renjun tampak acuh dan berjalan 
menjauhi kedua makhluk itu. 


"Gila sih, didepan bunda bisa ga cuek kek gitu. Lah didepan 
kita? Kek kulkas aja anjir." protes Jeno. 


"Susah juga ya masuk dalam kehidupan seorang Huang 
Renjun." ucap Jaemin dan diangguki oleh Jeno. 


"Gimana kalo kita tinggal di asrama? Biar kita bisa makin 
deket gitu. Kan jarak asrama kesekolah juga ga jauh. 
Lumayan lah irit bensin mobil." usul Jaemin. Jeno tampak 
berpikir sejenak. 


"Boleh juga sih. Tar kita bilang sama Ayah aja." ucap Jeno. 
Mereka pun meninggalkan asrama. 


Sementara itu, Renjun terus berjalan menuju kamar 
asramanya. Beberapa orang yang dilewatinya menatap 
kagum atas paras yang dimilikinya. Ada juga yang 
membicarakannya tentang sifatnya yang kelewat dingin. 
Renjun sangat tak peduli dengan perkataan itu. la sudah 
terbiasa dengan omongan itu sejak ia masih di China. 


Renjun memasuki kamarnya dan menguncinya. la 
melemparkan tasnya kesembarang arah dan ia juga 
membuka dasinya. la membanting dirinya kekasur. Menatap 
langit-langit sambil memikirkan sesuatu. Renjun bangkit 
dari acara rebahannya lalu membuka laci lemari kecil 


disampingnya. la menatap foto itu lekat-lekat dan 
mengelusnya pelan. Disana terdapat foto dirinya bersama 
dengan 'dia'. Orang yang berharga dalam hidupnya. 


"Benar kata Lucas Ge, gw ga boleh gegabah dalam 
mengambil tindakan. Ini negara orang, bukan negara 
sendiri. Ga seharusnya gw ngelakuin hal diluar perintah 
baba gw." monolognya. 


"Tapi gw ga bisa diem gitu aja. Gw bakal cari cara lain buat 
hal ini. Lo tenang aja." lanjutnya lalu mengembalikan foto 
tersebut ketempatnya semula. 


Renjun kembali merebahkan dirinya. la menutup matanya 
sejenak. Menghilangkan rasa penat yang tadi sempat 
menghampirinya. 


"Kapan baba bakal ngasih perintah? Ini udah seminggu gw 
di Korea tapi baba belum kasih perintah apapun. Apa 
mungkin baba lagi diskusi sama bokap yang lain?" 
gumannya. 


"Bodoamat gw pusing!" katanya lalu bangun dan berjalan 
kekamar mandi untuk membersihkan dirinya. 
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"Jen,aem. Bunda tuh kayak kenal deh sama Renjun. Tapi 
bunda ga inget." ucap bunda taeyong. Ini sudah malam dan 
mereka sedang bersantai diruang utama. 


"Beneran bun?" tanya Jeno. Taeyong mengangguk. 


"Dia kayak mirip sama seseorang yang bunda kenal. Tapi 
siapa ya?" ucap Taeyong sambil berpikir sejenak. Jeno dan 


Jaemin menatap serius bunda mereka. 


"Ah bunda ga inget." kata Bunda dan membuat Jeno dan 
Jaemin bergumam kecewa. 


"Yaudah deh bun. Btw, Ayah mana bun?" tanya Jaemin. 


"Belum pulang, emang ada apa? Tumben nanyain ayah?" 
tanya Taeyong. 


"Ya kita ada hal penting yang mau dibilangin sama Ayah." 
jawab Jaemin. 


"Hal penting apa?" tanya bunda. 
"Kita berdua mau tinggal diasrama bun." jawab Jeno. 


"Hah?! Serius? Pas itu bunda sama ayah tawarin ga mau." 
kata Taeyong. 


"Hehehe itu beda cerita bun. Dulu emang Jeno sama Jaemin 
ga mau tinggal diasrama. Tapi sekarang kita mah mau bun." 
kata Jaemin. 

"Hmm??? Yakin nih?" tanya Bunda lagi penuh selidik. 


"Bunda kepo ih." kata Jaemin lagi. 


"Iyalah, emang bunda bisa percaya gitu aja. Tiba-tiba mau 
tinggal diasrama." kata bunda. 


"Ya kan soalnya ada yang bening bun diasrama. Jadinya kita 
mau tinggal disana.. eh?!!!" ucap Jeno kelepasan. 


"Bacot lo Jeno." kata Jaemin. 


"Anjir kelepasan gw." kata Jeno. 


"Hmm anak bunda lagi mau deketin seseorang ya.. siapa 
nih?" tanya bunda dengan tatapan menggodanya. 


"Bunda kepo." kata mereka berdua lalu kabur darisana. Tak 
mempedulikan taeyong yang tertawa karena tingkah 
mereka berdua. 


To Be Continue 


Apa kalian udah tahu siapa Renjun sebenarnya dengan 3 
part ini??? 


Jaga kesehatan dan tetap semangat! 
Salam hangat dari huang njunie 
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Semenjak hari dimana Renjun pergi kerumah si kembar. 
Semenjak itu pula Renjun semakin mencoba menjauh dari 
kedua makhluk itu. Renjun selalu menolak ajakan mereka 
jika ke kantin. Renjun selalu menolak segala perlakuan 
mereka. Renjun sangat heran, sekuat apapun dia menolak 
keduanya, mereka berdua malah semakin gencar untuk 
mendekat. 


Hal itu tentu saja membuat kegiatannya terganggu. la 
memiliki kegiatan yang memang harus dikerjakannya. 
Namun ia harus mengubur rencananya dalam-dalam. 


"Mengganggu saja." gumamnya. Kini dirinya sedang dikelas 
dan sekarang adalah jam istirahat. 


"Siapa yang mengganggu Njun?" 


Renjun menghembuskan nafasnya ketika ia mendengar 
suara yang akhir-akhir ini selalu mengganggunya. 


"Pergilah, gw ga mau diganggu." ucap Renjun. Bukannya 
pergi, si kembar malah duduk dihadapan Renjun sambil 
memandangnya. 


"Kita ga akan ganggu kok Njun." kata Jeno. Renjun 
merotasikan bola matanya lalu kembali fokus menulis 
sesuatu dibukunya. Jeno dan Jaemin sibuk memperhatikan 
Renjun dan sesekali melirik apa yang sedang Renjun tulis. 
Mereka tak cukup mengerti karena Renjun menulisnya 
menggunakan bahasa mandarin. 


"Kenapa kalian ingin jadi temen gw?" tanya Renjun tiba- 
tiba. Jeno dan Jaemin tersadar dari lamunannya dan 
menatap Renjun. 


"Ya.. Kami tak cukup alasan untuk itu. Tapi kami ingin 
berteman sama lo. Apa hal itu ganggu banget ya buat lo 
sampe lo harus ngehindar dari kita?" ucap Jaemin. Renjun 
menghentikan aktivitas menulisnya dan terdiam. 


"Kita ga tahu kenapa lo ngebatasi pertemanan lo. Dan yang 
kita liat, lo cuma deket sama Lucas hyung, Dejun hyung 
sama Dery hyung doang. Lu ga ada niatan buat nambah 
pertemanan?" kali ini Jeno bersuara. 


'Gw juga mau punya teman. 


Tentu saja Renjun mengatakan itu hanya dalam hatinya. Tak 
mungkin ia mengatakannya secara langsung. 


"Gw cuma ga mau kalian nyesel temenan sama gw." kata 
Renjun. 


"Nyesel? Emang kenapa Njun?" tanya Jaemin. 


"Gw udah pernah bilang, gw bukan orang baik." ucap 
Renjun. 


"Ga masalah Njun. Kita bakal nerima kamu apa adanya 
dalam lingkup pertemanan." ucap Jeno. Renjun menatap 
keduanya. Tentu saja itu sedikit meluluhkan perasaannya. 
Namun disisi lain, ia sangat takut. Takut jika mereka tahu, 
mereka akan menjauh. 


"Lain kali aja." balas Renjun. Jeno dan Jaemin mendesah 
kecewa. Lagi-lagi ajakan pertemanan mereka ditolak. 


"Okay deh Njun. Lain kali kita dateng lagi dan ajak lo buat 
temenan." kata Jaemin. Setelahnya mereka berdua pergi 
dari hadapan Renjun. Renjun hanya bisa terdiam sambil 
menunduk dalam. 
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Pulang sekolah, Renjun diantar pulang oleh Dejun. Renjun 
awalnya menolak tapi Dejun terus saja memaksanya untuk 
ikut. Pada akhirnya, ia pun ikut bersama dengan Dejun. 


"Ge, kenapa Baba belum ngasih kegiatan buat kita?" tanya 
Renjun. la sungguh-sungguh sangat penasaran. 


"Ga tahu Njun. Mungkin lagi nyari target." jawab Dejun. 
Renjun hanya bisa mengangguk. 


"Jadi nanti kalo ada kegiatan terus main. Kita kerjasama ya 
ge?" tanya Renjun lagi. Dejun mengangguk. 


"Iya, kayak kata si yangyang pas itu. Kalo ada kegiatan, kita 
main bareng." balas Dejun. Setelah itu keheningan pun 
melanda mobil tersebut. 


"Njun, kayaknya lo harus sedikit terbuka dalam 
pertemanan." ucap Dejun tiba-tiba. Renjun menoleh kearah 


gegenya itu. 
"Kenapa?" tanya Renjun. 


"Ya sebenernya itu cukup bagus buat dijadiin modus Njun. 
Orang-orang ga akan curiga sama lo. Meski dulu gw bilang 
lo harus hati-hati, tapi setidaknya lo bisa berbaur." kata 
Dejun. 


"Gw bakal mikir lagi." balas Renjun lalu memandang keluar 
jendela. 


Mereka akhirnya sampai diapartemen Dejun. Mereka tak 
pergi keasrama karena permintaan Dejun juga. Mereka 
masuk kedalam. 


"Mandi Njun. Abis itu lo bisa istirahat. Anggap aja rumah lo 
sendiri." kata Dejun. Renjun hanya bisa mengangguk dan 
melakukan apa yang diperintahkan oleh Dejun. 


Setelah semuanya selesai, ia duduk disofa lalu memainkan 
ponselnya. Hanya mengecek sosmed dan pesan-pesan yang 
masuk. Renjun juga sempat untuk men-stalk akun ig Jeno 
dan Jaemin. Hanya untuk melihat saja. Tak lebih. 


Sebuah pesan masuk. Renjun langsung meng-klik pesan 
tersebut dan membacanya secara seksama. 


'Baba tunggu di dermaga' 


Sebuah pesan singkat yang mampu membuatnya 
mendengus. Pada akhirnya ia mendapatkan kegiatan main 
juga. la pun berdiri dan hendak bersiap. 


"Mau kemana Njun?" tanya Dejun. 


"Baba." balas Renjun. 


"Okay, hati-hati. Call me if you need help." kata Dejun. 
Renjun mengangguk lalu mengambil tas. Ia juga sempat 
menggunakan jaket kulit, topi dan masker. la langsung 
melenggang keluar dari apartemen Dejun dan berjalan 
menuju halte terdekat. 


Renjun memang tak memiliki kendaraan sendiri karena 
babanya sama sekali tak memberikan fasilitas itu. Dengan 
terpaksa ia harus menggunakan angkutan umum untuk 
pergi kemanapun. 


Sebuah mobil yang ia kenal berhenti dihadapannya. Renjun 
hanya bisa mendengus setelah kaca jendela tersebut 
terbuka. 


"Renjun? Mau kemana?" tanya seseorang didalamnya. 
"Ada urusan." balas Renjun singkat. 


"Mau diantar?" tanya seseorang satu lagi. Renjun 
menggeleng sebagai jawabannya. 


"Ayolah, mau kemana sih? Takutnya lo lagi buru-buru. 
Mending ikut, nanti dianter deh." 


Renjun diam. la pun menghembuskan napasnya lelah. la 
hanya bisa menganggum sebagai jawabannya lalu masuk 
kedalam mobil. 


"Ke dermaga." kata Renjun. 
"Ngapain?" tanya Jeno seseorang yang biasa menyetir. 


"Bukan urusan lo berdua." kata Renjun. Jeno dan Jaemin 
akhirnya bungkam dan langsung melajukan mobilnya 
memuju ketempat tujuan. Mereka hanya bisa terdiam. 
Canggung menyelimuti mereka. 


Tak lama, mereka akhirnya sampai didermaga. Sekarang 
sudah sore, jadi sedikit gelap disini. Renjun turun dari mobil. 


"Terima kasih." kata Renjun lalu pergi meninggalkan mereka 
yang diam membeku. 


"Dia bilang makasih tadi?" tanya Jaemin tak percaya. 
"Gila peningkatan yang signifikan." kata Jeno. 


"Balik buru. Tar bunda marah-marah ini tomatnya belum 
dikasihin ke bunda." kata Jaemin. Jeno mengangguk lalu 
melajukan mobilnya pergi dari dermaga. 
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"Kau terlambat." 


Renjun hanya bisa mengangguk dalam sambil berkata maaf. 
Hanya kata itu yang dapat ia ucapkan saat ini pada orang 
dihadapannya. 


"Jangan mentang-mentang kau sudah tidak lama bermain, 
jadi kau bisa terlambat seperti ini!" bentak orang itu. Renjun 
kembali menundukkan kepalanya. 


"TATAP AKU JIKA AKU SEDANG BICARA PADAMU!" teriakan 
tersebut sontak membuat Renjun mendongakkan kepalanya 
dan 


Plakk 


Renjun meringis dikala merasakan tamparan yang sangat 
keras pada pipinya. Ia yakin jika itu akan membekas. 


"Kau bukan Renjun yang aku kenal. Renjun yang aku kenal 
itu tak pernah terlambat jika ada kegiatan." katanya. Renjun 
kembali mengatakan maaf. 


Bughh 


Renjun tersungkur kala mendapat pukulan cukup keras 
pada wajahnya dan mengakibatkan darah keluar dari sudut 
bibirnya. la memang sudah melepaskan topi dan maskernya. 
Jadi lukanya terlihat. 


"Ingat, aku tak suka orang lemah sepertimu. Aku 
membutuhkanmu untuk bermain disini. Bukan untuk 
mendengarkan kata maaf dari mulutmu." katanya. 


"Bangun." perintahnya. Renjun pun segera bangkit dan 
berdiri tegap dihadapan orang tersebut yang sangat ia 
hormati. 


"Kali ini target bermain kita adalah Suho. Salah satu investor 
terkaya di Korea. Kau tahu kan apa yang harus kau 
lakukan?" tanyanya. Renjun mengangguk. Pria dihadapan 
Renjun tersenyum senang. 


"Kau akan dibantu oleh anak buahku yang lain." katanya. 


"Kapan target akan datang?" tanya Renjun dan diakhiri 
sedikit ringisan karena sudut bibirnya terluka. 


"Jam 7 tepat. Segera siapkan permainan kalian. Jangan 
sampai gagal." ucapnya lalu pergi kesebuah ruangan 
kosong. Renjun mengelap sudut bibirnya. 


"Kenapa lo bisa telat Njun?" sebuah suara mengintrupsi 
Renjun. Renjun pun menoleh kesamping. 


"Yangyang? Lo ikut?" tanya Renjun. Yangyang, pria itu 
mengangguk. 


"Baba lo yang memerintah gw. Sekarang jawab pertanyaan 
gw. Kenapa lo bisa telat? Selama ini lo ga pernah telat tuh." 
kata Yangyang. 


"Gw nunggu angkutan umum. Tapi ga dateng-dateng. Dan 
akhirnya ada si kembar yang nganterin gw kesini." jawab 
Renjun. 


"Wait? Si kembar? Apa mereka berdua tahu tentang ini?" 
tanya yangyang. Renjun menggeleng. 


"Ngga, gw ga ngasih tahu apapun ke mereka. Abis nganter 
gw mereka juga langsung pegi." balas Renjun. 


"Syukur deh. Yaudah, ayo kita susun permainan ini. Biar ga 
gagal." kata Yangyang. 


Renjun akhirnya mengangguk dan mengikuti apa yang 
dikatakan Yangyang. la bersama dengan anak buah yang 
lain mulai menyusun rencana permainan dengan matang. 
Dimulai dari formasi, strategi dan hal lain yang diperlukan. 
Tak lupa mereka juga menyiapkan peralatan yang 
dibutuhkan. 


Ini merupakan keseharian Renjun di China. Bermain dengan 
para target secara langsung. Renjun sudah tampak terbiasa 
dengan hal ini. Padahal usianya masih tergolong muda 
untuk melakukan ini. 


Disela-sela persiapannya, Renjun teringat sesuatu. la pun 
menarik Yangyang untuk sedikit menjauh dari anak buah 
yang lain. 


"Bisa lo bantu gw?" tanya Renjun. 


"Apa ini urusannya tentang dia Njun?" tanya Yangyang. 
Renjun mengangguk. 


"Gw bakal bantuin lo sebisa mungkin. Tapi ini bakal cukup 
sulit karena gw sama sekali ga masuk dalam lingkup itu 
Njun." kata Yangyang. 


"Please bantuin gw kali ini aja. Kalo lo ga mau bantuin gw, 
setidaknya lo lakuin ini buat dia." kata Renjun. Yangyang 
akhirnya mengangguk. 


"Gw bakal bantu." 


To Be Continue 


Ini lucu sumpah, itu Renjunnya itu akhhhh sial. 


Jadi, udah tahu kan Renjun siapa? Apa belum? Itu clunya 
udah jelas kok :v 


Jaga kesehatan dan tetap semangat! 
Salam hangat from huang njunie 
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Pukul 7 malam... 


Seorang pria datang bersama dengan beberapa orang 
bodyguardnya sambil menenteng sebuah tas. Pria itu 
menggunakan jas formal. Dilihat dari luarnya saja, semua 
orang sudah tahu jika dia adalah seseorang yang kaya. 


Disisi lain, Yangyang dan Renjun bersembunyi sambil 
memperhatikan orang itu. Pandangan mereka berdua sama 
sekali tak berpaling dari si target. 


"Kau datang juga Tuan Suho." kata seseorang yang tak lain 
adalah ayah Renjun. 


"Tentu saja." balas Suho lalu tersenyum. Ayah Renjun 
melihat kearah tangan Suho sambil menyeringai. 


"Apa ini uangnya?" tanyanya. 


"Ya, ini adalah uang yang aku janjikan. Benarkan kau akan 
menginvestasikan ini?" tanya Suho. Ayah Renjun 
mengangguk. 


"Tentu saja. Sudah banyak perusahaan yang bekerjasama 
dengan investasi padaku. Dan selalu berhasil." jawabnya 
singkat. Suho pun menyerahkan tas koper kecil tersebut 
pada ayah Renjun. Tentu saja itu diterima baik oleh ayah 
Renjun. 


"Terima kasih." kata ayah Renjun. Suho mengangguk. Ayah 
Renjun berbalik dan berjalan dua langkah kedepan. 


"Sampai jumpa." 
Dorr 
Dorr 
Dorr 


Ayah Renjun menyeringai. Berhasil sudah tugasnya. Ia 
membalikkan badannya dan menatap jasad-jasad tak 
bernyawa dihadapannya. la pun mendekat kearah jasad 
Suho dan berjongkok dihadapannya. 


"Mudah sekali menipumu Tuan. Dengan begini, hartamu 
menjadi milikku." katanya. 


Renjun, Yangyang dan anak buah yang lain keluar dari 
tempat persembunyian setelah berhasil melumpuhkan 
lawan. Mereka menghampiri ayah Renjun. 


"Kerja bagus kalian. Masalah bayaran, kita bahas nanti. 
Kalian pulanglah." ucap ayah Renjun. Satu persatu dari 
mereka pergi. Kini menyisakan Renjun, Yangyang dan ayah 
Renjun. 


"Kalian berdua. Hapus jejak ini, baru kalian boleh pulang." 
perintahnya.  Renjun dan  Yangyang hanya bisa 
mengangguk. Setelahnya ayah Renjun pergi darisana. 


Renjun dan Yangyang melakukan apa yang diperintahkan 
oleh ayah Renjun. Mereka menghapus jejak pembunuhan 
tersebut dan membuang jasad-jasad itu jauh dari tempat 
kejadian. 


"Hahh lelah sekali." gumam Yangyang. Sekarang mereka 
berdua sedang bersandar diluar mobil sambil berselonjoran. 


"Sial bajuku penuh dengan darah." lanjutnya. Yangyang 
yang menyadari tak ada respon apapun dari Renjun pun 
menoleh kesamping. 


"Lo kenapa?" tanya Yangyang. Renjun hanya bisa 
menghembuskan napasnya lalu menunduk. 


"Sekali lagi gw jadi orang jahat." gumamnya. Yangyang tahu 
betul apa yang sedang Renjun rasakan sekarang. Renjun 
memang selalu seperti ini ketika sudah melakukan 
permainan tersebut. 


"Ayolah Njun. Bukan lo aja yang termasuk orang jahat disini. 
Gw juga." kata Yangyang. 


"Gw bingung mau gimana Yang. Disisi lain gw pengin 
berhenti, dan disisi lain gw ga bisa ngebantah apa Kata 
baba gw." jelas Renjun. 


"Gw ngerti Njun. Berat pasti. Kita udah ngebuang masa 
remaja kita jadi orang yang bejat." kata Yangyang. Setelah 
mengatakan itu, seketika hening. 


"Yang, masalah tentang dia. Gw ga mau ambil resiko. Gw 
bakal cari bukti dan ga mau nyakitin orang." kata Renjun. 


"Gw bakal tetap bantu lo Njun." ucap Yangyang. 


Mereka berdua menatap langit malam yang indah. Dengan 
keheningan yang melanda. Tak ada yang berbicara. Hanya 
ditemani oleh suara binatang-binatang malam saja. 


"Pulang yuk Njun. Lo masih sekolah besok. Lo ga boleh 
telat." ucap Yangyang. Renjun mengangguk. Mereka bangkit 
lalu menaiki mobil Yangyang. 


"Keasrama apa ke apartemen gw aja Njun?" tanya Yangyang. 


"Apart lo deh. Berabe kalo gw keasrama dengan darah 
dibaju gw kayak gini. Terus kalo gw balik keapart Dejun ge, 
yang ada gw diceramahin." kata Renjun. Yangyang 
mengangguk lalu mulai melajukan mobilnya meninggalkan 
tempat itu. 
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Esoknya Renjun berangkat sekolah seperti biasa meski 
kondisinya sedang tak terlalu baik. Setiap selesai 
melakukan kegiatan seperti yang semalam ia lakukan, 
esoknya pasti langsung drop. Entah mengapa hal itu terjadi. 


Beberapa orang yang dilaluinya menatapnya dengan raut 
yang berbeda-beda. la tahu kenapa mereka menatapnya 
seperti itu. Itu karena luka disudut bibirnya yang masih 
terlihat jelas. 


Banyak yang mulai bergunjing tentang Renjun. Mulai dari 
Renjun yang sudah berkelahi, Renjun bukan anak baik, 
Renjun bla bla bla.. Ya setidaknya Renjun sama sekali tak 
menanggapi hal tersebut. la memilih terus berjalan menuju 
kelasnya. 


Renjun kira setelah sampai kelas ia akan tenang. Namun 
nyatanya itu tak terjadi. Selepas duduk, dua orang makhluk 
yang biasa mendekatinya kini sudah duduk dihadapannya 
dengan menatap wajahnya lekat-lekat. 


"Lo ngapain semalem Njun?" tanya Jaemin. 
'Bunuh orang' 

"Nemuin orang." balas Renjun. 

"Itu bibir lo kenapa?" tanya Jeno. 

'Dipukul baba." 


"Jatoh." jawab Renjun singkat. Tentu saja ia berbohong. 
Mana mungkin ia membicarakan hal yang sebenarnya. Jeno 
dan Jaemin nampak tak begitu percaya dengan jawaban 
Renjun. Namun mereka mencoba diam dan tak perlu tahu 
privasi Renjun. 


"Njun, Bunda kangen sama lo. Bunda pengin ketemu sama 
lo lagi." ucap Jaemin. Renjun nampak tak peduli dan 
memilih menidurkan kepalanya dimeja dengan bantalan 
tangannya. Renjun hanya ingin beristirahat sekarang. 
Namun sepertinya Tuhan tak berkehendak demikian. 


"HEYOO GUYS, HAECHAN GANTENG DATANG BERSAMA 
DENGAN PARA BABU BABUNYA." teriakan Haechan sukses 
membuat Renjun kesal. Namun ia mencoba menahan 
dirinya untuk tak menggebrak meja sekarang juga. la 
memilih untuk menutup matanya. 


"Heh lo berdua pagi-pagi dah apel aja." kata Hyunjin. 


"Iya anjir, bikin yang jomblo pada ngiri aja." sahut Eric. 


"Suka-suka kita lah. Masalah buat lo pada?" tanya Jeno. 
"Ya engga sih." ucap Soobin. 


"Itu si Renjun kenapa?" tanya Hanjis yang melihat Renjun 
menelusupkan kepalanya dilengannya. 


"Tidur dia." jawab Jaemin. 
"Anjir, ngalong dia sampe bisa tidur?" tanya Haechan. 
Brakk 


Mereka semua terkejut ketika mendengar sebuah suara 
gebrakan meja yang cukup keras. Mereka pun menatap si 
pelaku penggebrakan. 


"Berisik." 


Okay, semua orang disana hanya bisa meneguk ludahnya 
sendiri ketika melihat aura mencekam dari seorang Huang 
Renjun. Ya, orang yang barusan menggebrak meja adalah 
Renjun. Setelah mengucapkan kata itu,  Renjun 
menelusupkan kembali kepalanya dilengannya dan kembali 
menutup matanya. 


"Serem bos." bisik Seungmin pada Felix. 


"Anjir ini bahaya juga macan lepas." bisik balik Felix. 
Setelahnya mereka pergi ke bangku masing-masing dan 
beraktivitas seperti biasa melupakan apa yang barusan 
terjadi. 


Sementara itu, Jeno dan Jaemin masih ditempat dan 
memandang Renjun yang kini menutup matanya. Mata 
mereka berdua tak luput melihat getaran dibibir Renjun. 


Mereka juga melihat tangan Renjun yang bergetar. Dalam 
pikiran mereka, Renjun kenapa? 


Entah keberanian dari mana, Jeno menggenggam tangan 
mungil Renjun dan sontak membuat sang empunya terkejut 
dan membuka matanya. Belum sempat memprotes, tangan 
telunjuk Jeno menyentuh bibir Renjun. 


"Jangan bicara. Gw tahu lo lagi ga baik." kata Jeno. Jaemin 
yang melihat itu pun menatap sengit kearah kembarannya. 
Ingin sekali ia memukul kembarannya. Namun ia urungkan 
niatnya dan memilih untuk menatap kearah Renjun lagi. 


Renjun memilih untuk menutup matanya dan menikmati 
usapan yang tiba-tiba Jaemin lakukan dikepalanya. 


'Kau pembunuh." 
'Dasar anak tak tahu diuntung.' 


'Kau itu seorang pembunuh. Bahkan kau sudah membunuh 
banyak orang. Mau sok baik kau didepanku?' 


'Buat apa aku membesarkan anak sepertimu?' 
'Ikutlah bermain. Menipu, menjual dan membunuh..' 


Jika kau ingin membalas budimu. Jadilah seperti diriku. 
Menjadi seorang..... 


Mafia.' 
Deg 


Nafas Renjun memburu. Keringat bercucuran didahinya. 
Jeno dan Jaemin yang melihat itu pun terus menanyakan 


keadaan Renjun. Namun mereka sama sekali tak 
mendapatkan respon dari Renjun. Jaemin langsung menarik 
Renjun dan menggendongnya untuk dibawa ke ruang uks. 
Jeno pun mengikuti dari belakang dan sempat meminta izin 
pada teman-temannya. 


Sampai di UKS, seorang dokter yang memang bertugas 
disana langsung memeriksa keadaan Renjun. 


"Renjun kenapa?" tanya Jaemin saat dokter tersebut selesai 
memeriksa. 


"Hanya mengalami shock dan kelelahan. Sepertinya dia 
mengalami trauma yang mengakibatkan respon yang terlalu 
berlebihan pada tubuhnya. Dan eumm luka disudut 
bibirnya, apa kalian tahu kenapa?" ucap dokter tersebut. 


"Katanya jatoh." jawab Jeno. 


"Tidak mungkin itu karena terjatuh. Aku melihat sedikit 
lebam dipipinya. Ya meski tak terlalu terlihat, tapi itu 
diakibatkan oleh tamparan dan pukulan." balas sang dokter. 
Jeno dan Jaemin saling berpandangan. 


"Jika Renjun bangun, berikan obat ini. Aku ada diruang 
sebelah jika ada apa-apa." kata sang dokter lalu 
melenggang pergi dan tak lupa memberikan obat pada Jeno. 


jeno dan Jaemin langsung mendekat kearah Renjun 
terbaring. Mereka menatap lebih lekat wajah Renjun. 
Seketika, perkataan Renjun terngiang dipikiran mereka. 


'Gw bukan orang baik.' 


'Menjauh jika ingin aman.' 


To Be Continue 
Yang jawab mafia, pinter 


Jaga kesehatan dan tetap semangat! 
Salam hangat dari huang njunie 
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Seorang pemuda mungil mengedarkan pandangannya 
disebuah ruangan yang cukup asing baginya. Ini baru 
pertama kali ia disini. la mendudukkan dirinya setelah 
sebelumnya terbaring. Netranya menangkap dua sosok 
yang memang selalu didekatnya, lebih tepatnya 
mengganggunya. Ya, begitulah kata si pemuda mungil. 


"Udah mendingan Njun?" tanya si pria berambut dark blue. 
Pria itu pun menghampiri si pemuda mungil alias Renjun. 


"Hm." balas Renjun. 


"Lo kenapa dah bisa kayak gini?" tanya jeno. Renjun 
memalingkan wajahnya kearah lain. 


"Gw tahu lo ga jatoh Njun. Lo habis dipukul kan?" kata 
Jaemin yang ikut bergabung. 


"Bukan urusan lo berdua." kata Renjun. 


"Njun, gw tahu lo nyembunyiin sesuatu dari kita. Dan 
mungkin itu privasi lo. Jadi kita ga bakal kepo sama privasi 
lo." ujar Jeno. Renjun melihat kearah mereka berdua. Mereka 
berdua juga melakukan hal yang sama. 


"Gw dipukul Baba gw." akhirnya Renjun mengaku. Jeno dan 
Jaemin sedikit terkejut atas pengakuan Renjun. 


"Loh? Kok? Kenapa?" tanya Jaemin. 


"Kalo masalah kenapa, itu privasi." balas Renjun. Jeno dan 
Jaemin mengangguk mengerti. 


"Thanks." gumam Renjun. 
"Hah?" tanya Jeno. 


"Gw ga mau ngulangin apa yang barusan gw bilang." kata 
Renjun. 


"Lo bilang makasih untuk yang kedua kalinya. Itu 
peningkatan Njun." kata Jaemin. Renjun hanya bisa 
tersenyum tipis. 


"So, gw sama Jaemin ga pernah bosen bilang ini. Mau ga jadi 
temen kita?" tanya Jeno. Renjun nampak menundukkan 
kepalanya dan tangannya meremas sprei ranjang tersebut. 


"Kayaknya, gw ga bakal bisa jadi temen kalian." kata 
Renjun. jeno dan Jaemin kembali menghembuskan 
napasnya berat. 


"Tapi kenapa Njun? Kenapa lo tertutup banget untuk 
masalah pertemanan." ucap Jaemin. Renjun mendongak 
menatap mereka berdua. 


"Gw ga mau kalian kecewa. Gw udah bilang gw bukan orang 
baik. Gw ga pantes punya temen kek kalian. Jadi gw mohon, 
jauhi gw. Gw punya alasan yang ga bisa gw jelasin ke kalian 
berdua." jelas Renjun. 


"Kita ga bisa jauhin lo Njun. Kita udah ketarik magnet tak 
kasat mata yang udah lo buat. Itu sebabnya kita nempel 
terus." ucap Jeno. Renjun meneguk ludahnya sendiri. 


"Gw... Gw kasih kesempatan buat kalian jadi temen gw." 
kata Renjun. Jeno dan Jaemin terkejut. 


"Hah? Serius??" tanya Jaemin. Renjun mengangguk. 
"Tapi ada syarat." ucap Renjun. 
"Apa Njun?" tanya Jeno. 


"Apapun yg terjadi, jangan berubah." kata Renjun. Jeno dan 
Jaemin mengangguk setuju. 


"Okay, mulai sekarang kita temen lo Njun." ucap Jaemin. 
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Waktu istirahat datang. Jeno dan Jaemin pergi ke kantin 
untuk mengisi perut mereka dan tak lupa membelikan 
makanan untuk Renjun yang sekarang adalah teman 
mereka. 


"Bro, itu dikresek apaan?" tanya Hyunjin. 
"Makanan buat Renjun." balas Jaemin santai. 


Uhukkk 


Uhukkk 
Uhukkk 


Haechan, Felix dan Hanjis tersedak seketika. Dengan cepat 
mereka meminum minuman mereka. 


"Lah? Lo bertiga kenapa dah?" tanya Jeno. 
"Kaget anjir." balas Haechan. 


"Hooh, itu beneran buat Renjun?" tanya Hanjis. Jeno dan 
Jaemin mengangguk. 


"Yoi, sekarang Renjun temen kita berdua." balas Jaemin. 
"Wah peningkatan anjir." kata Eric. 
"Kok bisa?" tanya Seungmin. 


"Ya bisa lah, secara pesona kita berdua kan ga bisa ditolak. 
Ga kayak lo pada yang buluk-buluk." ucap Jeno. 


"Anjir ngatain buluk." ucap Felix. 


"Bodo amat, orang ganteng kek kita mah bebas." ucap 
Jaemin. 


"Sombong amat mentang-mentang udah ada yang 
kinclong." kata Haechan. 


"Dahlah, gw ma Jaemin mau ke uks lagi. Takut nungguin." 
ucap Jeno. Setelahnya mereka berdua pergi meninggalkan 
kantin. Berjalan beringingan dengan santai. 


Sampai di uks, mereka berdua langsung masuk sambil 
memanggil nama Renjun. Namun saat mereka masuk, 
mereka tak melihat keberadaan Renjun. Dalam pikiran 


mereka, mungkin Renjun sudah kembali ke kelas. Mereka 
pun melangkahkan kakinya ke kelas. Sesekali menyapa 
orang-orang yang menyapa mereka. Sampai dikelas, mereka 
melihat bangku Renjun yang kosong. Jaemin pun bertanya 
kepada Yeji, salah satu teman sekelas mereka. Yeji bilang 
jika Renjun tak pernah masuk ke kelas semenjak pergi ke 
uks tadi. 


Mereka berdua akhirnya memutuskan mencari Renjun. 
Menelusuri koridor-koridor sekolah. Mereka berdua juga tak 
lupa turun ke lantai dasar tempat kelas 10. Namun nihil. Tak 
ada kehadiran Renjun disana. Mereka kembali naik kelantai 
selanjutnya. Menelusuri koridor. Mereka tak menemukan 
lagi. Saat akan menuju lantai atas, mereka bertemu dengan 
Renjun yang berjalan dari lawan arah. Mereka berdua pun 
menghampiri Renjun. 


"Njun lo darimana aja?" tanya Jeno. 


"Kita cari dari koridor kelas 10 sampe kelas 11 lo ga 
keliatan." ucap Jaemin. 


"Eum, gw habis dari toilet." balas Renjun. Jeno dan Jaemin 
mengeryit. 


"Kan di deket toilet ada uks." kata Jaemin dan dihadiahi 
geplakan dari Jeno. 


"Kebalik goblok." ucap Jeno. 

"Oh iya, kan di deket uks ada toilet." ucap Jaemin. 

"Tadi rame, jadi ya nyari toilet lain." kata Renjun. Jeno dan 
Jaemin tak berpikir panjang dan mempercayai Renjun. 


Mereka pun mengajak Renjun ke kelas. 


"Njun, kita bakal tinggal di asrama loh." ucap Jaemin. 


"Benarkah?" tanya Renjun. Jeno dan Jaemin mengangguk. 
"Hooh, dan kita bakal satu kamar sama lo." ucap Jeno. 


"HAH?!!" Renjun sontak berteriak dan membuat Jeno dan 
Jaemin terkejut. 


"Buset Njun, kaget gw anjir." kata Jeno. 


"Maaf. Lo berdua beneran sekamar sama gw?!" tanya 
Renjun. 


"Iya, mang napa?" tanya Jaemin. 


"Gpp." balas Renjun lalu berjalan kembali. Sesudah 
meminum obat, Renjun sudah kembali fit meski masih 
sedikit lemas. Jeno dan Jaemin berlari menghampiri Renjun. 


"Seru kan Njun? Lo bakal punya temen sekamar." kata 
Jaemin. 


"Lo ga akan kesepian lagi di asrama. Tar kita main bareng." 
ucap Jeno. Renjun hanya bisa mengangguk. Dalam hati ia 
begitu gelisah. Takut mereka akan tahu kebenaran lebih 
cepat. Apalagi di kamar asramanya ada beberapa benda 
tajam yang biasa ia gunakan untuk bermain. 


Tapi ia juga berpikir, suasu saat semua orang akan tahu 
kebenarannya. Cepat, atau lambat. 
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Apakah kalian bertanya Renjun kemana tadi saat Jeno dan 
Jaemin pergi ke kantin? Renjun secara diam-diam pergi 
keruang cctv sekolah. la juga sempat memberitahu 


Yangyang jika ia akan mulai menyelidiki. Yangyang hanya 
bisa memberikan akses hack untuk Renjun bisa masuk 
keruang cctv. Karena ruang tersebut memiliki sandi yang 
hanya bisa dibuka oleh petugas sekolah saja. 


Renjun memasuki ruang cctv tanpa terekam oleh cctv 
secara langsung. Saat didalam, Renjun segera mencari 
rekaman pada tanggal yang ia butuhkan. Setelah lama 
berkutat, akhirnya ia menemukan rekaman yang selama ini 
dia cari. Renjun pun mengcopy rekaman tersebut kedalam 
flashdisk. 


"Semoga dengan bukti ini, mereka bakal dibalas secara 
hukum." kata Renjun. 


"Meski gw juga pasti bakal kena hukum juga." gumamnya 
pelan. 


"Gw harap ini bisa membalas kelakuan jahat mereka sama 
lo. Gw ga bisa lihat lo begini. Gw harus bertindak meski gw 
masuk ke kandang singa sekalipun." lanjutnya. 


Setelah berhasil mengcopy rekaman tersebut. Ia keluar dan 
meminta Yangyang untuk mengunci kembali ruangan 
tersebut. 


Ponsel Renjun bergetar. la pun melihat notifikasi. Ternyata 
dari ayahnya. 


'Kerjamu bagus. Lain kali datanglah tepat waktu. Oh iya, 
kamu akan menjalani latihan baru dimarkas. Jangan lupa 
untuk datang. Jika tidak, jangan harap kau bisa melihat 
dunia ini lagi. Aku akan membiarkanmu menjemput ibumu.' 


To Be Continue 


Jadi di cerita ini, Renjun itu punya dua masalah. Yang satu 
sama ayahnya, yang satu karena dia. 


Okay 'dia' masih gw rahasiakan. Termasuk orangtua Renjun 
masih gw rahasiakan. Tar ada waktunya part bagian "Renjun 


side". Disitu bakal diceritain semuanya tentang awal mula 
semua masalah. 


Jaga kesehatan dan tetap semangat! 
Salam hangat from huang njunie 


. SEPT 
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Matahari mulai terbenam. Menandakan jika hari sudah 
semakin sore. Renjun, pemuda itu membuka pintu asrama 
karena ia sudah risih beberapa kali diketuk pintunya dengan 
tak santai. Renjun menatap dua orang yang kini ada 
dihadapannya. la juga melihat koper yang kedua orang itu 
bawa. Ternyata benar yang mereka katakan tadi, mereka 
berdua akan satu kamar dengannya. 


"Lo berdua kan ada sandi kamar ini. Ngapain pake ngetok 
pintu segala? Ganggu banget lagi rebahan." ucap Renjun. 
Kedua orang itu hanya bisa menunjukkan cengirannya. 


"Hehe, ya maap Njun. Gw sama Jeno kan ngecek siapa tahu 
salah kamar." kata Jaemin. Renjun nampak acuh dan masuk 
kedalam dan merebahkan dirinya lagi di sofa. 


Okay, ruangan ini memang cukup besar untuk ditinggali 
Renjun seorang diri. Tak sia-sia Jeno dan Jaemin memohon 


pada Ayah untuk bisa disatukan dengan Renjun disini. 
Mereka berdua menyeret koper mereka masuk kedalam dan 
tak lupa untuk menutup pintunya. 


"Kamar diatas Njun?" tanya Jaemin dan dijawab gumaman 
dari Renjun. Mereka berdua pun menaiki tangga dan masuk 
kamar mereka. 


"Njun ini kasur cuma satu?" tanya Jeno. 
"Ya." balas Renjun sedikit berteriak. 


Jeno dan Jaemin tak ambil pusing dan memilih untuk 
membereskan barang-barang mereka. 


3 menit berselang, Renjun muncul diambang pintu kamar 
lalu mengambil beberapa pakaian. 


"Kemana lo?" tanya Jaemin. 


"Mandi." jawab Renjun. Jaemin mengangguk dan 
membiarkan Renjun untuk melakukan aktivitasnya. 


Selang beberapa menit, Jeno maupun Jaemin menyelesaikan 
acara beres-beres mereka. Mereka pun duduk diranjang dan 
meregangkan otot-otot mereka. Renjun keluar dari kamar 
mandi dengan pakaian rapih. Mengundang tanya dari Jeno 
maupun Jaemin. 


"Kemana lo udah rapih aja?" tanya Jeno. 


"Keluar." balas Renjun lalu turun dari ruangan kamarnya dan 
mengambil tas pribadinya. 


"Udah malem loh Njun. Lo aja tadi pagi sakit. Sekarang lo 
mau ngapain keluar?" kata Jaemin yang muncul dilantai 
atas. 


"Bukan urusan lo." balas Renjun lalu keluar dari kamar 
asramanya. Jaemin menghembuskan napasnya. Ternyata 
cukup sulit untuk melihat Renjun terbuka padanya. 


"Kira-kira dia pulang jam berapa No?" tanya Jaemin sambil 
masuk kembali ke kamar. 


"Ga tau." balas Jeno. 


"Hah, main game kuy." ajak Jaemin dan disetujui oleh Jeno. 
Akhirnya mereka berdua mabar. 
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"Jadi, latihan apa yang Anda maksud?" tanya Renjun 
dengan wajah datarnya. 


Renjun memang pergi ke markas karena ingat jika dirinya 
disuruh oleh babanya kemari. Renjun memang sempat ingin 
menolak, namun ia tak bisa melawan babanya sendiri. 
Bagaimanapun, dia tetap ayah kandungnya. 


"Latihan melakukan transaksi narkoba dan latihan 
menggunakan pisau. Selama ini kau hanya bisa 
menggunakan pistol saja." jelas babanya. Renjun terdiam, 
kenapa ia harus melakukan latihan transaksi seperti ini? 
Renjun tak masalah jika harus berlatih pisau. Tapi untuk 
transaksi narkoba ini, ia tak begitu menginginkannya. 


"RENJUN!" 


Renjun tersadar dari lamunannya dan menatap babanya. 
Nampak sekali babanya marah karena dirinya tak begitu 
mendengarkan arahan babanya. Renjun membungkuk dan 
meminta maaf. 


Renjun sungguh menghindari hal yang berbau narkoba. 
Cukup ia menjadi pemain dibelakang saja. la tak sanggup 
untuk bisa main didepan. 


"Kau akan berlatih dengannya." ucap babanya lalu 
menunjuk salah satu anak buahnya. Renjun mengikuti arah 
yang babanya tunjuk. 


Dan pada akhirnya, ia hanya bisa mengangguk dan 
mengikuti semua arahan yang anak buah babanya itu 
berikan. Bahkan mereka sampai berlatih fisik. Mereka 
berdua berduel dengan pisau mereka. Renjun yang memang 
belum ahli melawan secara jarak dekat pun hanya bisa 
pasrah ketika beberapa goresan tercipta ditangannya dan 
sempat melukai pipinya juga. 
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Pukul 10 malam.. Renjun memasukkan kode kamar 
asramanya. Badannya sudah cukup lelah untuk berjalan. Ia 
hanya ingin beristirahat. Pemuda mungil itu menutup 
kembali pintunya dan berjalan pelan keatas untuk 
membersihkan dirinya. 


Begitu sampai diujung tangga, ia melihat dua orang 
penghuni baru disini sedang tidur. Renjun yang acuh 
langsung masuk kekamar mandi dan membersihkan dirinya. 
Berkali-kali ringisan terdengar dari bibir mungilnya karena 
luka barunya lumayan perih. Renjun menatap pantulan 
dirinya dicermin. Luka lebam kemarin memang tak begitu 
terlihat, hanya luka disudut bibirnya yang masih terlihat 
jelas. Dan sekarang ditambah luka goresan pisau dipipi 
kanannya. Renjun menghembuskan napasnya pelan. Pasti 
besok ia akan menjadi bahan gunjingan disekolah. 


Renjun memang terlihat cuek akan hal itu. Namun dalam 
hati kecilnya, ia sakit. Sakit yang tak bisa dideskripsikan. 
Meski sudah biasa digunjing, tetap saja itu cukup membuat 
pemuda Huang itu down meski tak terlihat. 


Renjun pun mulai menggunakan pakaiannya. Setelah 
semuanya selesai, ia tak kunjung keluar dari kamar mandi. 
la hanya bisa duduk bersandar pada tembok sambil 
memejamkan matanya. 


Jika Ibu masih hidup, mungkin aku tak akan menjadi 
seorang penjahat seperti ini. 


'Mungkin ia masih bisa merasakan bagaimana rasanya 
bermain seperti remaja pada umumnya. Tak bersangkut 
paut dengan dunia kriminal. 


Renjun membuka matanya lalu tersenyum miris. Ia 
mentertawakan dirinya sendiri. 


' Kau adalah alasan kenapa ibumu meninggal. 


Kata-kata itu terngiang dikepalanya. Perkataan babanya 
memang cukup singkat, namun sangat menusuk untuk 
seorang Huang Renjun. Lagi-lagi Renjun menghembuskan 
napasnya pelan. la pun bangkit dan keluar dari kamar 
mandi. Begitu berbalik, ia terkejut kala Jeno berada 
dihadapannya dengan pandangan yang sama sekali tak bisa 
diartikan. 


Jeno tanpa aba-aba langsung menyentuh luka baru Renjun 
yang berada dipipinya. Ringisan terdengar lolos dari bibir si 
mungil. Mata tajam Jeno juga melihat kearah lengan Renjun 
yang memiliki luka yang sama dengan dipipi. Jeno menarik 
Renjun turun kebawah dan menyuruh Renjun untuk duduk 
disofa. Renjun berontak tentu saja, namun pemuda itu 
mengeluarkan aura yang sedikit membuat Renjun bungkam. 


Jeno pergi dan kembali dengan p3k ditangannya. Pria itu 
mendudukan dirinya disamping Renjun. 


"Ga usah." kata Renjun. Namun pemuda itu pura-pura tuli 
dan menyibukkan dirinya untuk mengobati luka Renjun. 
Renjun berontak. 


"Bisa diem ga lo? Gw cuma mau ngobatin doang." kata Jeno. 
Renjun diam dan menatap tajam Jeno. Namun 'ia 
membiarkan Jeno mengobati lukanya. 


"Lo abis ngapain sih Njun? Masa pulang-pulang udah 
nambah aja ini luka?" tanya Jeno. 


"Itu bukan urusan lo." balas Renjun dan diakhiri ringisan 
karena Jeno menekan lukanya. 


"Plis deh Njun. Lo harusnya bisa lebih terbuka sama gw 
maupun Jaemin. Lo temen kita. Jangan suka pendem 
sendiri." kata Jeno dan setelahnya selesai mengobati 
Renjun. 


"Ada yang mukul lo? Siapa? Anak jalanan? Kalo iya bilang 
ke gw atau Jaemin. Tar kita yang urus." ucap Jeno. Renjun 
memalingkan wajahnya. 


"Gw ga bisa cerita." ucap Renjun pelan namun masih 
terdengar oleh Jeno karena ruangan ini sepi. Ditambah 
Jaemin yang memang sudah tertidur sejak tadi. 


"Okay, gw ga akan maksa lo buat cerita. Biar gw cari tahu 
sendiri." 


Perkataan Jeno sukses membuat Renjun membolakan 
matanya dan berdiri sambil menatap Jeno sengit. 


"Ga usah usik kehidupan gw. Lo itu cuma orang yang 
berlabel 'temen'. Jadi, lo bukan orang penting yang bisa gitu 
aja nyari tahu tentang gw." ucap Renjun sambil menunjuk 
wajah Jeno dengan amarahnya. Jeno nampak tak bergeming 
dan memilih menatap manik kecoklatan milik Renjun. Ia 
dapat melihat bola matanya yang bergetar. Setakut itulah 
jika dirinya mencari tahu tentang Renjun? 


"Jangan anggap remeh kata teman Njun." ucap Jeno masih 
setia menatap Renjun. 


"Kita cuma mau lo ga sendirian Njun. Punya temen buat 
main dan bercerita." jelas Jeno. Pertahanan Renjun runtuh, 
ia mendudukkan dirinya kembali sambil menutup wajahnya. 


Jeno yang melihatnya cukup terkejut ketika Renjun tiba-tiba 
terisak pelan. Kenapa dengan pemuda mungil ini? 


"Lo.. ga tahu betapa beratnya hidup gw hiks..." 


"Gw juga pengin punya teman.. tapi setelah gw punya 
teman, mereka ninggalin gw.." 


Jeno tak percaya jika Renjun akan mengatakan hal itu 
padanya. 


"Kenapa pada ninggalin lo Njun?" tanya Jeno pelan. Renjun 
membuka wajahnya dan menatap Jeno dengan sisa air 
matanya. 


"Gw orang jahat Jen. Gw sering bilang itu sama lo maupun 
Jaemin." kata Renjun. Jeno menatap lekat Renjun. Tak ada 
kebohongan disana. Dan itu membuat Jeno bingung. Apa 
maksud dari penjahat yang Renjun bilang ini? Kenapa ia 
sering bilang jika ia adalah bukan orang baik dan ia 
penjahat? Teka-teki macam apa ini? 


Jeno tersenyum lalu menarik Renjun kedalam pelukannya. 
Membiarkan pemuda mungil itu menumpan beban yang 
selama ini ia pendam sendiri. 


"Lupain itu Njun. Sekarang lo istirahat. Besok masih harus 
sekolah." kata Jeno dan mengelus surai Renjun pelan. Jeno 
dapat merasakan anggukan dari si pemuda mungil. 


Tak berselang lama, jeno dapat merasakan napas yang 
teratur dari pemuda yang didekapnya. la yakin jika si 
pemuda manis tapi misterius ini sudah tidur. 


"Njun, kenapa lo misterius? Kenapa lo terus bilang kata-kata 
itu. Sebenarnya siapa lo? Dan apa tujuan lo disini?" gumam 
Jeno pelan. la menatap wajah damai dari orang yang 
didekapnya. Pandangannya tertuju pada bibir mungil yang 
sedikit menggodanya. 


Jeno menelan ludahnya sendiri karena hal itu. Jeno berkali- 
kali menggeleng menjauhkan pikiran laknatnya. Namun 
matanya terus tertuju pada bibir itu. Tanpa sadar, ia 
memajukan wajahnya mendekat pada wajah pemuda itu. 


Semakin dekat dan... 


"ANJING JUNG JENO MAU LO APAIN ANAK ORANG WOY!" 


To Be Continue 


Jaga kesehatan dan tetap semangat! 
See you next part 


. HUIT 
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'Seorang pengusaha terkaya di Korea ditemukan tewas 
diperkebunan warga. Diduga pengusaha tersebut dibunuh. 
Terdapat luka tembakan dikepalanya. Tak jauh dari 
penemuan jasad pengusaha ini. Ada 2 orang jasad lainnya 
yang juga ditemukan dengan luka yang sama. Polisi masih 
meyelidiki kasus pembunuhan ini dan mencari pelaku.' 


"Beritanya ini semua heran." guman Jaemin menatap layar 
televisi didepannya. 


"Ya gimana lagi, ini cukup menghebohkan beritanya." kata 
Jeno yang sibuk bermain game. Jaemin menyandarkan 
badannya disofa. Ia melihat pemuda mungil baru saja turun 
dari kamar. 


"Eh Njun, sini gabung sama gw." ajak Jaemin. Renjun hanya 
mengangguk dan mendekati Jaemin lalu duduk 


disampingnya. Renjun sekarang memang lebih 
mengakrabkan diri dengan kedua makhluk ini. 


"Lo udah tahu berita kematian pengusaha terkaya di Korea 
Njun?" tanya Jaemin. Renjun terdiam. 


"Njun?" Renjun terkejut lalu menatap Jaemin. 
"Hah? A-apa?" tanya Renjun sedikit tergagap. 
"Lo ngelamun ya?" tanya Jeno. Renjun hanya mengangguk. 


"Itu, lo udah tahu berita kematian pengusaha terkaya di 
korea?" tanya Jaemin lagi. Renjun pun mengangguk patah- 
patah. 


"I-iya, gw udah tahu." balas Renjun. Jaemin hanya 
mengangguk. 


"Orang yang bunuh mereka itu goblok banget ya. Gw yakin 
orang itu cuma mau nguasain hartanya. Ya kan dia 
pengusaha terkaya." kata Jeno. Renjun melirik sedikit kearah 
Jeno. Dugaan Jeno memang benar. Pengusaha itu dibunuh 
karena babanya ingin menguasai hartanya. 


"Btw, besok sekolah berangkat bareng ya Njun." ucap 
Jaemin. Renjun hanya bisa mengangguk. 


Dering ponsel milik Renjun berbunyi. la pun melihat siapa 
yang meneleponnya. Ternyata Lucas. Renjun pun beranjak 
menjauh dari kedua makhluk itu agar tidak menguping 
pembicaraannya. 


"Apa?" 


'Berita pembunuhan ini lebih cepat dari perkiraan 
Njun. Gila sih.' 


"Terus?" 


'Lo ga ada takut-takutnya Njun? Gw aja yang ga 
terlibat malah takut.' 


"Ga peduli juga. Mau gw ditangkap sama polisi terus 
dipenjara juga gapapa." 


Terdengar teriakan cukup nyaring dari sebrang sana 
membuat Renjun harus menjauhkan ponselnya dari 
telinganya. 


Ketemuan sekarang ditempat biasa.' 
" Ok. " 


Renjun menutup sambungan teleponnya. Daritadi ia 
berbicara menggunakan bahasa mandarin karena Jeno 
maupun Jaemin menatapnya heran karena harus menjauh 
saat bertelepon. Meski cukup jauh, tapi suaranya masih 
terdengar oleh kedua makhluk itu. 


Renjun menaiki tangga dan segera mengganti pakaiannya. 
Tak perlu waktu lama, ia sudah turun dengan pakaian 
lengkap. 


"Kemana Njun?" tanya Jeno. 
"Ketemu Lucas hyung." balas Renjun. 
"Ngapain? Udah malem loh Njun." kata Jaemin. 


"Bukan urusan lo berdua. Inget itu." kata Renjun lalu 
menutup pintu dengan cukup keras. 


"Renjun sama anak Waipi kok deket banget ya?" tanya 
Jaemin. Memang Lucas, Xiaojun, dan Hendery merupakan 
anak geng Waipi. Begitulah disebutnya disekolah. 


"Mereka sama-sama dari China. Mungkin itu alasannya 
mereka deket Jaem." balas Jeno. Jaemin mengangguk 
mengerti. Mungkin benar apa yang dikatakan Jeno. la pun 
tak ambil pusing akan hal itu. 
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Renjun memasuki cafe dengan nuansa chinese. Lonceng 
berbunyi kala ia membuka pintu tersebut. Pandangannya 
mengedar untuk mencari Lucas. Begitu menemukannya, ia 
segera berjalan menghampirinya. 


"Gw kira ini pertemuan kita berdua doang ge." kata Renjun 
lalu duduk di bangku yang kosong. 


"Weh mana mungkin kita ga ikut Njun. Sayang kalo sampe 
ketinggalan info." sahut Hendery. Renjun acuh dan memilih 
meminum minuman milik Lucas. 


"Jadi gini, berhubung berita tentang kematian pengusaha ini 
lebih cepat dari dugaan. Untuk sementara waktu, baba kita 
menonaktifkan pekerjaan kita buat jaga-jaga. Ga akan ada 
permainan sampe sebulan kedepan." kata Xiaojun. 


"Keren juga polisi disini. Baru 3 hari udah ditemuin aja tuh 
mayat. Padahal gw sama Renjun udah buang jauh-jauh." 
ucap Yangyang. 


"Hooh anjir, gw ga bisa ngebayangin gimana kalo tiba-tiba 
polisi dateng kerumah gw. Gw belum sempet nikah cuy. Gw 
mau nikah dulu." ucap Lucas. 


"Jadi intinya, sementara waktu kita main sembunyi dulu?" 
tanya Renjun dan diangguki oleh yang lain. 


"Kemungkinan polisi bakal lama buat nyelidiki ini. Ditambah 
semua jejak udah dihapus. Dan jasadnya jauh dari tempat 
kejadian." kata Hendery. 


"Gw dapet pemberitahuan dari baba gw. Katanya abis 
sebulanan ini, itu juga kalo kita selamat dari polisi. Kita 
bakal main gabung. Baba kita udah diskusi dan mereka 
dapet target yang cukup wahh." kata Lucas. 


"Gw penasaran, siapa target mereka setelah ini?" tanya 
Yangyang penasaran. Mereka semua menggeleng tanda tak 
tahu akan hal itu. 


"Btw, Njun lo udah copy rekamannya?" tanya Yangyang. 
"Udah." balas Renjun santai. 

"Rekaman apa? Noh kan gw ketinggalan." kata Xiaojun. 
"Rekaman tentang dia." balas Yangyang. 

"Gila, mau lo apain rekaman itu Njun?" tanya Hendery. 
"Laporin ke pihak berwajib." balas Renjun. 

"Hah?! Gila lo ya! Lo mau ngapain sih anjir? Lo bisa aja udah 
ngelapor terus lo yang malah masuk sel!" kata Lucas. 


Renjun diam tak menanggapi. 


"Gw tahu lo sedih dan marah karena ini Njun. Tapi jangan 
nyerahin diri juga." kata Hendery. 


"Lo semua ngomong gitu karena ga ingin ketangkap kan? 
Tenang aja, gw ga akan bawa nama kalian. Gw nunggu 
waktu yang tepat buat ngelapor." jelas Renjun. 


"Hahh terserah lo deh Njun. Tapi kalo lo beneran ditangkap, 
hukuman lo berat Njun. Bisa sampe hukuman mati." kata 


Lucas. 
"Kalo itu bisa buat gw tenang, kenapa engga?" ucap Renjun. 


"Renjun!" teriakan Yangyang sukses membuat beberapa 
pengunjung menatap mereka. 


"Plis, lo ga usah mikir kayak gitu Njun. Lo masih punya kita 
yang bisa lindungi lo." lanjutnya. 


"Percuma, gw ga ada alasan buat tetep hidup. Gw cape 
terus-terusan sembunyi kayak gini." kata Renjun. Xiaojun 
menggenggam tangan Renjun. 


"Setidaknya, biarkan alasan kenapa lo tetep harus hidup itu 
demi gw, Lucas, Hendery sama Yangyang. Gw tahu Njun ini 
berat. Ditambah kita memang seorang buronan yang kudu 
main petak umpet. Tapi lo harus bisa, kita usaha buat keluar 
dari dunia kriminal ini." katanya. Yang lain nampak menatap 
Xiaojun dengan pandangan sulit diartikan. Tangan Lucas 
ikut menggenggam lengan Renjun. 


"Kita berjuang buat keluar bersama. Tapi itu butuh waktu 
lama. Jadi, semangat! Jadikan alasan hidup lo lebih 
bermakna Njun. Jangan mati sebelum kita dapat 
kebahagiaan yang sesungguhnya." ucap Lucas. 


"Lucas Ge kenapa jadi bijak?" tanya Renjun dan dihadiahi 
sentilan dari Hendery yang disampingnya. 


"Sialan lo, lagi serius-seriusnya malah nanya kek gitu." kata 
Hendery. Renjun menunjukkan cengirannya. 


"Tapi, gimana caranya buat keluar?" tanya Yangyang. 


"Kita pikirin nanti. Sekarang yok makan dulu. Mumpung 
Lucas yang bayar." kata Xiaojun dan langsung dapat hadiah 


pelototan dari Lucas. Mereka tertawa dan akhirnya 
menghabiskan waktu bersama. 
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Lagi-lagi Renjun pulang pukul 10 malam. la memasuki 
kamar asramanya dan menemukan dua makhluk yang kini 
tertidur disofa. Renjun mengeryit bingung mengapa dua 
orang itu malah tidur disini tidak dikamar. Renjun pun 
berjalan menghampiri mereka. 


"Heh makhluk gaib, ngapain lo pada tidur disini?" tanya 
Renjun. Salah satu dari mereka membuka matanya. 


"Oh, dah pulang lo." kata sang pemuda berambut blonde. 
"Iya. Ngapain lo tidur disofa. Kamar ada." kata Renjun. 


"Namanya juga orang ketiduran Njun." ucap Jaemin si 
pemuda berambut blonde. 


"Pindah ke kamar." ucap Renjun. Jaemin menggeleng tanda 
tak mau. 


"Yaudah bodoamat. Gw mau tidur." ucap Renjun lalu 
berbalik. Namun tangannya dicekal dan membuat tubuhnya 
tiba-tiba terjatuh dipangkuan Jaemin. 


"Bangsat, lepasin anjir! Gw mau tidur." ucap Renjun. Jaemin 
yang memang masih sedikit kesadarannya tak peduli dan 
malah melingkarkan lengannya diperut Renjun. 


"Temenin." gumamnya sambil menyandarkan kepalanya 
dipunggung si pemuda mungil. 


"Ga mau! Lepasin bangsat!" maki Renjun. Jeno yang sedang 
lelapnya tidur sampai terbangun karena keributan. Ia 
mendudukan dirinya lalu menoleh kearah Renjun dan 
Jaemin. 


"Apasih berisik banget." gumam Jeno dengan suara khas 
bangun tidur. 


"Gw cuma mau ditemenin nih orang. Tapi dia berontak mulu 
Jen." balas Jaemin. Jeno hanya mengangguk dengan 
matanya yang terpejam karena masih mengantuk. la pun 
mendekati keduanya lalu memeluk Renjun dari samping. 


"Ih apaan sih anjir! Lepasin gw." berontak Renjun. 


"Nyaman." gumam keduanya secara bersamaan. Renjun 
terdiam mendengarnya. 


"Biarin kayak gini sampe kita tidur Njun. Abis itu lo bebas 
buat tidur dikamar." ucap Jeno. 


"Terus lo berdua mau tidur disini gitu?" tanya Renjun. 
"Iya." balas Jaemin. 
"Tidur dikamar!" bentak Renjun. 


"Yaudah iya, tapi tetep peluk kayak gini kekamarnya." ucap 
Jeno. 


"Lo berdua ngapa sih? Abis kejedot apa? Aneh bener. Mana 
bisa gw jalan kekamar kalo dipeluk kek gini." protes Renjun. 


"Bisa kok." kata Jaemin. 


"Ga! Ga mau! Intinya kekamar sendiri abis itu baru boleh 
peluk." kata Renjun. 


1 detik 
2 detik 
3 detik 
4 detik 
5 detik 


'LAH ANJIR?! GW NGOMONG APAAN BARUSAN?!" batin 
Renjun ketika menyadari perkataannya. 


"Okay sip." balas Jeno lalu berdiri dan segera menaiki 
tangga. Jaemin mengikuti hal yang sama lalu bergegas 
menaiki tangga juga. Renjun yang masih loading pun hanya 
bisa terdiam mengingat ucapannya sendiri. 


To Be Continue 


Jaga kesehatan dan tetap semangat! 
See you next part and salam hangat dari Huang njunie 
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Seperti yang sudah dijanjikan sebelumnya. Kali ini ketiga 
remaja itu berangkat ke sekolah bersama. Tentu saja 
berjalan kaki. Itu karena letak asrama dan sekolah mereka 
sangatlah dekat. 


Keberangkatan mereka bertiga sontak membuat geger seisi 
sekolah. Bagaimana bisa para pangeran sekolah bisa 
berangkat bersama si anak yang mereka yakini sebagai 
berandalan? Heol mereka tak berkaca, padahal dua orang 
itu juga termasuk berandalan. Namun berkat visual mereka, 
mereka malah sering disebut primadonanya sekolah. 


"Njun, nanti lo gabung ngantin ya." ucap Jaemin. 
"Ga bi-" 


"Ga ada penolakan. Harus mau. Ajak anak waipi juga." ucap 
Jeno. Renjun menghembuskan napasnya dan mengangguk 


singkat sebagai jawabannya. 
"Btw, sekarang pelajaran apa?" tanya Jaemin. 
"Matematika." balas Renjun singkat. 


"Hah?! Lah anjir pelajarannya pak Kim. Dahlah bolos aja." 
ucap Jaemin. 


"Kenapa emangnya?" tanya Renjun. 
"Bosenin." bukan Jaemin yang membalas, namun Jeno. 


"WOY GUYS, AYOK KITA BOLOS SEBELUM PAK KIM MASUK." 
teriakan Haechan dikelas tersebut menjadi pusat perhatian 
satu kelas. 


"AYO GW SETUJU." ucap Soobin dengan lantang. 


"YANG MAU IKUT BOLOS SIAPA AJA? YANG ANAK BAIK GA 
USAH IKUTAN BOLOS. KASIAN NANTI POINT LO DIKURANGI." 
teriak Hyunjin. 


"NGAPA KALIAN PADA TERIAK?" kata Eric. 
"NGACA! SITU JUGA TERIAK!" sahut Seungmin. 
"HEH UDAH JANGAN TERIAK-TERIAK!" ucap Felix. 


"Pagi-pagi dah berisik aja." gumam Renjun sambil menatap 
kearah keributan dengan malas. 


"Jadi mau bolos ga Njun?" tanya Jeno. Renjun hanya 
mengangguk. 


"Rooftop tapi." kata Renjun. 


"Siap. Hayuk kita ke rooftop. Eh beli makanan sama 
minuman dulu. Jeno bayar." ucap Jaemin dan diangguki oleh 
Jeno dan Renjun. Namun detik berikutnya, Jeno membolakan 
matanya. 


"Sialan lo. Mau porotin duit gw?" tanya Jeno. 


"Kali-kali Jen. Lo nlaktir kita emang bisa bikin lo kehabisan 
duit? Kalo lo nlaktir mereka, itu baru lo kehabisan duit." ujar 
Jaemin sambil menunjuk Haechan and the geng. 


"Iya juga sih, abis duit tinggal minta sama Ayah." kata Jeno. 


Mereka bertiga pun bangkit dari tempat duduk mereka dan 
berjalan keluar menuju rooftop. Di persimpangan, Jeno 
berjalan berlawanan arah karena akan membeli makanan 
plus minuman untuk acara bolos ini. Sementara itu, Jaemin 
dan Renjun melanjutkan perjalanan mereka menuju rooftop. 


"Btw, lo pindah kesini sama siapa Njun?" tanya Jaemin. 


"Baba." balas Renjun singkat. Jaemin mengangguk 
mengerti. 


"Oh iya Njun. Lo kenapa suka pulang larut? Jangan bilang 
bukan urusan lo. Gw bosen dengernya." ucap Jaemin. 


"Itu ga penting buat lo." balas Renjun. Jaemin mengelus 
dadanya. Sabar dia tuh punya temen begini amat. 


"Ok, gw bakal diem dan ga nanya lagi." ucap Jaemin. Renjun 
mengangguk. 


"Prince Jeno datang." ucap Jeno tiba-tiba datang lalu 
menghampiri keduanya sambil membawa kantong plastik 
berisi makanan. 


"Ada cola ga?" tanya Renjun. Jeno menoleh kearah Renjun 
lalu tersenyum dan mengangguk. 


"Ada kok." balas Jeno lalu membuka kantong belanjaannya. 
la lalu menyodorkan sekaleng cola pada Renjun. "Nih." 


"Thanks." ucap Renjun sambil meraih uluran kaleng soda 
tersebut. la pun membukanya dan meminumnya. 


"Beli apa aja lo Jen? Kok banyak?" tanya Jaemin sambil 
mengepoi isi kantong plastik tersebut. 


"Jajanan intinya. Lumayan buat sekalian stok diasrama." ujar 
Jeno lalu mengambil tempat duduk disamping Renjun. 


"Lo sore ini ada acara ga Njun?" tanya Jeno. Renjun berpikir 
sejenak sebelum akhirnya menggeleng. 


"Ga ada. Napa emang?" tanya Renjun balik. 
"Bokap gw pengin ketemu lo lagi." sahut Jaemin. 
"Bunda Taeyong?" tanya Renjun dan diangguki keduanya. 


"Ga tahu tuh si bunda sama lo mah aneh bener. Biasanya gw 
sama Jaemin ajak temen yang lain Bunda jutek banget. Lah 
sama lo, serasa lo anaknya bukan kita bedua." ucap Jeno. 
Renjun tersenyum tipis. 


"Ok." balas Renjun singkat. 
"Ok apaan nih Njun?" tanya Jaemin memastikan. 


"Kerumah lo berdua nanti abis pulang. Tapi jangan lama- 
lama. Gw ada kerjaan malemnya." ujar Renjun. 


"Sip dah. Tar gw calling calling bunda kalo gitu." kata Jeno 
bersemangat. 
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Pukul setengah lima sore... 


Seperti yang dikatakan sebelumnya. Ketiga anak adam itu 
kini sudah memasuki kediaman jung. 


"Bunda!!!Bunda!!! Kita bawa paket nih bun!!" ujar Jaemin 
sedikit berteriak. 


"Apasi lo teriak-teriak. Tinggal masuk aja ribet." kata Jeno. 
"Oh iya ini kan rumah kita." ucap Jaemin. 
"Eh ada Renjun." 


Itu suara Taeyong yang baru saja turun dari lantai atas. la 
segera menghampiri ketiganya dan menarik Renjun untuk 
masuk. 


"Bun ini anaknya ga digiring?" tanya Jeno. 
"Masuk aja sendiri." balas Taeyong. 
"Bunda tega." ucap Jaemin dengan nada dilebih-lebihkan. 


"Lebay kalian. Cepet cuci tangan terus kalo perlu ganti baju 
ganti aja. Abis itu makan. Bunda udah masak enak tuh." 
kata Taeyong. 


"Mau numpang mandi ya bun." ujar Jeno. 
"Mandi 1 menit 1jt ya Jen." kata Taeyong. 


"Aduh bun, kalo kayak gitu mah mending ga mandi." kata 
Jaemin. 


"Bercanda anak-anak bunda yang bunda cintai dan bunda 
banggakan. Sana mandi." ucap Taeyong dan diangguki duoj. 


Selepas kepergian mereka, Taeyong mengobrol dengan 
Renjun. Jujur saja Renjun bingung mau menjawab apa. 
Karena Taeyong bertanya sangat random dan juga 
kepanjangan. 


"Ibu kamu dimana Njun?" tanya Taeyong. Raut wajah Renjun 
berubah seketika. 


"Mama sudah meninggal bun." kata Renjun. 


"Maaf, bunda ga bermaksud buat kamu sedih. Maaf ya." kata 
Taeyong sedikit panik. 


"Tidak apa bunda. Renjun sudah menerima semua ini." ucap 
Renjun. Taeyong mengangguk. 


"Lalu ayah kamu?" tanya Taeyong. 
"Eumm itu, ayah..." 
"AYAH PULANG SAYANG!!!" 


Suara tersebut dihasilkan dari seorang Jung Jaehyun yang 
baru saja pulang dari kantor. 


"Ayah berisik! Lagi ada tamu. Yang sopan dong." kata 
Taeyong. Jaehyun menatap kearah samping Taeyong. 


"Siapa bun?" tanya Jaehyun. 


"Renjun, temennya Jeno sama Jaemin." jelas Taeyong. 
Renjun menoleh kearah Jaehyun. Jaehyun terdiam sejenak. 


"H-hallo om. Saya Renjun." ucap Renjun memberi salam. 


"Oh, hai Renjun. Temennya Jeno sama Jaemin ya? Kok kamu 
mau temenan sama mereka? Mereka nakal loh padahal." 
ucap Jaehyun sambil tersenyum. 


"Gpp kok om." kata Renjun. 


"Yasudah, ayo keruang makan. Kita makan bersama." ucap 
Taeyong lalu kembali menarik Renjun untuk pergi 
bersamanya membiarkan Jaehyun diam menatap punggung 
sempit milik Renjun yang perlahan menjauh. 
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"Wah bunda tahu aja makanan favorite Jaemin." kata Jaemin 
bersemangat sambil mengambil beberapa lauk pauk. 


"Makan yang banyak. Abis ini kalian bisa pulang ke asrama. 
Kalo ada pr, kerjain." kata Taeyong. 


"Siap bun." ucap Jeno sambil mengacungkan jempolnya. 


Mereka akhirnya makan bersama dengan tenang. Hanya ada 
suara peralatan makan yang saling bersahutan. 


"Jeno, Jaemin. Habis ini, keruangan Ayah." kata Jaehyun lalu 
berdiri dan berlalu dari sana. Jeno dan Jaemin saling 
berpandangan. Tak biasanya Ayahnya memanggil mereka 
keruangannya. Biasanya hanya jika ada hal penting saja 
mereka dipanggil kesana. 


"Cepat habiskan makanan kalian. Sepertinya ada yang ingin 
Ayah katakan pada kalian." ucap Taeyong. Jeno dan Jaemin 
mengangguk mengerti. 


Setelah menyelesaikan acara makannya, Jeno dan Jaemin 
menepati janji untuk pergi keruangan Ayahnya. Sementara 
itu, Renjun pamit pada Taeyong untuk pulang keasrama 
karena ada kepentingan. Jeno dan Jaemin masuk keruangan 
Ayahnya. Terlihat Jaehyun sedang memandang bocah 
mungil yang meninggalkan kediaman Jung. 


"Ada apa Ayah?" tanya Jeno tanpa basa-basi. 


"Kalian berdua kenal Renjun darimana?" tanya Jaehyun. Jeno 
dan Jaemin mengeryit tak mengerti. 


"Dia teman kelas kita Ayah. Renjun adalah murid baru." jelas 
Jaemin. Jaehyun menghembuskan napasnya lalu berbalik 
dan menatap kedua anaknya. 


"Jangan dekati dia." 


Ucapan Jaehyun barusan sukses membuat Jeno dan Jaemin 
membulatkan matanya. Ada apa dengan Ayahnya ini? 


"Apa maksud Ayah?" tanya Jeno. 


"Ayah bilang, jauhi dia. Jangan dekat-dekat dengannya." 
ucap Jaehyun santai. 


"Tapi kenapa?!" tanya Jaemin yang tiba-tiba meninggikan 
suaranya. 


"Ayah tak bisa mengatakannya pada kalian." balas Jaehyun. 


"Ayah tidak tahu jika perjuangan kami untuk berteman 
dengannya itu sulit. Dia seringkali menolak kita untuk 
menjadi temannya. Sekarang saat kita sudah berteman 
dengannya. Ayah dengan seenaknya mengatakan kalau 
kami harus menjauhinya?!" ujar Jeno. 


"Untuk kebaikan kalian." hanya kata itu yang mampu 
Jaehyun katakan. 


"Kebaikan apa?!" emosi Jaemin semakin meninggi. 
"Kalian akan tahu cepat atau lambat." kata Jaehyun. 


"Cukup Ayah, jangan minta kami melakukan hal yang tidak 
kami inginkan!" kata Jeno. Setelahnya ia keluar dari ruangan 
Ayahnya diikuti oleh Jaemin dibelakangnya. Jaehyun hanya 
bisa menatap kepergian anaknya dengan napas berat. 


"Kalian tidak tahu siapa dia sebenarnya." 


To Be Continue 


Kayak gini aja bikin jantung ga sehat 


Cerita bolos pas jam matematika itu terinspirasi dari 
kelakuan saya sama teman sekelas saya dulu pas kelas 12. 
Pas itu kita bolos satu kelas pas jam pelajaran matematika. 
Dan setelahnya, kita mendapatkam ceramah dari guru 
agama:v 


Jaga kesehatan dan tetap semangat! 
See you next part and salam hangat dari huang njunie 
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Dibawah terang rembulan malam yang indah. Sesosok pria 
berperawakan mungil berjalan santai ditrotoar jalan yang 
sangat sepi. Dirinya masih menggunakan seragam 
sekolahnya dan hanya tertutup oleh hoodie saja. Bohong 
jika dirinya pergi karena ada urusan. la sama sekali tidak 
ada urusan maupun jadwal latihan malam ini. la hanya ingin 
berjalan-jalan saja menikmati ketenangan malam. 


Sesekali bersenandung riang melupakan semua beban yang 
ia tanggung. la pun berjalan menuju sebuah tempat. la 
berhenti cukup jauh dari gedung didepannya. Menatap lurus 
kearah sana dengan tatapan kosongnya. la pun merogoh 


saku celananya dan mengeluarkan sebuah flashdisk. Ia 
menatap benda kecil tersebut. 


"Apa aku harus melakukannya sekarang?" monolognya. la 
tersenyum kecut lalu kembali menatap gedung itu. Gedung 
yang tak lain dan tak bukan adalah kantor polisi. 


"Tidak, aku belum cukup bukti yang kuat untuk ini." 
gumamnya lalu mulai pergi meninggalkan tempat itu. 


la kembali berjalan menelusuri trotoar yang tadi ia lewati. 
Masih sangat sepi. Tak ada orang yang berlalu lalang disana. 
Mungkin karena memang sudah malam dan lampu 
penerangan disini sangat minim. 


"Serahkan uangmu pada kami!" 


Renjun, pria itu berhenti kala mendengar suara dari arah 
gang didepannya. 


"T-tapi, aku tak punya uang." suara lain terdengar 
digendang telinga Renjun. la pun memberanikan diri 
mendekat kearah gang itu. la mengintip. Terdapat tiga 
orang preman yang sedang mengerubungi seorang yang 
kini terduduk. 


"Halah so-soan ga ada uang! Itu belanja uang darimana!" 
seorang pria jangkung menjambak rambut pria itu lalu 
melepaskannya secara kasar. 


Renjun yang melihat itu tak tinggal diam. la pun 
mengeluarkan ponselnya lalu membunyikan sirine polisi. 


"Polisi! Cabut!" ucap salah satu pria disana lalu mereka 
bertiga berlari terbirit-birit menjauh dari sana. 


"Gitu aja kabur." gumam Renjun lalu memasukkan 
ponselnya kesakunya dan berjalan mendekat kearah korban 
tadi. 


"Are you okay?" tanya Renjun. 


"Yes, I'm okay." pria itu mendongak menatap Renjun yang 
berjongkok didepannya. 


"Mark hyung?" 
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"Sumpah hyung, ngapain lo ga ngelawan itu preman. Kesel 
anjir." omel Renjun. 


"Ga tau Njun. Gw juga ga tahu kenapa gw ga lawan 
mereka." jawab Mark. Pria yang tadi Renjun temui digang 
itu. 


"Lo kok bisa disini hyung? Bukannya lo ke Australia?" tanya 
Renjun. 


"Pindah tugas." balas Mark. Renjun mengangguk mengerti. 


"Dah lama kita ga ketemu hyung. Terakhir ketemu gw masih 
kelas 1 smp." ucap Renjun. 


"Iya, pas itu lo masih punya gigi gingsul yang imut itu. Lah 
sekarang gigi itu kemana? Kok ga keliatan?" tanya Mark. 


"Pas itu gw jatoh waktu bertugas sama Baba. Dan giginya 
patah. Yaudah gw ga ada gigi gingsul lagi." ujar Renjun. 


"Lo masih jadi mafia?" tanya Mark hati-hati sambil menatap 
pria mungil disampingnya. 


"Begitulah." balas Renjun. 
"Lo ga coba bicara baik-baik sama Baba lo?" tanya Mark. 


"Gw udah pernah nyoba. Dan berakhir gw masuk rumah 
sakit." balas Renjun. Mark menghembuskan napasnya. 


"Terus, gimana keadaan dia sekarang?" tanya Mark. Renjun 
menoleh kearah Mark. 


"Masih sama." balas Renjun. 


"Ga ada peningkatan yang signifikan gitu Njun? Ini udah 
terhitung 2 tahun." kata Mark. 


"Ga ada." balas Renjun. 
"Okay, ini udah malam. Sebaiknya lo pulang." kata Mark. 


"Terus lo gimana hyung? Ketemu preman aja pasrah banget 
lo. Padahal bisa lawan. Yakin mau pulang sendiri?" tanya 
Renjun. 


"Heh bocah, itu tadi kesalahan teknis. Ga usah dibahas." 
kata Mark lalu menyentil dahi Renjun pelan. Renjun tertawa 
melihatnya. 


Mark dan Renjun merupakan teman dekat. Saking dekatnya 
mereka berdua selalu menempel kemanapun. Tapi itu dulu 
sebelum Mark pergi ke Australia. Bagi Renjun, Mark adalah 
sosok kakak yang baik untuknya. Meski memang bukan 
kakak kandung. Mark menerima dia apa adanya meski pria 
Kanada itu mengetahui tentang dirinya yang seorang Mafia. 
Mark mau berteman dengan Renjun dan mendengarkan 
segala keluh kesahnya. Renjun juga sering menemani Mark 
dulu untuk berlatih taekwondo. 


Bagi Mark, Renjun sudah ia anggap sebagai adik. Meski latar 
belakangnya yang buruk. Ia tetap mau berteman dengan si 
mungil. Disaat semua orang menjauh, Mark mendekat untuk 
memberikan support padanya. Mark sudah seperti sosok 
'dia yang Renjun sangat rindukan. Setidaknya Mark 
menggantikan sementara posisi dia yang kini belum tentu 
keadaannya. 
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Jeno dan Jaemin kembali ke asrama. Mereka tak mendapati 
Renjun. Padahal ini sudah pukul 9 malam. Mereka berdua 
juga baru saja kembali dari acara jalan-jalan mereka. 
Sekarang pikiran mereka berdua berlabuh jauh mendengar 
penuturan sang ayah tentang pria mungil itu. Apa maksud 
ayahnya? 


Sibuk bergelut dengan pikirannya, pintu asrama terbuka 
menampakkan sosok Renjun yang sendari tadi memenuhi isi 
pikiran mereka. 


"Darimana Njun?" tanya Jeno. 


"Keluar, jalan-jalan." balas Renjun singkat. Jeno dan Jaemin 
mencium aroma parfum yang berbeda dari pakaian si 
mungil. 


"Lo ganti parfum ya Njun?" tanya Jaemin. 


"Suka suka gw." balas Renjun lalu pergi keatas untuk segera 
mandi. 


Melihat kepergian Renjun, Jeno dan Jaemin semakin 
termenung. Renjun sama sekali tak pernah mengganti 
parfumnya. Itu yang mereka tahu karena mereka selalu 


mengikuti si mungil saat disekolah. Dan mereka sudah hafal 
dengan wangi si mungil. 


Bagaikan kepingan puzzle yang berserakan. Mereka berdua 
mencoba menyusunnya menjadi puzzle yang utuh. Namun 
semakin mereka mencoba, mereka semakin pusing 
dibuatnya. 


Teka-teki ini sangatlah sulit. Dan sekarang dalam pikiran 
mereka terlintas, siapa Renjun sebenarnya? Apa maksud 
Renjun dirinya bukan orang baik? Apa maksud ayah merek 
tentang harus menjauhi Renjun? Apa maksud dari cepat 
atau lambat mereka akan mengetahui kebenarannya? 


"Jen, jangan-jangan Renjun itu seorang pelac-" 


"Jangan asal menebak kalo ga ada bukti Jaem." ujar Jeno 
memotong pembicaraan Jaemin. Bukannya apa-apa, ia juga 
berpikiran sama dengan si kembar. Namun ia berusaha 
menjauhkan pikiran negatifnya karena mereka tak memiliki 
bukti. 


"Habisnya ini terlalu misteri Jen. Kita kayak diajak main 
tebak-tebakan sama dua orang sekaligus. Yang satu sama 
Renjun, yang satu sama si Ayah yang bilang kita suruh jauhi 
Renjun. Maksudnya apa coba?" tanya Jaemin. Jeno 
menggeleng tanda ia juga tak tahu. 


"Otak cetek kek gw tuh ga bisa diginiin." lanjut Jaemin. 


"Yaudahlah, daripapa pusing. Mending makan kuy. Lo 
masak." kata Jeno. 


"Yeh si anjing." kata Jaemin. 


Sementara itu, dilantai atas. Pemuda mungil itu sendari tadi 
menyandarkan dirinya ditembok dan mendengar semua 


pembicaraan mereka. 


"Sialan gw dikata pelacur." gumamnya. Ia termenung sesaat 
dan memutar kembali perkataan Jaemin tadi. 


v.yang satu sama si Ayah yang bilang kita suruh 
jauhi Renjun. Maksudnya apa coba?' 


"Apa Tuan Jung tahu tentang diriku?" tanyanya pada diri 
sendiri. 


"Tapi, dia tahu darimana?" ucapnya lagi. Hal ini cukup 
membuat Renjun takut. Karena ia sangat yakin jika di Korea 
tak ada satu orang pun yang mengenal dirinya. 


"Kecuali jika Tuan Jung kenal dengan Baba..." 
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Pagi datang begitu cepat. Anak-anak di asrama 
mempersiapkan diri mereka untuk beraktivitas disekolah. Ya, 
itu juga yang dilakukan oleh ketiga remaja kelas menengah 
atas ini. 


"JENO!! BUKU FISIKA GW MANA?!" 
"JENO!! WOY GW BELUM NGERJAIN PR!!" 
"JENO!! JANGAN MAKAN ROTI GW!!" 
JENOOO!!!" 


Begitulah kebisingan yang terjadi ulah dari si pemuda 
berambut blonde. Pagi-pagi pemuda itu memang selalu 
rusuh karena biasanya ia telat bangun. 


"Berisik masih pagi." kata si pemuda mungil yang baru 
turun dari kamarnya. Mendengar penuturan si pemuda 


mungil, pria berambut blonde alias Jaemin menunjukkan 
cengiran khasnya. 


"Sarapan dulu Njun." kata Jeno. 


"Gw makan di kantin." balas Renjun datar lalu keluar dari 
sana. 


"Aneh, biasanha ditawarin sarapan dia mau-mau aja. 
Tumbenan dia makan di kantin?" kata Jaemin. 


"Lagi ga mood kali Jaem." balas Jeno. 


"Ga mood kenapa?" tanya Jaemin lalu duduk disamping Jeno 
dan mengambil rotinya. 


"Ya lo pagi-pagi dah buat kebisingan. Siapa juga yang ga 
mood kalo denger lo teriak-teriak ngoceh ga jelas." kata 
Jeno. 


"Hehehehe berarti lo ga mood juga dong Jen?" tanya Jaemin 
dengan wajah tanpa dosanya. 


"Iya." balas Jeno sambil menatap kembarannya. 


"Yaudah cus berangkat." kata Jaemin lalu menyambar tas 
sekolahnya dan menyampirkannya disebelah pundaknya. 
Jeno mengangguk lalu berdiri dan ikut mengambil tasnya. 


Mereka berdua berjalan bersama keluar dari kamar tersebut 
dan melangkahkan kakinya kelift untuk turun. Setelah 
dilantai dasar, mereka segera berjalan keluar dan 
melangkahkan kakinya menuju sekolah yang letaknya 
sangatlah dekat. Perjalanan mereka terhenti kala melihat 
pemuda mungil yang beberapa menit lalu pergi sekarang 
tengah berdiri disamping gerbang dengan seseorang yang 
tak mereka berdua kenali. 


"Siapa tuh?" tanya Jaemin. 
"Mana gw tahu." balas Jeno. 


"Eh anjir, main rangkul-rangkul aja. Eh eh eh cubit-cubit 
pipinya lagi. Eh eh eh.." kata Jaemin saat melihat interaksi 
keduanya. Tentu saja hal itu tidak luput dari pandangan 
Jeno. la dengan pikiran liarnya pun berpikiran dengan hal 
yang terkait dengan tadi malam. 


Beberapa fakta yang memang Jeno dan Jaemin ketahui 
tentang pemuda mungil itu. Yang pertama, dia tidak suka 
melakukan skinship. Bahkan saat Jaemin akan memeluknya, 
pemuda itu menampar Jaemin dengan tak manusiawinya. 
Lalu, pemuda itu sangat cuek terhadap lingkungan 
sekitarnya. Pemuda mungil itu sering sekali pulang larut 
malam dan entah apa yang pemuda itu lakukan. Yang 
selanjutnya, pria itu hanya akan berubah sifatnya jika di 
dekat anak Waipi. Dan itu menjadi tanda tanya besar bagi 
mereka. Lalu, kenapa sekarang pemuda itu bisa tertawa 
lepas bersama dengan orang yang sama sekali tak mereka 
berdua kenal? Apakah ada hubungannya dengan tadi 
malam? 
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Begitu sampai di gerbang sekolah. Renjun melihat sekilas 
orang yang dikenalinya. la menyipitkan matanya untuk 
memastikan itu benar dia atau bukan. 


"Mark hyung!!" panggil Renjun. Mark, pemuda itu langsung 
menoleh kala seseorang memanggilnya. la pun tersenyum 
dan segera berlari menghampirinya. 


"Ih bener Mark hyung. Gw kira halusinasi." kata Renjun. 


"Bener kok Njun ini gw." kata Mark lalu terkekeh pelan. 


"Ngapain lo disini? Pake seragam sekolah ini lagi. Nyamar 
lo?" tanya Renjun. Mark lalu menyentil dahi Renjun dan 
terdengar ringisan dari sang empu. Ya itu memang biasa 
Mark lakukan pada pemuda dihadapannya ini. 


"Gila lo Njun. Gw disini sekolah bukan kayak lo." ucap Mark. 
Mendengar kata-kata dari Mark, Renjun melotot lalu 
mencubit lengan Mark. 


"Sialan lo hyung. Jangan bilang kayak gitu. Ini masih di area 
sekolah. Berabe kalo ada yang tahu." kata Renjun. 


"Hehehe maap Njun." kata Mark. 


"Lo berarti bakal satu tingkat sama Lucas ge, Dejun ge dan 
Dery ge." ucap Renjun. Mark mengangguk lalu merangkul 
pundak sempit milik Renjun. 


"Iya, sekarang antar gw ke ruang guru ya ade Mark 
tersayang." goda Mark. 


"Apaan sih anjir?!" kata Renjun tak terima dan hal itu sukses 
membuat Mark ketawa karena ekspresi yang dikeluarkan 
Renjun sangatlah lucu baginya. 


"Lucu deh. Masih kayak dulu aja suka ngegas." ucap Mark 
lalu mencubit pipi Renjun. 


"Anjir sialan lo Mark hyung." ucap Renjun sambil memegang 
pipinya yang baru saja menjadi korban pencubitan. 


"Btw, itu ada dua cowo yang liatin kesini mulu Njun." kata 
Mark sedikit melirik kearah kedua pria itu berdiri. 


"Rambut blonde sama dark blue bukan hyung?" tanya 
Renjun dan diangguki Mark. 


"Hayuk ke ruang guru." ajak Renjun lalu menarik lengan 
Mark untuk menjauh dari sana. Renjun terlalu malas untuk 
meladeni ocehan keduanya. Meski ia tahu pasti setelah ini 
kedua makhluk itu akan banyak bertanya kepadanya. 
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"Lo berdua lagi marahan sama Renjun? Tumben banget lo 
berdua ke kantin tanpa dia." tanya Haechan. 


"Kaga kok." balas Jaemin. 
"Ya terus kenapa?" kali ini Seungmin bertanya. 


"Ya, gpp." balas Jaemin. Jeno cukup malas untuk membalas 
pertanyaan temannya itu. 


"Panjang umur yang diomongin datang." kata Hanjis sambil 
menatap kearah datangnya anak Waipi dan ada Renjun 
disana dan juga satu anak tak mereka kenal. 


"Weh itu siapa yang disamping Renjun?" tanya Eric. 
"Ga tahu." balas Jaemin lagi. 
"Apet bener sama tuh bocah." kata Felix. 


"Pacarnya jangan-jangan." ucap Hyunjin yang sukses 
membuat temannya menoleh kearahnya. 


"Apa? Benerkan kalo sedekat itu bisa dipanggil pacar. Liat 
aja noh si mungil ga keberatan dicubit mulu pipinya." kata 
Hyunjin. Mendengar itu Jeno dan Jaemin memasang wajah 


datarnya dan mau tak peduli dengan apa yang Hyunjin 
katakan. 


"Guys gw mencium bau bau kebakaran nih." ejek Haechan. 


"Meh iya nih, kek panas ya liat si mungil deket sama itu 
anak." kali ini Eric ikutan mengompori. 


"Duh haruedang disini. Ga ada kipas apa?" kata Felix. 


"Panas coy liat doi deket sama yang lain." ucap Hanjis. 
Setelahnya bergiliranlah mereka mengejek Jeno dan Jaemin 
yang sendari tadi menatap temannya itu dengan tatapan 
membunuhnya. 
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Disisi lain... 


"Buset lo Mark, jangan cubit-cubit itu pipi si Renjun dah 
merah anjir." kata Lucas. 


"Udah biasa dia dulu gw cubitin terus. Soalnya ini pipi 
gembil jadi enak buat dicubitin." kata Mark dan kembali 
mencubit pipi Renjun. 


"Lah jir gw pengin ikut nyubit juga dong." kata Hendery lalu 
bersiap mencubit Renjun. Namun tangannya lebih dulu 
ditepis oleh si pemuda mungil. 


"Pegang pipi gw, siap-siap gw tembak lo nanti pulang 
sekolah." ucap Renjun. 


"Dih lo mah Njun. Giliran Mark nyubit lo, lo ga marah." 
protes Hendery. 


"Gw udah cape protes terus. Tapi ini makhluk Kanada tidak 
mengerti dengan protesan gw." kata Renjun. 


Ponsel Xiaojun tiba-tiba bergetar. Pria itu yang sendari tadi 
diam pun merogoh sakunya dan mengecek ponselnya. la 
membaca setiap kata yang tertulis dipesannya tersebut 
dengan teliti. 


"Serius amat, baca pesan apaan dah?" tanya Lucas. 


"Disini tertulis, gw, Lucas, Dery, Renjun sama Yangyang 
dapat misi." kata Xiaojun. 


"Bukannya kita hiatus dulu satu bulan?" tanya Hendery. 
"Iya, gw juga ga ngerti lagi sama bokap kita." balas Xiaojun. 


"Emang misinya apa ge?" tanya Renjun. 


"Transaksi narkoba" 


"Sial" 
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Terdapat sebuah tempat yang tak pernah dikunjungi di 
Seoul. Hal itu menjadi kesempatan yang bagus bagi para 
penjahat kriminal untuk melancarkan aksinya. Begitu juga 
yang dilakukan oleh sekelompok orang ini. Mereka sudah 
mempersiapkan segalanya dengan matang. 


"Renjun, ikut baba." 


Seruan tersebut sontak membuat sang pemuda pemilik 
nama terkejut. Dengan takut ia pun mengikuti sang ayah 
dari belakang. Meninggalkan rekan-rekannya yang menatap 
keduanya heran. 


Sang ayah menghentikan langkahnya lalu berbalik dan 
menatap anaknya. Sontak membuat Renjun ikut berhenti. 


"Kali ini, kau yang akan melakukan transaksi secara 
langsung." ujarnya. Bola mata Renjun membulat, inilah 


yang dia takutkan. Ayahnya akan memintanya untuk 
melakukan transaksi. 


"Tap-" 


"Tidak ada bantahan. Aku ingin lihat seberapa hebatnya 
kamu. Jika gagal, jangan harap kau bisa melihat indahnya 
dunia." 


Ucapan sang ayah membuat Renjun meneguk ludahnya 
sendiri. Tidak, dia tidak boleh mati sekarang. la masih 
mempunyai tugas yang belum terselesaikan. Pada akhirnya, 
Renjun hanya bisa mengangguk sebagai jawabannya. Sang 
ayah pun menepuk pelan bahunya. 


"Ini baru anakku." ucapnya lalu pergi meninggalkan Renjun 
yang mulai tremor. Dengan lambat, Renjun berbalik dan 
kembali menuju rekan setimnya. Siapa lagi jika bukan 
Lucas, Xiaojun, Hendery dan Yangyang. 


"Renjun wae?" tanya Yangyang. 
"What happen?" kali ini Lucas yang bertanya. 


"Baba nyuruh gw buat ngelakuin transaksi ini." kata Renjun 
lirih. 


"Tapi lo kan baru aja belajar. Masa udah disuruh turun 
lapangan?" ucap Xiaojun. 


"Gw takut ge." kata Renjun. Hendery yang ada disamping 
Renjun segera menarik Renjun kedalam pelukannya. 


"Jangan takut Njun. Lo lakuin aja ini. Kalo ada apa-apa. Kita 
ada dibelakang lo buat ngelindungi lo." ujar Hendery. Pria 
itu dapat merasakan getaran pada tubuh Renjun. Sudah 
dipastikan jika pria mungil ini ketakutan sekarang. 


Bagaimana tidak? Renjun baru saja belajar dan ia juga 
belum ahli melakukan serangan secara langsung. Dan itu 
cukup membuat yang lain khawatir. 


"Pelanggan datang." seru ayah Renjun. Dengan segera 
Renjun melepaskan pelukan Hendery dan pergi pada 
ayahnya untuk menerima apa yang akan dijual. 


Renjun mendapatkan satu kotak penuh berisi barang haram 
itu. la menatap barang itu lekat. Ayahnya berbisik untuk 
segera mendekati si pembeli. Renjun hanya bisa kembali 
mengangguk. Dengan langkah yang terbilang cukup pelan. 
Renjun berjalan mendekati si pembeli. Pria tinggi besar 
yang membuatnya tambah takut. 


"Oh, ternyata yang mengantarnya berbeda." itulah yang 
dikatakan pria itu. Renjun hanya bisa diam dan 
menyodorkan kotak berisi narkoba tersebut. Pria itu meraih 
kotak tersebut dan memberikan bayaran pada Renjun. 


"Kau anaknya ternyata. Aku baru tahu dia punya anak 
semanis dirimu." ucapnya sambil mensejajarkan wajahnya 
dengan wajah Renjun. Meski suasana disana gelap. Pria itu 
masih bisa melihat wajah Renjun. Lalu, dengan lancangnya 
pria itu membelai wajah Renjun. 


"Apa perlu aku menyewamu untuk bermain?" ucapnya 
sedikit berbisik. Renjun memundurkan langkahnya karena 
takut. 


"Kau pasti belum disentuh oleh siapapun. Biarkan aku yang 
menjadi orang pertama yang menyentuhmu." katanya 
dengan nada sensual. Renjun menepis lengan pria itu. 


"Jangan berani menyentuhku!" bentak Renjun. 


"Woah, suaramu indah juga." katanya. 


Lucas, Xiaojun, Hendery dan Yangyang sendari tadi 
mengawasi Renjun dari jauh. Mereka cukup terkejut karena 
pria tinggi itu membelai wajah Renjun. 


"Sial kita harus melakukan sesuatu sebelum Renjun diapa- 
apain." kata Lucas. 


"Jangan gegabah. Kita butuh strategi baru kalo kayak gini." 
ucap Xiaojun. Ya, ini memang diluar dari strategi mereka 
sebelumnya. Mereka hanya menyiapkan strategi 
perlindungan untuk Renjun jika pria itu tiba-tiba 
menyerang. 


Renjun semakin memundurkan langkahnya kala pria 
dihadapannya semakin mendekatkan diri pada Renjun. Dan 
hal tak terduga terjadi. Pinggangnya ditarik oleh pria itu 
sehingga mereka menempel seutuhnya. 


"Kau nyaman dipeluk juga." katanya. Renjun berontak tentu 
saja. la memukul dada pria itu namun pria itu hanya bisa 
terkekeh. la pun menurunkan wajahnya dan 
mendekatkannya pada wajah Renjun. Hal yang ia tuju 
adalah bibir si mungil. Semakin dekat semakin dekat dan 


Bughh 
"Jangan berani-beraninya kau menyentuh anakku Tuan Kai." 


Ya, ayah Renjun tiba-tiba datang dan memukul telak wajah 
pria tinggi itu yang tak lain adalah Kai. Kai tersungkur 
sedangkan Renjun terjatuh terduduk. 


"Hey ayolah. Aku hanya ingin menikmatinya. Aku akan 
menyewanya dengan harga mahal." kata Kai. Ayah Renjun 
berdecih. 


"Aku tak akan membiarkan kau menyentuh anakku." ucap 
ayah Renjun. 


"Hah sial kau ini. Lain kali akan aku pastikan Renjun dapat 
aku miliki." kata Kai lalu bangkit dan pergi dari sana. Ayah 
Renjun pun menatap anaknya yang masih terduduk. 


"Lain kali gunakan teknik bela dirimu. Dasar bodoh." kata 
ayahnya lalu pergi meninggalkan Renjun. Setelahnya, 
Lucas, Xiaojun, Hendery dan Yangyang berlari menghampiri 
Renjun. 


"Renjun kau tak apa?" tanya Yangyang. Tak ada jawaban 
dari si mungil. Hal itu cukup membuat mereka khawatir. 


"Pulang ya Njun." kali ini Xiaojun bersuara. 


"Bawa ke apartemen gw aja deh. Ga mungkin kita bawa 
Renjun ke asrama dalam keadaan gini." saran Lucas dan 
diangguki yang lain. Melihat tak ada respon dari Renjun. 
Lucas dengan segera menggendong Renjun. 


"Mobil gw siapa yang mau nyetirin?" tanya Lucas. 


"Gw aja, tadi gw nebeng Dejun soalnya." kaya Hendery. 
Lucas pun mengangguk dan menyerahkan kunci mobil 
tersebut pada Hendery. 


"Gw ikut ke apart lo ge." ucap Yangyang. 


"Gw juga. Biarkan malam ini kita bermalam diapart lo. 
Sekalian liat kondisi Renjun." kali ini Xiaojun bersuara. 


"Yaudah ayo berangkat." 
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Sementara itu, di asrama. Kedua manusia kembar itu tengah 
duduk santai di depan televisi. Dihadapan mereka sudah 
tersedia cemilan-cemilan yang cukup banyak, menemani 
mereka berdua menonton tv. 


"Apa banget berita sekarang marak tentang pembunuhan." 
kata Jaemin sambil memakan keripiknya. 


"Iya jir, kalo ngga pembunuhan. Penyenludupan narkoba." 
kata Jeno. 


"Dunia ini begitu kejam." kata Jaemin dan diangguki oleh 
Jeno. Pria berambut dark blue itu menengok kearah jam 
yang tertempel di dinding. Pukul 10.40 malam. 


'Tumben banget Renjun belum pulang. Biasanya jam 
10 udah pulang. Ngapain sih dia sebenernya.' batin 
Jeno. la menatap kearah pintu. Tak ada tanda-tanda Renjun 
akan kembali. 


"Jaem, tidur yuk. Udah malem dan besok harus sekolah." 
ucap Jeno. Bagaimanapun meski mereka kembar, tetap saja 
Jeno yang tertua. Jadi ia harus bisa mengatur kembarannya 
sekaligus adiknya ini. 


"Yaudah yok." ucap Jaemin lalu segera pergi keatas dan 
bersiap untuk tidur. Jeno bangkit dan mematikan tvnya. Dan 
ia kembali menatap pintu. Jeno menghembuskan nafasnya. 


Kenapa gw jadi mikirin Renjun?' batin Jeno. la pun 
segera menyusul Jaemin untuk segera tidur. 


"Renjun belum balik Jen?" tanya Jaemin yang sudah 
merebahkan dirinya dikasur. 


"Belum." balas jeno sambil mendudukan dirinya disisi 
ranjang. 


"Tumben banget. Biasanya jam 10 dah balik." katanya. 
Ternyata pikiran mereka sama. 


"Eh? Kenapa gw mikirin Renjun ya?" kata Jaemin. 


"Udahlah tidur aja." ucap Jeno dan merebahkan dirinya 
dikasur. 


"Kan gw nanya Jen." kata Jaemin. 


"Berisik gw mau tidur." ujar Jeno yang sukses membuat 
Jaemin mempoutkan bibirnya. 


"Tega kamu sayang sama aku." ucapnya. 


"Najis Jaem." 
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Saat perjalanan menuju apartemen Lucas. Renjun tertidur 
disamping Lucas sambil menyandarkan kepalanya dibahu si 
pria lebih besar darinya itu. Lucas tak keberatan dan 
membiarkan si mungil beristirahat. Pria itu melihat arloji 
yang melingkar ditangannya. Rupanya ini sudah sangat 
larut. 


Begitu sampai, Lucas kembali menggendong si mungil 
untuk masuk. Diikuti oleh yang lain. la merebahkan tubuh 
Renjun di ranjangnya. Setelah itu, ia keluar dari sana dan 
pergi menuju kawan-kawan yang lain. 


"Mau makan? Gw cuma ada ramyeon di sini." ujar Lucas. 


"Ramyeon doang? Seriusan?" tanya Hendery dan diangguki 
oleh Lucas. 


"Yaudah deh makan aja. Daripada tidak makan sama sekali." 
ucap Xiaojun. 


"Biar gw yang masak." kata Yangyang lalu bangkit dari 
duduknya dan berjalan ke dapur. 


Sambil menunggu Yangyang selesai dengan acara 
masaknya. Lucas, Xiaonun dan Hendery mengobrol 
bersama. 


"Pelanggan tadi Tuan Kai ya?" tanya Hendery. 
"Iya, ga nyangka aja bisa gitu." ucap Lucas. 


"Bisa-bisanya Tuan Kai tertarik sama Renjun. Bahaya sekali. 
Meski Renjun anak mafia. Tapi dia masih polos." kata 
Xiaojun. 


"Hey, siapa juga yang tidak tertarik sama si Renjun? Bahkan 
anak salah satu pemilik sekolah aja tertarik tuh." kata 
Hendery. 


"Siapa? Jeno sama Jaemin?" tanya Lucas. 


"Iya, dan yang gw tahu. Mereka berdua sekarang satu kamar 
sama si Renjun." kata Hendery. 


"Bahaya. Tapi gw yakin Renjun nyembunyiin semua 
barangnya ditempat persembunyian." kata Xiaojun. 


"Maksud lo senjata?" tanya Lucas sambil menatap Xiaojun. 
"Yes." balas Xiaojun. 


Tak berselang lama. Yangyang datang dengan ramyeon. Dia 
menghidangkan makanan tersebut dihadapan yang lain. 
Setelahnya mereka menghabiskan waktu untuk makan dan 
kemudian beristirahat. 
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Jeno terbangun tepat pukul 6 pagi. la mengusap matanya 
dan melihat sekitar. Ternyata Renjun tidak pulang. la turun 
dari ranjang lalu bersiap untuk membersihkan diri. Biarlah 
Jaemin tidur sampai ia selesai mandi. 


Setelah cukup lama berkutat, ia menyelesaikan aktivitas 
mandinya. la pun membangunkan Jaemin. 


"Jaem, mandi." kata Jeno sambil mengguncangkan tubuh 
Jaemin. 


"Nghh iyaa.." ucap Jaemin dengan suara serak khas bangun 
tidur. Dengan malas ia turun dari kasur dan berjalan lunglai 
menuju kamar mandi. 


Jeno menuruni tangga dan melihat ruang utama. Sangat 
sepi karena tak ada kehadiran si makhluk mungil. 


"Ga biasanya." gumam Jeno dan terus melangkahkan 
kakinya menuju dapur untuk sarapan sebelum pergi ke 
sekolah. 


"Tar paling ketemu di sekolah." lanjutnya. 


Sekitar 15 menit, Jaemin menuruni tangga dan berjalan 
kearah Jeno yang tengah menyantap makanannya. 


"Jen, Renjun ga balik?" tanya Jaemin sambil menyomot roti 
bakar. 


"Ngga." balas Jeno. 


"Kemana itu orang? Ga biasanya ga balik ke asrama." kata 
Jaemin. 


"Nginep palingan Jaem." ucap Jeno mencoba berpikir positif. 
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Pikiran Jeno dan Jaemin yang akan bertemu dengan Renjun 
disekolah tar ter-realisasikan. Buktinya, sampai jam istirahat 
berlangsung. Mereka sama sekali tak melihat si mungil 
dikelas. Bangkunya kosong. Dan itu menjadi pertanyaan 
karena tak ada surat izin apapun. 


Kini mereka berdua pergi ke kantin dengan teman mereka 
tentunya. Mereka duduk ditempat yang sama. Jeno dan 
Jaemin menatap meja yang biasa anak waipi tempati. 
Tempat itu kosong. Tak ada yang menempati. Begitu sorot 
mata mereka menangkap sosok yang sempat mereka temui 
digerbang. Mereka berdua pun bangkit dan menghampiri 
pria itu. Membuat teman-temannya kebingungan akan sikap 
Jeno dan Jaemin. 


"Bisa kita bicara sebentar?" tanya Jeno sopan. Mark, lelaki 
itu mengangguk. Mereka pun duduk dibangku anak waipi 
yang kosong. 


"Apa yang perlu lo berdua bicarain?" tanya Mark. 
"Lo kenal Renjun?" tanya Jaemin. 
"Ya jelas kenal." balas Mark. 


"Lo siapanya?" kali ini Jeno yang bertanya. 


"Itu ga penting buat lo." balas Mark lagi. Jeno dan Jaemin 
mendengus. 


"Terus, sekarang lo tahu ga Renjun dimana? Dan kemana 
anak waipi?" tanya Jaemin. Mark menatap mereka sejenak. 


"Gw tahu, tapi ga akan kasih tahu sama lo berdua. Karena lo 
berdua cuma orang asing yang ga berhak mengetahui 
kehidupan mereka." jelas Mark. 


"Maksud lo apaan?!" ucap Jeno tiba-tiba emosi. 


"Lo juga cuma orang asing disini. Lo itu cuma anak baru." 
kata Jaemin. 


"Ya gw emang orang asing buat kalian berdua. Tapi gw 
adalah orang terdekat Renjun sama anak Waipi. Mau apa lo 
hah?" kata Mark menantang kedua dongsaengnya. Jeno dan 
Jaemin sama-sama mengepalkan tangannya. 


"Kalo lo emang mau tahu Renjun dimana. Gw ga bisa kasih 
tahu. Gw cuma bilang kalo Renjun lagi istirahat. Udah itu 
aja. Selebihnya lo berdua ga perlu tahu." kata Mark lalu 
beranjak dan pergi meninggalkan mereka berdua yang 
sama-sama terdiam mencerna perkataan Mark yang terakhir. 


Kembali mereka mendapatkan teka-teki misterius tentang si 
mungil. Membuat mereka semakin bingung saja. Apa 
hubungan Renjun dengan anak Waipi? Dan kenapa anak 
baru itu bisa sangat dekat dengan Renjun? Apa hubungan 
mereka? 
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Renjun terbangun pukul 11 siang. la mengerjapkan matanya 
berkali-kali menyesuaikan cahaya yang masuk ke matanya. 
Renjun menatap sekitar. Ini bukan di asrama. Dimana dia? 


Ceklekk 
"Oh, bangun juga lo Njun." 


Renjun menoleh kearah pintu dan mendapati Yangyang 
tengah berjalan kearahnya. 


"Gw dimana Yang?" tanya Renjun. 


"Di apart Lucas Ge." balas Yangyang sambil mendudukkan 
dirinya disisi ranjang. 


"Hah? Apart Lucas ge? Kok gw bisa ada disini?" tanya 
Renjun heran. Pasalnya ia hanya mengingat ia berada 
ditempat transaksi. 


"Lo ga sadar Njun? Semalem lo hampir aja di booking sama 
Tuan Kai. Untungnya baba lo ninju tuh orang. Terus abis itu 
lo kita bawa kesini." jelas Yangyang. 


"Lah kok gw ga inget si anjir?" tanya Renjun. 

"Ya mana gw tahu." balas Yangyang. 

"Jam berapa sekarang Yang?" tanya Renjun lagi. 

"Jam 11 siang Njun." 

"HAH??!!!! GW BOLOS SEKOLAH DONG?!!" teriak Renjun. 


"Ck Njun santai aja napa. Yang lain juga pada bolos." kata 
Yangyang. 


"Yang lain siapa maksud lo?" tanya Renjun penasran. 


"Lucas ge, Dejun ge and Dery ge." balas Yangyang. Renjun 
menghembuskan nafasnya pelan. Setidaknya ia tidak 
membolos sendiri. 


"Yaudah yok makan. Lo belum makan dari tadi malem." ucap 
Yangyang. Renjun mengangguk. Mereka berdua pun keluar 
dari kamar. Renjun dapat melihat gege yang lain tengah 
menonton tv dan ada yang bermain game. 


"Ge, pesen makanan gih. Renjun udah bangun nih." ucap 
Yangyang. Mereka semua sontak menoleh kearah Renjun 
dan Yangyang. 


"Woh udah bangun aja. Gimana tidur cantiknya Njun?" 
tanya Lucas. 


"Sialan lo ge. Gw ganteng ya. Jadi tidur ganteng." protes 
Renjun. 


"Halah so-soan mau jadi ganteng. Sadar diri Njun. Lo tuh 
nyerempet cantik. Cuma 2% gantengnya." kata Hendery. 
Renjun melotot mendengar perkataan Hendery dan sukses 
membuat yang lain tertawa. 


"Udah udah. Gw pesen makanan dulu dah." ucap Xiaojun. 
Saat mengambil ponselnya pintu utama terbuka dengan 
tidak santainya. 


Brakkk 

"BAYI GW GA APA-APA KAN?" 
"ANJING KAGET!!!" 

"HP GW KEBANTING ANJIR!!!!" 

"EH AYAM KECEMPLUNG SOLOKAN." 


"JANTUNG GW BERHENTI BERDETAK WOY" 


To Be Continue 


Jaga kesehatan dan tetap semangat! 
See you next part and salam hangat dari Huang Njunie 
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Mendengar info jika Renjun hampir saja di booking 
membuat seorang namja cantik bernama Ten khawatir. Ten 
memang sudah menganggap Renjun seperti anaknya 
sendiri. Semenjak kepergian ibu Renjun, ia yang 
menggantikan posisi ibunya meski Renjun tak menyadari 
akan hal itu. 


"Renjunie kau tak apa?" tanya Ten pada Renjun yang masih 
setia berdiri dengan Yangyang disampingnya. 


"Uhum tante. Renjun tidak apa-apa." balas Renjun. 


"Heh kau masih memanggilku tante?! Aish kau ini. Panggil 
aku Mama Ten." kata Ten sambil berkacak pinggang. Renjun 
menunjukkan cengirannya. 


Tak lama kemudian, seseorang yang lain masuk ke dalam. 


"Sayang, kau tega meninggalkanku dibawah dan 
menyuruhku menggunakan tangga." 


Mereka semua menoleh kearah pintu utama melihat siapa 
yang datang. Rupanya Johnny, sang suami dari Ten. 


"Tidak peduli." itulah yang Ten ucapkan. 


"Wow, ada paman Johnny nih. Paman, belanjain kita 
makanan yah. Kita mau makan siang nih. Tapi ga ada 
makanan di apart Lucas." ucap Hendery dengan santainya. 


"Baru aja dateng udah disuruh beli makanan aja." protes 
Johnny. 


"Apa susahnya sih? Tinggal pesan online aja terus paman 
yang bayar." kata Lucas. 


"Denger tuh kata anak-anak. Sono-sono beliin makanan." 
perintah Ten. Johnny hanya bisa tersenyum lalu 
mengeluarkan ponselnya dan membuka situs belanja 
makanan online. 


"Renjun ayo duduk. Jangan berdiri mulu ah." kata Ten lalu 
menarik lengan Renjun dan mengusir Lucas yang tengah 
rebahan di sofa. Lucas dengan berat hati meninggalkan sofa 
tersebut. 


"Renjunie, apakah ayahmu masih berlaku sama seperti 
terakhir kali mama melihatmu?" tanya Ten. Renjun hanya 
bisa mengangguk. 


"Aish dasar pria itu. Benar-benar harus diberi pelajaran ya." 
kata Ten. 


"Jangan mama." kata Renjun. 


"Kenapa? Dia pantas mendapatkannya." kata Ten. Renjun 
hanya bisa menggeleng kemudian menunduk dalam. 


Meskipun ayahnya berlaku tak baik padanya. Dia masih 
menyayangi ayahnya. la tak ingin ayahnya kenapa-napa. 
Ten yang melihat itu pun menepuk pelan pundak si mungil. 


"Baiklah, mama tidak akan memberi pelajaran kepada 
ayahmu. Tapi jika ada apa-apa. Bilang pada mana dan papa 
johnny okay?" kata Ten. Renjun mendongak lalu 
mengangguk dan diiringi oleh senyuman. 
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Waktu pulang pun tiba, Jeno dan Jaemin segera pergi dari 
kelas tanpa bertegur sapa dengan teman-temannya. Hal itu 
tentu membuat yang lain kebingungan dengan sikap 
mereka berdua yang berubah seketika. 


Pikiran Jeno dan Jaemin sedang tidak baik karena seorang 
pemuda mungil. Ya, memang mereka akui jika mereka 
berdua tertarik sekali dengan pemuda ini. Namun pemuda 
itu terlalu misterius. Membuat mereka berdua berpikir 
tentang perasaan yang hinggap pada diri mereka. 


Belum selesai mereka menyusun puzzle, mereka sudah 
disuguhi puzzle yang baru. Teka-teki ini sangat sulit bagi 
mereka berdua yang hanya memiliki otak seorang 
berandalan. 


Begitu sampai dilorong asrama. Mereka melihat seseorang 
yang sendari tadi malam mereka pikirkan. Ya, siapa lagi jika 
bukan Renjun. Mereka melihat Renjun tengah berdiri 
didepan pintu kamar mereka dengan seseorang 


disampingnya. Seseorang yang tak lain adalah Mark. Pria 
yang mereka temui di kantin tadi. 


Mereka melihat Renjun dan Mark tertawa. Entah apa yang 
mereka katakan. Mereka berdua hanya bisa melihat dari 
ekspresi wajah Renjun yang tampak senang. Mark menarik 
Renjun kedalam pelukan dan itu terlihat jelas oleh Jeno dan 
Jaemin yang berhenti tak jauh dari sana. Mereka berdua 
menatap Mark dan Renjun dengan tatapan yang sulit 
diartikan. 


"Jadi ini yang dinamakan sedang beristirahat?" 


"Dengan mesra-mesraan?" 
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[Flashback] 


Setelah menghabiskan waktu seharian di apartemen milik 
Lucas. Renjun merengek ingin pulang ke asrama. Awalnya 
mereka tak menyetujui, namun akhirnya mereka luluh dan 
membiarkan Renjun pulang diantar oleh Johnny. 


"Mau diantar ke kamar asramanya langsung?" tanya Johnny 
begitu mereka berdua sampai didepan gedung asrama 
Renjun. Dengan cepat Renjun menggeleng. 


"Tidak perlu. Aku bisa kesana sendiri. Terima kasih 
tumpangannya papa. Oh iya, terima kasih makanannya tadi. 
Lain kali tlaktir lagi ya." ucap Renjun sambil menunjukkan 
deretan giginya. Johnny mengacak rambut Renjun. 


"Iya lain kali akan ditlaktir lagi. Tapi jangan bilang sama 
anak waipi. Mereka meresahkan." ucap Johnny. Renjun 
mengangguk lalu pamit pada Johnny dan keluar dari mobil. 


Begitu mobil itu melaju meninggalkannya, Renjun memasuki 
asramanya. la menaiki lift dengan santai. Dalam pikirannya, 
apakah ada tugas sekolah? Apa dia benar-benar dialpa-kan? 
Dan, apakah Jeno dan Jaemin mencarinya??? 


Jika iya, apa yang harus ia katakan? Bahkan ia belum 
menyiapkan alasan yang pas untuk hal ini. 


Sibuk berkutat dengan pikirannya, tak terasa dirinya sudah 
ada didepan pintu kamar asramanya. Saat hendak 
memencet kode, sebuah tepukan ia rasakan pada 
pundaknya. Renjun segera berbalik dan otomatis 
tersenyum. 


"Mark hyung." kata Renjun. 


"Sudah membaik? Lo gapapa kan?" tanya Mark. Renjun 
mengangguk. 


"Lo tahu Njun? Gw kaget pas tahu lo mau dibooking sama 
itu pelanggan. Sialan bener ya Baba lo nyuruh Io buat 
transaksi langsung." kata Mark. 


"Ya gw juga ga tahu bakal kayak gitu hyung. Itu bener-bener 
diluar rencana gw sama anak waipi." ucap Renjun sambil 
mengerucutkan bibirnya. 


"Gw denger lo semalem udah kek patung ya? Trauma pasti 
lo abis ini hahahaha." ucap Mark dan tak kuasa menahan 
tawanya. 


"Hyung mah...." ucap Renjun merajuk. 


"Hahaha iya iya maapin gw. Abisnya lucu aja gitu. Tapi kalo 
gw ada disana juga pasti bakal kek anak waipi. Keteteran 
dan khawatir banget sama Io. Takutnya kesambet hantu 
ditempat itu." ucap Mark. Renjun semakin menatap jengah 
Mark. Kebiasaan sekali Mark selalu membuat Renjun 
jengkel. 


"Gw tabok pake tongkat baseball baru tahu rasa lo hyung." 
kata Renjun. 


"Maap deh." kata Mark. 
"Btw, lo ngapain disini hyung?" tanya Renjun. 


"Gw pindah Njun." balas Mark. Renjun menaikkan sebelah 
alisnya. 


“Itu, maksudnya gw pindah ke asrama. Biar deket dan itung- 
itung bisa berangkat bareng sama lo." kata Mark. Renjun 
terkejut namun setelahnya ia tersenyum. 


"Seriusan hyung? Kamar lo mana?" tanya Renjun. 


"Noh samping kamar lo." balas Mark sambil menunjuk 
kamar disebelah. Renjun mengikuti arah yang ditunjukkan 
Mark. 


"Yes asik, jadi gw bisa main ke kamar lo dan minta makan." 
kata Renjun kegirangan. 


“Sialan lo cuma mau makan doang ke kamar gw?" tanya 
Mark. 


"Iyalah hahahahaha..." kata Renjun lalu tertawa. Dan tawa 
Renjun menular pada Mark. Pria Kanada itu ikut tertawa. 
Setelahnya, Mark menarik Renjun kedalam pelukannya. 


"Eumm hyung???" kata Renjun cukup terkejut karena tiba- 
tiba sudah berada dalam pelukan Mark. 


"Abis ini jangan sampe gw dapet berita kalo lo luka-luka. Gw 
ga bisa liat adek gw kayak gini. Gw tahu lo bukan adek 
kandung gw. Tapi gw sayang sama Io. Jadi, jaga diri Io baik- 
baik disetiap tugas yang lo jalanin." ucap Mark. Renjun 
tersenyum lalu memeluk balik Mark. 


"Makasih hyung lo udah khawatir sama gw. Gw janji bakal 
jaga diri gw baik-baik. Gw ga akan mati sebelum tugas gw 
selesai." kata Renjun. 


"Heh apaan mati-mati?! Ga ada. Lo harus tetep hidup meski 
tugas lo udah selesai." ucap Mark. Renjun terkekeh 
mendengar itu. 


"Hehehe maap hyung. Bercanda." ucap Renjun. 


Mereka sama-sama diam menikmati kehangatan masing- 
masing. 


"Jadi ini yang dinamakan sedang beristirahat?" 
"Dengan mesra-mesraan?" 

[Flashback off] 
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Semenjak kejadian salah paham itu, Renjun, Jeno dan 
Jaemin tak bertegur sapa. Renjun yang tidak peduli memilih 
untuk beraktivitas seperti biasa di kamar. Renjun cukup 
malas untuk menanggapi mereka berdua. 


"Memangnya mereka siapa berani mengatur gw." gumam 
Renjun yang kini sedang bermain ponselnya. 


"Toh Mark hyung kakak gw jir." lanjutnya. Setelahnya ia 
mengacak rambutnya. 


"Dahlah, mau ke kamar Mark hyung aja." ucapnya lalu 
beranjak dari kasurnya. 


la menuruni satu persatu anak tangga. Dan ia dapat melihat 
Jeno dan Jaemin tengah bermain game. Dengan santainya ia 
melewati mereka berdua tanpa berpamitan sama sekali. 
Jeno dan Jaemin sempat menoleh ketika pintu ditutup. 


"Kemana dia?" tanya Jeno. 


"Ga tahu, ke kamar sebelah paling." jawab Jaemin santai 
dan kembali bermain. 


Dilain sisi, Renjun mengetuk pintu kamar Mark. Tak butuh 
waktu lama, pintu terbuka menampakkan sosok pria dengan 
rambut berantakan. 


"Hyung? Lo abis kena badai?" tanya Renjun. 


"Gw tidur Njun. Lo ngapain sih jir? Ganggu orang tidur aja." 
kata Mark. Renjun hanya menunjukkan cengiran tanpa 
bersalahnya dan masuk begitu saja ke kamar Mark. 


"Suram banget kek hidup lo hyung." kata Renjun yang 
melihat kamar Mark. Mark yang baru menutup pintu 
menatap Renjun. 


"Lo kalo ngomong suka bener." ucap Mark. Renjun terkekeh 
mendengarnya. 


"Hyung gw ikut ke kasur lo ya." kata Renjun sambil 
memandang Mark. Dan Mark menatap Renjun horor. 


"Ngapain lo? Mau ikut tidur?" tanya Mark. 


"Sembarangan lo hyung. Gw cuma mau ngecek amunisi 
sama bersihin pistol gw." ucap  Renjun sambil 
memperlihatkan saku jaketnya yang berisi senjata. 


"Heh ngapain lo bawa-bawa tu senjata kesini. Sembarangan 
sekali." kata Mark. 


"Bodoamat hyung, gw ga ada waktu buat ngecek ni senjata 
selama itu dua makhluk gaib ada dikamar. Bahaya." kata 
Renjun lalu melenggang pergi ke kasur Mark. Mark hanya 


menggelengkan kepalanya melihat kelakuan Renjun. la pun 
menghampiri Renjun. 


"Lo tahu ga Njun?-" 
"Ga." 
Mark memutar bola matanya malas. 


"Gw belom selesai ngomong elah." ucap Mark menatap 
datar Renjun. 


"Lanjut lanjut." ucap Renjun. 


"Lo tahu kenapa Jeno sama Jaemin tadi ngomong gitu?" 
tanya Mark. Renjun menghentikan aktivitasnya lalu 
menatap Mark. 


"Gitu apa maksudnya Hyung?" tanya balik Renjun. 


"Dasar ga peka." ucap Mark dan membuat Renjun semakin 
mengerutkan keningnya. 


"Gini nih Njun yang lemot. Jadi tadi tuh lo sama gw kayak 
dipergok sama mereka. Nah mereka bilang kata 'mesra- 
mesraan'. Lo paham ga maksudnya?" tanya Mark. 


"Oh jadi maksudnya mereka ngira gw sama lo pacaran gitu 
hyung?" tanya Renjun. Mark mengangguk. 


"Lah terus masalahnya buat mereka apa? Ga guna banget 
emang." kata Renjun lalu melanjutkan aktivitasnya 
mengecek persediaan amunisi. 


"Nah ini nih. Memang lo ga peka. Mereka berdua suka sama 
lo. Lebih tepatnya ya tertarik. Gw sempet ketemu dikantin 
dan mereka ajak ngomong gw. Dan mereka nanyain lo ada 
dimana." jelas Mark. Renjun mengerutkan keningnya. 


"Masa? Yang bener aja?" kata Renjun. Mark kembali 
menatap Renjun dengan pandangan yang semakin datar. 
Memang benar-benar tidak peka si mungil ini. 
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Pukul 9 malam Jeno keluar dari kamar dan tak sengaja 
berhadapan dengan Renjun yang baru saja keluar dari 
kamar sebelah. Mereka berdua saling menatap satu sama 
lain. Dengan pandangan datar masing-masing tentunya. 
Mereka berdua berjalan berlawanan arah. Begitu mereka 
berdua sejajar, Jeno melirik Renjun dengan mata tajamnya. 


'Apa itu?' gumamnya kala melihat sesuatu di saku jaket 
dalam Renjun. Renjun memang tidak menutup jaketnya dan 
membiarkan terbuka. Renjun yang tak menyadari hal itu 
segera masuk ke kamar untuk beristirahat. 


Jeno menghentikan langkahnya dan berbalik kebelakang 
menatap kamar yang baru saja ditutup. 


"Gw salah lihat kali. Masa Renjun bawa pistol. Buat apaan 
coba." guman Jeno lalu kembali melanjutkan langkahnya 
untuk membeli makanan karena ia lapar. 


Begitu sampai dibawah, Jeno berjalan santai sambil 
memainkan ponselnya. Karena tak melihat jalan, akhirnya ia 
menabrak tubuh seseorang. 


"Ah maafkan aku tidak melihatmu Pak." kata Jeno sopan. 
Bisa sopan juga dia. 


"Tidak apa-apa." balas pria yang berdiri dihadapan Jeno. 


"Kau siapa pak? Saya belum pernah melihatmu." ucap Jeno. 


"Bolehkah saya bertanya?" tanya pria tersebut. Jeno 
mengangguk sebagai jawabannya. 


"Apakah Huang Renjun tinggal di asrama ini?" tanyanya 
membuat kening Jeno semakin mengerut. 


"Iya, Renjun ada di kamar yang sama denganku. Ada apa?" 
kata Jeno. 


"Tidak, hanya memastikan saja. Terima kasih dan selamat 
malam." ucapnya lalu pergi meninggalkan Jeno yang 
menatapnya kebingungan. 


"Siapa dia nanya-nanya tentang Renjun?" tanyanya pada 
diri sendiri. Jeno mengangkat bahunya acuh dan 
melanjutkan kegiatannya yang sempat tertunda. 
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Jaemin menatap Renjun yang baru saja masuk kedalam 
kamar. la memang berada didapur sekarang tengah 
memasak Ramyeon. la sempat menawari Jeno namun 
kembarannya itu ingin membeli makanan lain. 


"Kau mau ramyeon Njun?" tanya Jaemin yang mampu 
menghentikan langkahnya. 


"Ngapain lo make aku kamuan?" tanya Renjun. Jaemin tak 
menanggapi itu dan memilih melanjutkan masakannya. 


"Buatin gw satu." ucap Renjun final dan memilih untuk 
kembali ke kasur dan bersiap merapihkan barang yang tadi 
ia bawa ke kamar Mark. 


Jaemin melanjutkan aktivitasnya dan memasakkan satu 
ramyeon untuk Renjun. Setelah semuanya matang, ia 
menyajikan semuanya dan menyimpannya di meja. 


"Renjun, ramyeon lo udah jadi." kata Jaemin. Tak berselang 
lama Renjun turun. 


"Makasih." kata Renjun dan mulai memakan ramyeon 
tersebut. Jaemin yang berada dihadapan Renjun melakukan 
hal yang sama. la juga sempat-sempatnya mencuri pandang 
kearah si pemuda mungil yang sekarang ada dihadapannya. 


Renjun yang merasa diperhatikan pun mendongak dan 
menatap Jaemin. Dengan cepat Jaemin membuang mukanya 
dan melanjutkan acara makannya. Renjun acuh dan kembali 
makan. 


"Lo siapanya Mark?" akhirnya pertanyaan yang sendari tadi 
dipikirkan Jaemin dapat meluncur bebas dari mulutnya. 


"Adiknya." balas Renjun. 
"Hah? Yang bener aja? Marga kalian aja beda." kata Jaemin. 


"Ya emang, dia bukan kakak kandung gw. Kita udah saling 
menganggap kakak adek." kata Renjun. Jaemin ber-oh ria. 
Ternyata pikirannya salah. la akan mengatakan ini pada Jeno 
nanti saat pemuda itu pulang dari acara membeli 
makanannya. 


Renjun menyelesaikan makannya dan segera membereskan 
peralatan makannya. la segera kembali ke kasurnya karena 
ia telah mengantuk. Jaemin tak luput menyaksikan kegiatan 
si mungil dari tadi. Sedikit senyuman terlihat diwajah 
tampannya. Entah apa yang dia pikirkan sampai bisa 
tersenyum seperti itu. 


Disisi lain Renjun sudah membaringkan tubuhnya dan 
mengecek ponselnya. la cukup terkejut saat satu notifikasi 
chat masuk. Renjun mendudukkan dirinya dan membuka 
pesan tersebut. 


'Jeno melihatmu membawa pistol." 


To Be Continue 
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Hari ini adalah hari sabtu. Waktunya weekend. Inilah waktu 
yang digunakan para siswa maupun siswi untuk beristirahat 
dan refreshing. Itu juga yang dilakukan oleh Jeno dan 
Jaemin. Mereka berdua masih bergelung dalam selimut 
hangat. Dan mereka saling berpelukan satu sama lain dan 
badan mereka juga sudah menempel. Salah satu dari 
mereka menggeliatkan badannya lalu secara perlahan 
membuka matanya. la terdiam menatap pemandangan 
didepannya ini. Seseorang yang tengah tertidur dan 
memeluknya. 


Brugh 
"Anj j ng H 


"UNG BANGSAT JENO!! NGAPAIN SIH LO PELUK-PELUK GW 
MULU! SIALAN GW GA MAU DIPELUK SAMA LO YA!" 


"Ck elah, gw kan cuma peluk doang. Ga sampe anu." balas 
pemuda yang baru saja dijatuhkan kelantai. Siapa lagi 
pelakunya jika bukan Jaemin sang kembaran. 


"Sialan." umpat Jaemin. 
Ceklek 


Mereka berdua menoleh kearah kamar mandi yang baru saja 
terbuka. Menampilkan sosok si mungil yang baru saja 
mandi. Dan si mungil berjalan kearah lemari pakaian untuk 
mencari pakaian tentunya. Kedua orang yang menatapnya 
melongo. Bagaimana tidak? Si mungil hanya menggunakan 
handuk yang melilitkan bagian bawahnya saja. Perut 
mulusnya terekspos. Jeno dan Jaemin meneguk ludahnya 
dengan susah payah. 


Begitu sudah mendapatkan pakaian yang diinginkan. 
Renjun menutup kembali pintu lemarinya. Renjun menoleh 
kearah dua pria itu dengan pandangan datarnya. 


"Apa liat-liat huh?!" tanya Renjun yang mampu membuat 
mereka berdua mengalihkan perhatian mereka. 


"Gw ga liatin lo kok. Pede banget." ucap Jaemin. 


Renjun menatap tajam mereka berdua lalu setelahnya ia 
melanjutkan perjalanan mereka kekamar mandi untuk 
menggunakan bajunya. Begitu melihat pintu tertutup. Jeno 
dan Jaemin menghembuskan napasnya lega. 


"Anjirlah mulus banget." kata Jeno. 


"Sepemikiran." sahut Jaemin. 
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Jeno dan Jaemin bersiap untuk pergi berolahraga. Mereka 
berdua sedang menggunakan sepatu mereka. Pandangan 
mereka beralih pada Renjun yang baru saja turun 
menggunakan pakaian formal. Dan itu cukup membuat 
mereka berdua terkejut. 


Belum sempat mereka bertanya, Renjun sudah berkata 
terlebih dahulu. "Ga usah pengin tahu kenapa gw pake baju 
ini. Ini ga penting buat lo berdua." 


Brak 


Renjun menutup kasar pintu asrama tersebut. Meninggalkan 
mereka berdua yang masih kebingungan. Namun karena 


mereka berdua tak ingin ambil pusing. Mereka segera pergi 
untuk berolahraga. 


Disisi lain, Renjun memang mendapat informasi jika ia akan 
mengadakan rapat dadakan bersama dengan para anak 
waipi. Orang tua mereka juga datang untuk hal ini. Mereka 
mengadakan rapat dimarkas rahasia mereka. 


Begitu sampai, Renjun langsung mengambil tempat duduk 
disamping Yangyang. 


"Mau rapat apaan sih Yang?" tanya Renjun. 


"Yang gw denger dari bokap gw. Kita bakal buat rencana 
beberapa minggu kedepan." jelas Yangyang. 


"Maksudnya rencana apa?" tanya Renjun. 


"Target besar. Itu yang aku dengar." balas Yangyang. Renjun 
hanya ber oh saja. 


Tak berselang lama, para orangtua datang dan mulailah 
acara rapat mereka. Awalnya berjalan normal tanpa ada 
kendala apapun. Sampai ayah Renjun menjelaskan secara 
detail tentang rencananya. 


"Target baru kita adalah Jung Jaehyun. Cukup sulit untuk 
melumpuhkan dia. Tapi dengan ada gabungan seperti ini. 
Kalian bisa melumpuhkannya." 


Perkataan ayahnya sukses membuat bola mata Renjun 
membola. Dia tidak salah dengar kan? Jung Jaehyun? Jung? 
Berarti ayah dari Jeno dan Jaemin? 


"Jung Jaehyun memiliki pasangan bernama Jung Taeyong. 
Dan mereka juga memiliki anak kembar yang satu sekolah 


dengan anak waipi juga Renjun. Yang aku tahu, mereka satu 
kelas dengan Renjun." ucap ayah dari Yangyang. 


Renjun semakin terdiam. Rasanya seperti deja vu. Apakah 
ini nyata? Renjun pun mencubit tangannya sendiri. 


"Aww.." ringisnya sangat pelan. 
"Berarti ini nyata." gumannya pelan. 
"Renjun-ssi?" 


Sontak Renjun terkejut lalu segera mendongak menatap 
Ayah dari Dejun. 


"A-ah i-iya?" tanya Renjun gugup. 


"Kau kenapa? Apa kau mendengarkan penjelasan kita tadi?" 
tanya ayah Hendery. Renjun mengangguk cepat. 


"Bagus, kalau begitu. Renjun mendapatkan tugas untuk 
melumpuhkan anak mereka. Biarkan yang lain 
melumpuhkan orangtuanya." kata ayah Renjun. Renjun 
menatap tidak percaya kearah ayahnya. 


Kenapa harus Jung?' batinnya. 


Setelah itu rapat dibubarkan. Renjun semakin menatap 
jalanan dengan tatapan kosongnya. Memikirkan cara untuk 
menolak rencana ayahnya ini. la tak bisa melakukan ini. la 
tak bisa melumpuhkan Jeno maupun Jaemin. Itu sangat 
berat. Apalagi Renjun sudah menerima keduanya menjadi 
teman. Ya, teman. Meski Renjun harus tetap menjauhi 
mereka. 


Renjun pun berbalik dan segera menghampiri ayahnya 
untuk memberitahukan sesuatu. Begitu sampai dihadapan 


ayahnya, Renjun mendadak gugup. 
"g" 

"Kau menolak rencana ini kan?" 
"B-bagaimana..." 


"Memangnya baba tidak tahu kau dekat dengan mereka 
huh? Baba tahu kamu tidak suka melakukan ini. Tapi baba 
tidak menerima penolakan." 


"Ba-" 
Bughh 


Renjun tersungkur begitu saja setelah ayahnya memukulnya 
dengan keras. 


"Baba bilang baba tidak menerima penolakan! Mengerti?!" 


Renjun hanya terdiam saat dirinya tiba-tiba saja diseret 
ayahnya menuju markasnya kembali. Renjun dihempaskan 
begitu saja oleh ayahnya dan punggungnya membentur 
tembok. 


"Kau harus dihukum." 
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Pukul setengah 11 malam, Jeno dan Jaemin masih terjaga. 
Mereka berdua masih bermain game diruang utama asrama 
mereka. 


"LAH ANJIR MATI LAGI!" ujar Jeno. 


"BODO BANGET SIH LO MAINNYA! MATI KAN KITA!" protes 
Jaemin. Jeno menatap kembarannya tidak terima. 


"KOK GW SIH ANJIR?" tanya Jeno. 


"YA IYALAH, KALO LO GA BUANG TUH SENJATA KITA PASTI 
MENANG!" kata Jaemin. 


"Sialan lo." ucap Jeno. 
Tok tok tok 


Atensi mereka teralihkan pada ketukan pintu yang begitu 
lemah. Siapa malam-malam bertamu keasrama? Seperti 
itulah pertanyaan yang terlintas dibenak mereka. 


Tok tok tok 


Jeno dan Jaemin menyimpan ps mereka dan berjalan menuju 
pintu. Mereka menekan tombol sandi tersebut. Betapa 
terkejutnya mereka ketika melihat seorang pemuda mungil 
dihadapan mereka dengan luka-luka memar menghiasi 
wajahnya. 


"Renjun?" ucap mereka berdua kompak. Ya, pemuda itu 
adalah Renjun. Renjun menatap mereka berdua samar. Dan 
berakhirlah ia terjatuh kepelukan mereka. 


"Hey?? Njun? Lo kenapa?" tanya Jaemin menahan tubuh 
Renjun. 


"Bawa ke kamar aja Jaem." kata Jeno yang sama-sama 
menahan tubuh Renjun agar tidak terjatuh. 


"Lo yang angkat. Gw bakal bawa p3k." ucap Jaemin. Jeno 
mengangguk lalu mengambil alih Renjun dan 
menggendongnya ala brydal style. 


Perlahan Jeno menaiki tangga. Cukup sulit memang sambil 
membawa Renjun. Meski Renjun tak terlalu berat. Begitu 
menapaki tangga yang terakhir. Jeno segera dengan cepat 
menidurkan Renjun dikasur. la menatap luka-luka yang 
menghiasi wajah Renjun. 


Kenapa Io kayak gini? Lo kenapa sih? Lo siapa 
sebenernya?" batinnya. 


Jaemin datang cukup cepat dan duduk dipinggiran kasur. la 
membuka kotak p3k tersebut dan mulai mengobati luka 
pada wajah Renjun. 


"Buka bajunya Jaem." kata Jeno. Jaemin menatap 
kembarannya. 


"Huh? Seriusan lo?" tanya Jaemin. Jeno mengangguk. 


"Kayaknya ditubuhnya ada luka juga Jaem. Liat aja noh 
kerah lehernya." kata Jeno. Jaemin mengalihkan 
perhatiannya pada bagian yang Jeno tunjukkan. Dengan 
cepat ia membuka jas dan baju Renjun dan nampaklah kulit 
mulus yang kini dihiasi luka seperti cambukan. 


"Gila ini siapa yang ngelakuin ini?" tanya Jaemin. 


Jeno membantu Jaemin untuk mengobati luka dibagian 
tubuh Renjun. Sangat pelan-pelan agar Renjun tak 
merasakan kesakitan. Eh tapi Renjun kan sedang tidak 
sadarkan diri. 


Intinya sekarang yang mereka pikirkan adalah kenapa 
Renjun seperti ini. 


To Be Continue 
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Waktu malam tak terasa mereka lalui. Mereka tak menyadari 
jika sekarang sudah pagi. Bahkan mereka sama sekali tidak 
tidur hanya untuk menunggu si mungil yang terbaring 
untuk membuka matanya. Bahkan mereka terus menatap 
pemuda mungil itu dari semalam. 


Hal yang mereka tunggu pun terjadi. Si mungil membuka 
matanya secara perlahan. la mengerjapkan matanya berkali- 
kali menyesuaikan dengan cahaya yang masuk. Pandangan 
si mungil beredar pada ruangan tersebut. Dan 
pandangannya terhenti pada dua sosok yang kini tengah 
duduk didekatnya sambil menatapnya. 


"Kok gw disini?" itulah kalimat yang si mungil lontarkan. 


"Kan lo sendiri yang pulang terus pingsan gitu aja." jawab 
pemuda berambut blonde. 


"Pingsan?" 


Si mungil mencoba mengingat apa yang terjadi sebelum ia 
kehilangan kesadarannya. Setelah mengingatnya, ia 
menghembuskan nafasnya. 


[Flashback] 


Setelah Renjun mendapatkan hukuman ringan dari ayahnya. 
Renjun segera pergi dari tempat itu. la berjalan terseok 
sambil menunggu angkutan umum. 


Renjun menaiki taksi untuk kembali ke asrama. Padahal 
sang supir menawarkan untuk membawanya ke rumah 
sakit. Namun Renjun menolaknya dan memilih pulang ke 
asrama. Setelah membayar sang supir, Renjun segera 
berjalan menuju kamarnya. 


Begitu sampai didepan kamarnya, ia menyadari jika dirinya 
membawa senjata. la pun memutuskan untuk pergi ke 
kamar Mark terlebih dahulu. 

Tok tok tok.. 

Ceklek.. 


"Ada ap-? Loh Renjun? Kenapa lo?" tanya Mark begitu 
terkejut kala melihat penampilan Renjun yang berantakan. 


"Gw ga bisa jelasin hyung shh.. Gw nitip senjata gw disini.." 
kata Renjun yang diselingi oleh ringisan. la kemudian 
menyerahkan senjatanya pada Mark. 


"Mending lo tidur dikamar gw aja Njun." kata Mark. Renjun 
menggeleng. 


"Ngga hyung.. lain kali." balas Renjun lalu pergi dari sana 
menuju kamarnya. Mark hanya bisa melihat Renjun sendu. 


Tok tok tok... 


Tak ada sahutan dari dalam. Sebenarnya Renjun bisa saja 
menekan sandi. Namun pandangannya sudah semakin 
memburam. la berpikir jika Jeno dan Jaemin mungkin saja 
sudah tidur. 


Tok tok tok.. 


Renjun mengetuk pintu untuk yang kedua kalinya. Renjun 
meringis merasakan sakit pada tubuhnya. Tak lama 
kemudian, pintu tersebut terbuka dan menampakkan Jeno 
dan Jaemin. 


"Renjun?" 
[Flashback Off] 


'Untungnya gw sempet nitip senjata ke Mark hyung.' 
batinnya. 


"Lo kenapa?" 


Lamunan Renjun buyar kala mendengar pertanyaan dari 
Jeno. Renjun menoleh kearah pria itu. Jeno menatapnya 
dengan tatapan intimidasinya. 


"Ga perlu tahu." balas Renjun. 


"Ga tahu diri emang lo. Udah ditolongin masih aja bilang 
kayak gitu." kata jeno yang sukses membuat Jaemin 
menoleh kearah kembarannya. 


"Jen." 


Belum sempat Jaemin bersuara, Jeno sudah pergi dari sana. 
Jaemin heran kenapa Jeno bisa berkata seperti itu. la pun 
menatap Renjun yang sama terkejutnya dengan dirinya. 


"Njun, maafin Jeno ya." ucap Jaemin. Renjun menatapnya. 


"Gpp, itu bukan salah dia. Itu salah gw. Gw terlalu egois 
buat nutupin semuanya dari lo berdua." ucap Renjun. 


Pemuda mungil itu pun berusaha bangkit dari tidurannya. 
Meski sakit tapi ia tetap melakukannya. Renjun turun dari 
ranjangnya dan berjalan sangat pelan kearah lemari. Ia 
membuka lemari tersebut lalu mengeluarkan koper. Ia 
memasukkan barangnya kedalam koper. Kegiatan tersebut 
tak hilang dari pandangan Jaemin. Jaemin pun menghampiri 
Renjun. 


"Njun? Lo mau kemana?" tanya Jaemin. 


"Gw bakal pindah kamar. Lo disini aja sama Jeno. Gw ga 
akan ganggu kalian. Dan gw harap kalian berdua bener- 
bener jauhin gw sebelum semuanya terlambat. Gw udah 
peringatin lo." kata Renjun. Dia bangkit lalu menuruni anak 
tangganya. 


Jeno yang berada disofa utama menatap Renjun heran. Ia 
heran kenapa Renjun membawa kopernya. Pandangan 
mereka berdua bertemu. 


"Gw tahu Jen gw emang ga tahu diri. Dan sekarang gw 
ucapin terima kasih sama lo berdua. Terima kasih udah mau 
jadi temen gw meski singat. Gw bukan orang baik. Inget itu 
kan? Ini salah satu sifat buruk gw. Dan lo tahu? Gw lebih 
bejat dari ini. Maka dari itu gw dulu minta lo sama Jaemin 
jauhin gw. Dan sekarang gw minta hal itu lagi. Gw minta lo 
sama Jaemin jauhin gw. Sebelum terlambat. Gw ga mau lo 
berdua kenapa-kenapa. Gw bakal lindungin lo berdua dari 
jauh. Ga usah tanya kenapa. Gw juga ga tahu." Renjun 
menghembuskan napasnya sejenak. 


"Gw pamit." kata Renjun lalu keluar dari sana. 
Menginggalkan Jeno yang terdiam. Begitu juga dengan 
Jaemin yang hanya bisa terdiam ditangga. 
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Yadi gitu Njun." ucap Mark begitu mendengarkan 
penjelasan dari Renjun. 


"Iya gitu hyung." balas Renjun. 


"Yaudah lo bisa tidur disini sekarang. Ya meski cara pamit lo 
ga elit banget sih." ucap Mark sambil memakan roti 


panggangnya. 
"Ga elit gimana hyung?" tanya Renjun heran. 


"Ya lo pamit cuma pindah kesamping kamar sebelah lo. 
Orang lain mah pamit jauh. Ini pamit cuma 5 langkah. Ck 
elah." 


"Hehehe.." 
Dan pada akhirnya, mereka hanya tertawa bersama. 
"Eh btw hyung. Senjata gw dimana?" tanya Renjun. 


"Noh dilemari gw." balas Mark. Renjun mengangguk 
mengerti. 


"Lo yakin ga ada yang curiga gitu hyung sama senjata gw? 
Oh iya, apa beneran Jeno pernah liat gw bawa pistol?" 
pertanyaan itu terlontar begitu saja dari si mungil. 


"Tenang aja Njun. Senjata lo ga akan ada yang curiga 
selama lo bisa ngejaganya dengan baik. Soal Jeno, gw 


emang pernah denger dia gumam liat pistol waktu lo pas- 
pas an sama dia." balas Mark. 


"Hah gw harus ekstra waspada saat bawa senjata." kata 
Renjun. Mark mengangguk. 


"Btw, lo bakal lakuin tugas itu?" tanya Mark. Renjun 
menatap Mark dengan tatapan yang sulit untuk diartikan. 


"Gw.... ga bisa hyung.." balas Renjun. 


"Gapapa Njun. Gw tahu ini berat buat lo lakuin tugas ini. 
Jadi, lo harus pikirin ini baik-baik." kata Mark. 


Renjun terdiam memikirkan itu. la menengadahkan 
kepalanya menatap langit langit kamar Mark yang kini juga 
menjadi kamarnya. la merogoh sakunya dan mengeluarkan 
flashdisk yang selalu ia bawa kemana-mana. la menatap 
flashdisk tersebut. 


"Hyung, kalo gw buat laporan tentang kasus dia gimana?" 
tanya Renjun serius. Mark menatap Renjun serius juga. la 
mengerti kearah mana Renjun bicara sekarang. 


"Kalo itu terbaik buat lo. Lo boleh aja laporin kasus ini. Ini 
kasus lumayan berat Njun. Kasus ini menyangkut kearah 
oknum disekolah yang kita sekarang tinggali. Tapi bakal 
sulit Njun buat jeblosin mereka ke penjara. Apalagi mereka 
orang berada alias banyak money." kata Mark. 


"Gw bakal lakuin ini hyung. Secepatnya." kata Renjun final. 
Mark hanya bisa tersenyum dan mendukung Renjun. 


"Kalo itu yang terbaik buat lo sama dia Njun." 


"Dan setelah gw laporin kasus ini. Gw akan nyerahin diri 
kepihak berwenang." 


"GILA LO NJUN?!" 


To Be Continue 
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Beberapa hari terasa berbeda tanpa kehadiran sosok mungil 
di kamar asrama mereka. Yang biasanya mereka selalu 
menemukan si mungil pulang larut, sekarang sudah tidak. 
Sesekali mereka menengok kearah pintu sekitar jam 10 
malam hanya untuk memastikan si mungil membuka pintu 
tersebut. Namun yang mereka lakukan sia-sia. Pemuda itu 
tak kembali. Dan sepertinya tak akan kembali. 


Dilain sisi, si pemuda mungil sedang banyak pikiran. la 
sendari tadi hanya bolak balik didepan pria kanada. Dan si 
pria kanada pun sampai jengah melihatnya. 


"Heh Njun, bisa duduk ga? Gw mau nonton tv gimana kalo lo 
bolak balik disitu terus." kata si kanada alias Mark. Renjun 
menghentikan aktivitas bolak baliknya lalu menatap Mark 
sambil menampilkan deretan giginya yang rapi. 


"Maap hyung, gw lagi mikir caranya buat baba batalin 
rencana ini." kata Renjun. 


"Ya ga usah jalan bolak balik juga dong. Duduk anteng bisa 
kan?" kata Mark. Renjun terkekeh. 


"Okelah." balas Renjun lalu duduk didepan tv yang sedang 
Mark tonton. 


"Duduk di sofa Njun, bukan disitu." ucap Mark jengah. 
Renjun pun berdiri dan berjalan pergi dari sana. 


"Mau kemana Njun?" tanya Mark saat melihat Renjun 
berjalan ke pintu keluar. 


"Mikir diluar hyung. Disini hyung berisik banget. Ga bisa 
mikir gw." kata Renjun lalu pergi begitu saja. 


Renjun berjalan dengan santai dikoridor asrama tersebut 
sambil memasukkan kedua tangannya dalam saku celana. 
Luka-luka yang berada diwajahnya sudah perlahan 
membaik meski masih terlihat. Dan Renjun juga tidak 
berangkat sekolah selama beberapa hari ini. 


Renjun menghentikan langkahnya saat melihat Jaemin 
beserta Jeno berada dihadapannya. la dapat melihat 
keduanya membawa kantong plastik berisi makanan. Ia 
yakin jika keduanya baru saja berbelanja. 


Renjun menghembuskan napasnya pelan lalu kembali 
melanjutkan perjalanannya. Perjalanannya dihentikan 
kembali karena tangannya dicekal cukup kuat oleh oknum 
bernama Jeno. Renjun menatap tangannya lalu beralih 
menatap Jeno tajam. 


"Kita perlu bicara." kata Jeno. 


"Gw ada urusan." balas Renjun. 


"Kita harus bicara!" bentak Jeno. Renjun sebenarnya 
terkejut, namun ekspresi wajahnya ia buat sedatar mungkin. 


"Sorry, lo bukan siapa-siapa gw yang berhak ngatur gw mau 
bicara sama lo apa kaga. Gw ga mau bicara sama lo. Dan lo 
juga Jaem." kata Renjun sambil menunjuk Jeno dan Jaemin 
secara bergantian. la pun melepaskan paksa tangan Jeno 
dan berlalu pergi dari sana. 


"Lain kali jangan lakuin itu Jen kalo lo mau minta maaf. 
Tahan emosi lo." kata Jaemin lalu berjalan mendahului sang 
kembarannya. 


"Haish, kan gagal minta maaf." ucap Jeno lalu mengacak 
rambutnya frustasi. 
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Esoknya Renjun berangkat sekolah seperti biasa. Dan para 
murid yang dilalui olehnya mulai membicarakan hal yang 
tidak-tidak tentang dirinya. Renjun tahu resiko masuk 
sekolah dengan wajah penuh luka akan menimbulkan 
pikiran negatif dari murid disana. Tapi ia tak peduli itu. 


"Renjun, lo dipanggil guru BK." ucap Soobin saat Renjun 
barusaja duduk dibangkunya. Renjun hanya bisa 
mengangguk lalu berdiri dan pergi begitu saja tanpa 
mengucapkan terima kasih kepada Soobin. 


Dan disinilah Renjun sekarang, duduk santai diruang BK. 
Dihadapannya ada sang guru BK yang menatapnya dengan 
tatapan mengintimidasi. 


"Jadi Renjun, kau kenapa bisa memiliki luka seperti itu?" 
tanya sang guru BK yang tak lain adalah Kim Namjoon. 


"Karena saya habis dipukuli." balas Renjun santai. 


"Iya baiklah. Maksud saya, siapa yang melakukannya?" 
tanya Namjoon. Renjun memutar otaknya mencari alasan 


yang pas. 


"Babaku." balas Renjun. 


"Kenapa? Apa kau anak nakal sehingga ayahmu 
memukulmu? Atau ada hal lain?" Tanya Namjoon lagi. 


"Tidak perlu tahu. Tidak semuanya itu bisa dipublikasikan. 
Ini privasi keluargaku, dan Anda tidak berhak untuk 
mengetahuinya." balas Renjun. 


"Bukan seperti itu Renjun-ssi. Kami disini akan 
membantumu jika ada masalah. Kau sudah cukup ramai 
diperbincangkan disekolah ini karena wajahmu yang penuh 
luka itu. Dan kami ingin tahu kejadian yang sebenarnya 
agar tak ada komentar negatif dari yang lain." jelas 
Namjoon. 


"Membantu? Haha kemana saja kalian selama ini? Selama 
kakakku tinggal disini dan melakukan pengaduan tentang 
masalahnya, kalian kemana? Bahkan sampai kakakku koma 
saja kalian tidak peduli. Kalian hanya memikirkan tentang 
mereka yang memiliki uang saja. Ck sampah sekali." kata 
Renjun menahan amarahnya. 


"Kakak? Siapa kakakmu Renjun-ssi?" tanya Namjoon. 


"Caritahu sendiri. Dia seharusnya sekarang kelas 12. Tapi dia 
malah terbaring tak berdaya dirumah sakit. Berjuang antara 
hidup dan mati." ucap Renjun. Setelahnya ia bangkit dari 
tempat duduknya. 


"Jika kalian hanya menginginkan uang saja, aku ucapkan 
kalian adalah sampah." ucap Renjun sebelum akhirnya pergi 
dari sana. 
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Pulangnya, Renjun segera masuk ke kamar asramanya 
bersama Mark. la mengunci dirinya dikamar mandi sambil 
membawa sebuah bingkai foto. Itu adalah bingkai foto 
ibunya yang telah lama tiada. 


"Mama, kenapa Baba jahat? Kenapa baba gila dengan 
kekayaan? Kenapa baba harus menjadi seorang Mafia? Lalu 
kenapa g g harus koma? Dan kenapa mama harus 
meninggalkanku sendiri disini?" pertanyaan itu terlontar 
begitu saja dari mulut mungilnya. 


"Aku rindu kita yang dulu Mama. Kita yang masih menjadi 
keluarga yang utuh. Jalan jalan dan bersenang-senang 
bersama." 


"Tapi sekarang semuanya berbeda. Aku harus hidup penuh 
tekanan karena permintaan Baba yang aneh aneh. Bahkan 
aku harus menghabisi temanku sendiri mama. Aku tak bisa 
seperti ini. Aku sayang dengan mereka..." 


"Lain kali aku akan berkunjung ke china untuk melihat 
mama dan juga g g . Tapi jika aku masih bisa melihat 
indahnya dunia ini..." 


"Mama, sepertinya tadi aku mengatakan sesuatu yang 
ganjil... hmmm aku bilang aku sayang sama mereka..." 


"Maksudnya apa mama?" 


"Setiap aku bertemu mereka, jujur saja mereka 
menyebalkan. Tapi mereka baik padaku mama. Dan aku 
menyukai itu." 


"Aish kenapa aku membicarakan hal ini?" 


"Hah sudahlah mama. Kapan-kapan aku akan bercerita lagi. 
Sampai jumpa mama." 


"Njun lo ngomong sama siapa?" 


Renjun terlonjak kaget kala menutup pintu kamar mandi 
dan malah mendapati Mark dibelakangnya. 


"Gw ga ngobrol kok hyung. Lo salah denger kali." balas 
Renjun acuh. 


"Lah? Di asrama ini ada penunggunya jangan-jangan?" 
tanya Mark. Renjun menyeringai. 


"Iya hyung, ada banyak. Bahkan dikamar ini juga ada." kata 
Renjun mencoba menakut-nakuti Mark. 


"Seriusan anjir?!" tanya Mark. 


"Hahahah bercanda hyung." kata Renjun dan ia langsung 
merebahkan dirinya dikasur. 


"jeno sama Jaemin mau ketemu sama lo." ucap Mark tiba- 
tiba setelah beberapa saat hening. Renjun mengalihkan 
perhatiannya pada Mark. 


"Ada apa emangnya? Gw males ketemu mereka. Mereka ga 
penting." kata Renjun. 


"Mulut sama hati beda jawaban ya Njun. Gw tahu kok lo mau 
ketemu sama mereka. Cuma lo lagi kesel aja sama mereka. 


Mereka mau minta maaf sama lo Njun. Sekarang cepet lo 
pergi ke taman asrama. Mereka nunggu disana." 


Mendengar penuturan Mark, Renjun akhirnya mengangguk 
dan kemudin berjalan santai pergi menuju taman di asrama 
untuk bertemu dengan mereka berdua. 


To Be Continue 
Heyooo udah ada sedikit pencerahan kan? Kan kan??? 


Jaga kesehatan dan tetap semangat! 
See you next part 


Salam hangat 


Huang Njunie 


. DIX-NEUF 
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Dibawah cahaya rembulan yang menjadi penerang dibumi, 
mereka menatap satu sama lain. Tak ada yang memulai 
bicara sendari 5 menit yang lalu. Mereka hanya diam seribu 
bahasa. Seperti tak berniat untuk memulai percakapan. 


"Gw minta maaf." 


Pada akhirnya, Jeno membuka suaranya. la sudah cukup 
jengah dengan keheningan yang tak sengaja tercipta 
diantara mereka. 


"Hm." 


Hanya itu balasan yang Jeno dapat dari si pemuda mungil. 
jeno menghembuskan nafasnya berat. Begitu juga dengan 
kembarannya. 


"Kita serius minta maaf sama lo Njun." Jaemin mengeluarkan 
suaranya. 


"Ga perlu minta maaf." balas Renjun pelan. la menatap 
bergantian kedua pria dihadapannya. 


"Gw yang harusnya minta maaf. Gw egois. Gw ga bisa 
terbuka sama kalian. Dan ada hal yang memang harusnya 
kalian berdua tidak perlu diketahui." kata Renjun. 


"Maksud lo apa Njun?" tanya Jeno. Renjun mulai menatap 
mereka berdua dengan serius. la menghembuskan 
napasnya. 


"Mungkin sebaiknya gw jujur sekarang." ucap Renjun. Jeno 
dan Jaemin saling berpandangan. 


"Gw suka sama lo berdua." 


Jeno dan Jaemin membulatkan matanya. Mereka tak percaya 
dengan apa yang barusan Renjun katakan. Mereka menatap 
wajah Renjun yang hanya diterangi oleh sinar rembulan 
saja. Tak ada kata bohong yang terpancar disana. 


"Njun.." 


"Iya harusnya gw ga suka sama lo berdua. Dan gw cuma 
mau ngungkapin aja. Gw ga berharap lebih sama lo berdua. 
Yang gw pengin, lo berdua jauhin gw. Atau gw yang mesti 
jauhin lo." tutur Renjun. 


"Njun, lo bilang lo suka sama kita berdua. Terus kenapa lo 
suruh kita berdua jauhin lo?" akhirnya Jaemin tak tahan juga 
untuk bertanya. 


"Kalo kalian berdua dideket gw terus. Kalian dalam bahaya. 
Dan gw ga mau kalian terlibat dalam hal ini." kata Renjun. 


"Njun maksud lo apasih?" tanya Jeno. 


Renjun menghembuskan napasnya kasar. la pun merogoh 
sakunya dan mengeluarkan beberapa barang dari sana. Ia 
meletakkan barang tersebut di meja taman. Jeno dan Jaemin 
yang melihatnya terkejut bukan main. 


"Apa-apaan lo Njun?!" tanya Jaemin sedikit meninggikan 
suaranya. Jeno dan Jaemin menatap Renjun meminta 
penjelasan tentang barang yang ada dimeja tersebut. 


"Gw bukan orang baik. Inget kan? Dan sekarang gw bakal 
jujur sama lo berdua. Gw itu seorang mafia." kata Renjun. 


"Bercandanya ga lucu anjir." kata Jeno. 


"Gw ga bercanda. Gw emang mafia. Dan baba gw juga 
mafia. Target kita setelah ini adalah keluarga lo. Gw 
ditugaskan buat lumpuhin lo berdua. Tapi gw ga bisa lakuin 
itu. Maka dari itu, gw minta lo berdua jauhin gw. Gw bakal 
cari cara biar organisasi ini ga nyentuh keluarga lo. Ini 
semua gw lakuin buat lo berdua." 


"Maafin gw selama ini nutupin hal yang besar kek gini. Gw 
cuma ga mau orang lain kecewa pas tahu aslinya gw. Gw 
bener-bener minta maaf sama lo berdua." 


"Dan makasih juga lo berdua pernah nolongin gw. Obatin 
luka gw. Gw ucapin terima kasih sekali lagi." 


"Gw usahain, keluarga lo aman. Meski gw ga yakin gw bakal 
berhasil. Setidaknya keluarga kalian aman." 


"Itu semua gw lakuin... karena gw sayang lo berdua." 


Setelah mengatakan hal itu, Renjun pergi meninggakan 
mereka berdua. 
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Besoknya Renjun tidak berangkat kesekolah. Hal itu tentu 
saja membuat bingung Jeno dan Jaemin. Apakah Renjun 
serius tadi malam saat mengatakan untuk menjauhi mereka 
berdua.. 


"Jen, meski gw udah tahu Renjun mafia. Tapi kenapa ge ga 
bisa ngejauhin dia." kata Jaemin. 


"Itu artinya, kita berdua emang suka sama Renjun. Dulu kita 
pernah bahas ini Jaem." balas Jeno. 


"Kita tanya si Kanada aja deh. Siapa tahu dia tahu Renjun 
dimana sekarang. Gw ga mau dia pergi jauh." kata Jaemin. 
Jeno mengangguk atas usul kembarannya. Mereka berdua 
akhirnya berjalan bersama menuju kelas 12 dimana Mark 
berada. Para siswi kelas 12 yang mereka berdua lewati mulai 
histeris. Pasalnya jarang sekali kedua manusia tampan itu 
menginjakan kaki dikoridor kelas 12. 


Orang yang mereka cari ternyata tengah duduk santai 
didepan kelas. Tanpa basa basi, mereka berdua segera 
menghampirinya. 


"Hyung." kata Jeno. Mark menengok kearah mereka berdua 
dengan tatapan herannya. 


"Why?" tanya Mark. 


"Renjun mana?" itulah pertanyaan yang keluar dari mulut 
Jaemin. 


"| dunno. Aku tak bertemu dengannya sejak tadi malam 
setelah ngobrol bersama kalian berdua." balas Mark. 


"Benarkah?" tanya jeno tak percaya. Mark mengangguk. 
"Itu benar, aku kehilangan kontak dengannya." balas Mark. 


"Baiklah hyung. Thanks." kata Jaemin. Mereka berdua 
meninggalkan Mark. Mereka berjalan melewati ruang guru. 


Brukk 


"Kalo jalan liat-liat anjir!" omel jeno. Namun setelahnya Jeno 
menutup mulutnya. 


"Renjun?" gumam Jaemin. 


"Sorry." itulah jawaban dari si mungil yang baru saja 
menabrak mereka berdua. 


"Njun lo kenapa disini? Terus kenapa lo ga masuk ke kelas? 
Dan kok lo ga pake seragam?" tanya Jaemin. 


"Gw mau keluar dari sini. Permisi." kata Renjun lalu berjalan 
melewati mereka berdua. 


"LO BERCANDA KAN NJUN?!" teriakan Jeno sukses membuat 
beberapa murid menatap kearah mereka. Renjun yang 
mendengar teriakan Jeno pun menghentikan langkahnya. 


"Gw serius Jen." balas Renjun. 
Grebb 


Semua pasang mata disana membola ketika melihat 
seorang Jung jeno tiba-tiba memeluk Renjun dari belakang. 


"Jangan pergi Njun. Gw ga mau lo tinggalin gw sama Jaemin. 
Gw sama Jaemin ga peduli dengan siapa lo sebenarnya. Gw 
sayang sama lo. Begitu juga sama Jaemin. Jadi please, 
jangan pergi." kata-kata itu terlontar begitu saja dari mulut 
Jeno. 


"J-jen Na 


"Apa yang Jeno omongin bener Njun. Kita berdua sayang 
sama lo. Kita emang udah tahu siapa lo. Tapi kita ga peduli 
itu. Jangan pergi ya." kata Jaemin yang kini berada 
dihadapan Renjun. Renjun terdiam sambil menunduk. 


"Kasih gw waktu. Gw mau selesain masalah gw dulu. Untuk 
masalah gw pergi atau engga. Itu tergantung masalah gw 
selesai apa kaga. Jadi, kasih gw waktu okay?" ucap Renjun 
pelan. Jeno dan Jaemin mengangguk mengerti. Jeno pun 
melepaskan pelukannya dan menghadapkan Renjun 
kearahnya. la menangkup dagu Renjun agar pandangan 
pemuda itu tertuju padanya. 


"Love you si manis misterius." kata Jeno. 
Cup 

Cup 

"ANJING MATA GW TERNODAI ADUH!!!" 
"UWU UWUAN DIDEPAN GW APA APAAN!!" 
"JADIAN JADIAN JADIAN" 


"ADUH GW JUGA PENGIN DI KISS GITU. MANA SAMA DUA 
ORANG GANTENG LAGI ADUHH MENINGGOY GW" 


"ENO, JAEMIN, RENJUN, NGAPAIN KALIAN MESRA-MESRAAN 
DIDEPAN RUANG GURU? IKUT SAYA KE RUANG BK 


SEKARANG." 


To be continue 


. VINGT 
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Rencana demi rencana telah Renjun lakukan untuk 
menghindari misi yang Ayahnya berikan padanya. Dan 
Renjun secara diam-diam keluar dari sekolahnya tanpa 
sepengetahuan Ayahnya. la mengabaikan tujuannya yang 
tak tercapai. Setidaknya ia menyimpan bukti-bukti dalam 
flashdisk yang selalu ia bawa kemanapun dirinya pergi. 


la sengaja keluar dari sekolah untuk keselamatan Jeno dan 
Jaemin. Tak aman jika ia terus bersama mereka karena anak 
buah Ayahnya selalu mengawasi dan bisa saja bergerak 
secara tiba-tiba. Hanya 2 kali mereka saling bertemu hanya 
untuk menghilangkan rasa rindu yang hinggap dalam diri 
mereka. 


Ayah Renjun sama sekali tak mengetahui tentang keluarnya 
Renjun dari sekolah. Bahkan sekarang dirinya tak 
mengetahui keberadaan Renjun. la kehilangan kontak 
dengan Renjun. la juga sempat bertanya kepada anak-anak 
Waipi. Tapi jawaban mereka sama, mereka tidak mengetahui 


keberadaan Renjun. Ayah Renjun semakin geram dengan 
kelakuan anaknya itu. la pun menurunkan beberapa anak 
buahnya untuk mencari keberadaan Renjun dan 
membawanya kehadapan dirinya baik dalam keadaan hidup 
atau mati. 


Renjun menyembunyikan dirinya cukup cerdik. la 
menyembunyikan dirinya disebuah tempat yang cukup jauh 
dari jangkauan sang Ayah. Renjun juga sempat membeli 
ponsel baru guna keberadaannya semakin tidak diketahui. 
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Sekarang Renjun sedang berada dikediaman Jung. 
Dihadapannya telah ada Jaehyun dan Taeyong yang 
menatapnya dengan tatapan bertanya. Renjun memang 
datang untuk membicarakan hal yang penting. 


"Saya tahu jika Tuan Jaehyun telah mengetahui siapa saya 
yang sebenarnya." kata Renjun. Jaehyun menyilangkan 
tangannya didepan dada lalu mengangguk. 


"Ya, kau adalah anak dari seorang mafia terkenal di Jepang 
dan China. Benar?" kata Jaehyun. Renjun menghembuskan 
nafasnya lalu mengangguk. 


"Kau benar Tuan Jaehyun." ucap Renjun. 


"Lalu, kenapa kau mengajak kami untuk berbicara?" tanya 
Taeyong. 


"Saya hanya ingin kalian memperketat keamanan kalian 
dimulai dari sekarang. Itu karena keluarga kalian sedang 
diincar oleh kelompok mafia Ayahku." ucap Renjun. 


"Kau serius Renjun?" tanya Jaehyun. Renjun mengangguk. 
Plakk 


Renjun memegang pipinya yang baru saja ditampar cukup 
keras oleh Jaehyun. la pun menatap Jaehyun yang 
menatapnya dengan amarah dimatanya. 


"Sialan sekali orang itu. Ini balasan karena dia berani 
bermain dengan keluargaku!" ucap Jaehyun. Taeyong 
mencoba untuk menahan Jaehyun agar tidak melakukan hal 
yang diluar kendali. 


"Maaf.." ucap Renjun lirih. 


"Kau juga mendekati kami untuk menghancurkan keluarga 
kami kan? Kau hanya berpura-pura manis dihadapan kami. 
Padahal sebenarnya kau sudah menyiapkan rencana untuk 
melumpuhkan kami secara perlahan. Benar kan?!" 


Renjun menunduk dalam. Ia tak berani membuka suaranya. 


"Dari awal aku sudah memperingati Jeno dan Jaemin untuk 
menjauhimu karena aku tahu kau bukan anak baik. Tapi 
mereka sangat keras kepala dan malah terus mendekatimu. 
Itu pasti rencanamu untuk masuk kedalam keluarga kami. 
Membuat kedua anak kami luluh dihadapanmu." ucap 
Jaehyun. 


Jaehyun tenangkan dirimu." kata Taeyong mencoba 
menahan amarah suaminya. 


"Tenang bagaimana?! Sekarang dikeluarga kita sedang ada 
seorang musuh besar. Kau bilang aku harus tenang?!" tanya 
Jaehyun. 


"Maafkan saya Tuan Jaehyun. Tapi saya tidak akan 
melakukan hal yang macam-macam dengan keluarga 
kalian." ucap Renjun. Jaehyun dan Taeyong menatap Renjun. 


"Maksudmu?" tanya Taeyong. 


"Jika saya ingin menghancurkan keluarga kalian. Saya tidak 
akan berbicara pada kalian untuk memperketat keamanan 
disini. Saya tidak akan menyuruh hal itu jika memang saya 
benar-benar akan menghancurkan kalian. Saya juga tidak 
akan keluar dari sekolah hanya untuk menghindari kedua 
anak kalian. Itu demi keamanan kalian. Saya menjauh dari 
kalian agar Ayah saya dan anak buahnya tidak menyerang 
kalian secara tiba-tiba. Saya sengaja menyembunyikan diri 
saya agar ayah saya mencari saya. Itu akan menyibukkan 
dirinya dan akan sedikit melupakan rencana melumpuhkan 
kalian." Renjun menghentikan ucapannya sejenak. 


"Jika saya sudah ditemukan. Kemungkinan besar saya tidak 
akan selamat. Maka dari itu saya menyuruh kalian 
memperketat keamanan kalian." ucap Renjun. 


"Renjun.." kata Taeyong lirih. 
Grebb 


Renjun membolakan matanya ketika Jaehyun tiba-tiba 
memeluknya sangat erat. 


"Maafkan aku. Kau mirip seperti ibumu. Aku salah menilai 
tentangmu Renjun." katanya. Taeyong tersenyum kala 
Jaehyun mengatakan hal itu. 


"Tidak apa-apa Tuan." ucap Renjun. Jaehyun melepaskan 
pelukannya dan menatap Renjun lekat. 


"Dimana Ibumu dan Kakakmu sekarang?" tanya Jaehyun. 
Renjun menunduk. 


"Mama sudah pergi. G g masih dirumah sakit karena dia 
koma." ucap Renjun lirih. 


"Kau serius?" tanya Taeyong. Renjun mengangguk. 


"Aku sudah lama tidak mengunjungi Mama dan 
mengunjungi g g . Mereka di China." kata Renjun. 


"Kau mau bertemu mereka?" tanya Taeyong. Renjun 
mendongak menatap Taeyong. Renjun mengangguk cepat. 


"Selagi kau bersembunyi dari Ayahmu yang tidak punya 
pikiran itu. Mari kita pergi ke China." kata Jaehyun. 


"Maksud Tuan?" tanya Renjun. 


"Aku, Taeyong, Jeno, Jaemin dan kau akan pergi ke china 
bersama. Mengunjungi Ibumu dan kakakmu. Kau mau?" 
tanya Jaehyun. Renjun membolakan matanya lalu ia 
mengangguk dengan cepat. 


"Mau. Tapi, apa boleh?" tanya Renjun. Jaehyun dan Taeyong 
mengangguk. 


"Kita akan memperketat keamanan saat kita pergi ke China. 
Kita akan secara diam-diam kesana." ucap Taeyong. 


La Mignonne Myst rieuse 
NORENMIN 


Prangg 


"BAJINGAN KECIL ITU BERANI-BERANINYA MENYEMBUNYIKAN 
DIRINYA! DAN DIA JUGA BERANI SEKALI KELUAR DARI 
SEKOLAHNYA SECARA DIAM-DIAM!!! AWAS SAJA BAJINGAN 
KECIL. JIKA AKU MENEMUKANMU. AKAN AKU PASTIKAN KAU 
MENYUSUL IBUMU!!" 


Kemarahan Ayah Renjun semakin memuncak kala 
mengetahui jika anaknya telah keluar dari sekolahnya. 
Setelah mengetahui itu, ia menyuruh anak buah khususnya 
untuk segera menemukan Renjun. la ingin memberikan 
hukuman pada bajingan kecil itu yang berani-beraninya 
mengkhianati rencana yang telah ia berikan. 


"Kau ingin aku mencarimu bajingan kecil? Hah baiklah. Kita 
lihat seberapa cerdik dirimu menghadapiku." ucapnya 
sambil melihat sebuah foto yang memperlihatkan dirinya 
dan juga Renjun. 
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"Renjunnie..." 

"Jaemin lepaskan." 


Renjun memberontak kala Jaemin tiba-tiba saja 
memeluknya. Jujur saja Jaemin memang sangat 
menyebalkan. Tapi meski begitu, ia tetap menyukainya. 


"Gw seneng kita bakal pergi ke China bareng. Gw ga sabar 
pengin liat kakak lo Njun." kata Jeno. Ya, mereka sudah 
mengetahui rencana tentang keberangkatan mereka ke 
China. 


"Mirip sama lo ga Njun?" tanya Jaemin. 


"Orang lain bilang, g g mirip sama gw. Tapi ga tahu gimana 
menurut kalian." ucap Renjun. 


"Semoga kita bisa selamat ya." gumam Jeno. 
"Semoga..." 


To Be Continue 


Jaga kesehatan dan tetap semangat!!!! 


. VING ET UN 
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Keberangkatan menuju China sudah disusun dengan baik 
oleh Jaehyun. Pada awalnya Jaehyun menawari Renjun 
untuk menggunakan pesawat pribadi. Namun Renjun 
menolaknya dengan alasan 'Terlalu mencolok. Itu akan 
mengundang perhatian anak buah ayahnya. 


Dan akhirnya mereka menggunakan penerbangan biasa. 
Sekarang mereka berlima sudah berada di bandara. 
Ditemani beberapa pengawal yang berjaga bila ada hal 
yang tal diinginkan. 


"Jadi kita harus bisa menghindari kamera cctv yang berada 
di bandara ini." ucap Renjun. 


"Tapi itu mustahil Njun. Kamera cctv di bandara ini sangat 
banyak." ucap Taeyong. Renjun mengangguk mengerti. 


"Setidaknya kita harus melakukan penyamaran. Dan pada 
intinya jangan sampai tertangkap kamera cctv. Karena Ayah 


bisa saja melacaknya dan menemukan kita. Kalian akan 
aman jika mengikuti setiap gerak-gerik dariku." jelas 
Renjun. 


"Baiklah Renjun. Tuntun kami." kata Jaehyun. 


Mereka berlima mulai memasuki arena bandara. Mereka 
menggunakan pakaian sangat tertutup. Meminimalisir 
pengenalan wajah. Sesekali mereka berjalan sambil 
bersembunyi dibalik kerumunan untuk menghindari kamera 
cctv. Mereka mengikuti setiap gerak-gerik Renjun. 


Pada akhirnya, mereka bisa masuk kedalam pesawat juga 
tanpa terekam sama sekali dalam kamera cctv, mungkin. 
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Shanghai 


Mereka telah menginjakkan kaki mereka di Shanghai. Penah 
lelah selama perjalanan hilang begitu saja kala melihat 
pemandangan indah di kota cantik tersebut. Renjun juga tak 
menghentikan senyumannya meski terhalang oleh masker 
yang ia gunakan. Jeno dan Jaemin yang melihat antusias 
Renjun pun ikut tersenyum. Sungguh, jarang sekali mereka 
bisa melihat Renjun sehangat ini. Dan mungkin, belum 
pernah. 


"Kita langsung ke tempat ibumu Renjun." ucap Jaehyun 
membuka suaranya. Renjun mengangguk dan menuntun 
mereka menuju sebuah tempat. Tak membutuhkan waktu 
lama karena tempat itu cukup dekat dari bandara. 


Disinilah mereka sekarang. Disebuah pemakaman umum di 
kota Shanghai. Renjun melangkahkan kakinya kesebuah 


batu nisan disana. la berjongkok dan meletakkan bunga 
yang sempat ia beli tadi. 


"Hai Mama. Apa kabar? Maaf Renjun baru bisa mengunjungi 
mama. Renjun harus ikut Baba menjalankan misinya." 


Jaehyun, Taeyong, Jeno dan Jaemin memperhatikan Renjun 
dengan wajah sendu mereka. 


"Mama, Renjun tidak sendiri kesini. Renjun bersama dengan 
Tuan Jaehyun dan keluarganya. Tuan Jaehyun bilang, kalian 
berdua adalah sahabat. Benarkah itu Mama?" 


Jaehyun yang mendengar namanya disebutkan pun ikut 
berjoangkok disamping Renjun dan menatap nisan 
bertuliskan nama sahabatnya itu. 


"Kau menghilang sangat lama. Sekalinya aku 
menemukanmu. Kau sudah tak berada didunia ini Winwin." 
ucap Jaehyun. 


Mereka bercerita didepan nisan tersebut cukup lama. 
Menghilangkan rasa rindu yang sudah tak bisa terobati lagi. 
Karena apa? Mereka tak bisa berpelukan saat mereka rindu. 
Dunia mereka telah berbeda. 


"Kita beristirahat sekarang. Kita ke rumah sepupuku 
sekarang." kata Renjun mengajak mereka semua untuk 
pergi dari tempat ini. 
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Rumah sepupu Renjun 


"Huwaaa g g. Kau kemana saja?! Lele rindu." 


Begitulah rengekan seorang bocah bernama Chenle yang 
langsung menerjang tubuh mungil Renjun saat melihat 
kedatangannya disana. 


"G g mereka siapa?" tanya Chenle begitu melihat orang 
asing dibelakang Renjun. Renjun pun memperkenalkan 
mereka pada Chenle. 


"Begitu rupanya. Yasudah ayo masuk. Kalian akan aman 
dirumah ini." kata Chenle setelah mendengar penuturan 
Renjun tentang tujuannya datang kemari. 


"Tuan Jaehyun, Tuan Taeyong, Jeno dan Jaemin. Kalian bisa 
beristirahat diruang tamu. Disini ada 5 ruang tamu. Kalian 
bebas memilihnya." ucap Renjun. Setelahnya Renjun 
mengantarkan mereka ke masing-masing kamar. Renjun 
juga pergi ke kamarnya. Kamarnya bersama kakaknya dulu. 
Renjun memang sering berkunjung kerumah ini untuk 
sekedar menginap bersama kakaknya. Namun itu dulu. 


"G g 20 


Renjun menoleh kala Chenle memanggilnya. la dapat 
melihat Chenle yang menyembulkan kepalanya dibalik 
pintu. 


"Kemarilah" kata Renjun dan dituruti oleh anak itu. Chenle 
duduk disamping Renjun lalu memeluknya dengan erat. 
Renjun membiarkan itu dan memilih untuk mengusap 
rambut Chenle. 


"Bagaimana keadaan Junkai G ?" tanya Renjun. Chenle 
menggeleng.. 


"Tidak ada perubahan. Dokter bilang, lebih baik jika kita 
mengizinkan untuk menyabut semua peralatan penunjang 


hidupnya. Katanya, sudah tidak ada harapan." ucap Chenle 
begitu pelan namun masih bisa terdengar ditelinga Renjun. 


"Tidak. Mereka tidak boleh melakukan itu." kata Renjun 
dengan suara parau menahan isakan. Tetes air mata Renjun 
jatuh begitu saja. 


"Junkai g pasti membuka matanya. Itu pasti." ucap Renjun 
mencoba untuk percaya diri. 


Beda dengan Renjun yang mencoba menahan isakannya. 
Chenle sudah menangis terlebih dahulu dalam pelukan 
Renjun yang lebih kecil darinya. 


Setelah cukup tenang. Renjun menangkup pipi Chenle 
menyuruhnya untuk menatap dirinya. 


"Dengarkan ini baik-baik Chenle. G g akan menyelesaikan 
masalah ini. G g akan segera melapor ke pihak berwajib 
tentang kasus Junkai g . G g mohon padamu, berjuanglah 
untuk tetap membuat Junkai g bangun dari sadarnya okay?" 


"Aku mungkin tidak akan selamat Chenle. Baba pasti akan 
menghukumku saat dia menemukanku. Sebelun itu terjadi. 
Aku akan melaporkan kasus Junkai g terlebih dahulu. Dan 
setelahnya, serahkan semuanya pada Tuhan.." 


"Renjun g .." chenle tak dapat menahannya lagi. la kembali 
memeluk Renjun. 


"G g jangan bicara seperti itu hikss. Kumohon. Kita pasti 
berkumpul lagi seperti dulu g . Jangan pergi.. jangan pergi 
lagi." 


Hati Renjun terenyuh mendengar perkataan sepupunya itu. 
Renjun mencoba untuk tegar dan memantapkan semua 


rencananya. la sudah siap dengan konsekuensi yang akan ia 
hadapi selanjutnya. 


"Bolehkah aku meminjam senjatamu? Mungkin, untuk 
terakhir kalinya?" 
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Seoul, South Korea 


Suara pecahan barang terdengar begitu jelas didalam 
ruangan ini. Barang-barang tersebut dipecahkan oleh 
seseorang yang kini tengah dilanda emosi yang cukup 
besar. 


"Sudah kuduga dia memang dekat dengan mereka! Dasar 
bajingan!" 


"Kau melarikan diri dariku dan pergi ke China bersama 
dengan targetku huh?! Kau kira dengan penyamaranmu kau 
bisa selamat dari pengintaianku?" 


"SIALAN." 
BRAKK 


Suara tersebut dihasilkan dari meja yang baru saja pria itu 
pukul dengan sangat keras. Membuat lengannya memerah. 


"Berani-beraninya kau membawa targetku pergi Renjun. 
Baiklah, aku akan menyusulmu. Dan membawamu pulang." 


Sebuah seringai tercipta begitu jelas diwajah pria tersebut 
yang kini tengah melihat ke layar monitor didepannya. 


"Tunggu saja disana hm. Aku akan menemuimu bersama 
dengan anak buahku." 


"Kita harus melindungi Renjun dari babanya." 


To Be Continue 


Hai, lama banget ya saya mendelep ga update maap ada 
kesibukan soalnya. 
Have a nice day kawan 


. VING ET DEUX 
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Pagi hari begitu cerah di kota Shanghai. Jeno menghirup 
udara segar disana. Melihat pemandangan sekeliling kota 
Shanghai yang baru pertama kali ia singgahi. Jeno berjalan 
masuk kembali kedalam kamarnya karena sebelumnya ia 
berada dibalkon. Jeno menatap kembarannya yang masih 
nyaman bergelut dengan mimpinya. Jeno hanya bisa 
menggelengkan kepalanya dan ia sama sekali tidak berniat 
untuk membangunkannya. 


Jeno memilih berjalan menuju dapur untuk mengambil 
segelas air. Tenggorokannya sudah kering dan ia ingin sekali 
minum. Sampai di dapur, ia dapat melihat seorang pemuda 
mungil tengah memotong bahan-bahan masakan. Jeno 
yakin jika pemuda itu akan memasak. 


"Pagi Renjun." sapa Jeno sambil berjalan mengambil segelas 
air. Pemuda mungil yang dipanggil itu menoleh kearah Jeno 
lalu menyunggingkan senyumannya. 


"Pagi juga” “" balas Renjun masih disertai senyumannya 
membuat Jeno hampir saja tersedak minumannya sendiri. 


"Ehkem. Mau masak apa Njun?" tanya Jeno berjalan 
menghampiri Renjun. 


"Masakan China. Kalian pasti belum pernah mencobanya 
kan?" tanya Renjun. Jeno mengangguk membenarkan. 


'Ada yang beda dari Renjun. Ga biasanya dia jadi 
hangat gini. Biasanya dia dingin. Ada apa ini 
sebenarnya?" batin Jeno. 


"Jeno kenapa kamu ngelamun?" tanya Renjun. 


'Dia juga pake aku-kamu. Biasanya Io-gw.' batinnya 
kembali. 


"Jen?" Renjun melambaikan tangannya didepan wajah Jeno. 
Jeno pun mengerjapkan matanya berkali-kali. 


"Ah tidak hehe. Boleh gw bantuin ga?" tanya Jeno. 
"Emang Jeno bisa masak?" tanya Renjun balik. 


"Ya engga sih. Tapi setidaknya gw pengin bantuin lo Njun." 
kata Jeno. Renjun mengangguk. 


"Yaudah. Potong wortel ini ya. Potong jadi dadu kecil-kecil. 
Paham?" ucap Renjun menyerahkan wortel dan sebuah 
pisau. Jeno mengangguk mengerti. la pun duduk dan mulai 
memotong wortel tersebut. Jeno cukup kaku dalam hal 
seperti ini. Dan itu dapat Renjun lihat. Renjun hanya 
terkekeh dan memilih untuk melakukan aktivitas yang lain. 


Setelah mencoba cukup lama. Akhirnya Jeno menyelesaikan 
acara potong wortelnya. Jeno mengelap keringat 


menggunakan lengannya. 
"Ngapain lo disini Jen?" 


Jeno dan Renjun sama-sama menoleh ketika sebuah suara 
mereka dengar. Ternyata Jaemin dengan rambut 
berantakannya dan juga muka bantalnya. 


"Bantuin Renjun masak." balas Jeno. 


"Pftt bahahahahaha lo kan ga bisa masak." kata Jaemin. la 
tertawa begitu keras. 


"Sialan lo Jaem." ucap Jeno menatap Jaemin jengah. Jaemin 
menghentikan tawanya. 


"Gw mau bantu juga Njun. Tenang Njun, gw mah bisa masak. 
Ga kayak Jeno." ucap Jaemin. Renjun mengangguk dan 
menyuruh Jaemin melakukan apa yang disuruhnya. 


Terhitung cukup lama mereka berkutat didapur. Akhirnya 
masakan pun matang dan siap disantap. 


"Wah wah. Siapa yang masak ini? Keliatannya enak." ucap 
Taeyong yang kebetulan lewat. 


"Kita dong bun." kata Jeno dengan percaya diri. 


"Dih. Jeno cuma potong wortel doang bun. Sisanya Jaemin 
sama Renjun yang lakuin." kata Jaemin. Jeno menatap 
Jaemin dengan tajam. Yang ditatap malah bodoamat. 


"Pagi-pagi ga usah berantem ya." kata Taeyong. Jeno dan 
Jaemin hanya bisa menyunggingkan cengiran mereka. 


"Renjun. Kapan kita berkunjung ke kakakmu?" tanya 
Taeyong. 


"Hari ini. Sekarang lebih baik sarapan dulu setelah itu mandi 
dan bersiap pergi mengunjungi Junkai G ." ucap Renjun. 
Taeyong mengangguk. 


"Bun kok ninggalin ayah sih? Ayah kan lagi enak peluk- 
peluk bunda." Jaehyun datang dengan muka kusutnya. 


"Bodoamat." balas Taeyong. Jaehyun semakin merengut 
karena jawaban istrinya itu. 


"Udah udah sekarang makan dulu. Abis ini kita pergi ke 
rumah sakit." kata Taeyong. 


"Aku mau memanggil Chenle dulu." ucap Renjun dan pergi 
dari sana. 


La Mignonne Myst rieuse 
NORENMIN 


Siang harinya. Mereka benar-benar pergi ke rumah sakit 
untuk mengunjungi kakak Renjun. 


"Dia benar-benar mirip dengan Renjun." gumam Jaemin. 
Jeno mengangguk membenarkan. 


Jaehyun dan Taeyong menatap sendu kearah Junkai. Mereka 
memang terakhir kali bertemu saat Junkai masih kecil. 


"Mereka berdua benar-benar mengingatkanku pada 
Winwin." gumam Taeyong. 


"Kenapa anak semanis mereka berdua mendapatkan 
perlakuan yang tidak layak dari orang lain? Apa salah 
mereka?" tanya Taeyong pada Jaehyun. Jaehyun 
menggeleng tanda ia pun tak mengerti. 


"Ku harap Junkai segera bangun." hanya itu kata yang 
Jaehyun ucapkan. 


Disisi lain. Renjun hanya terdiam menatap kakaknya. la tak 
mengeluarkan suaranya barang sedikitpun. Dering ponsel 
Renjun membuyarkan suasana. Renjun pun izin keluar dari 
ruangan dan mengangkat telepon tersebut yang berasal 
dari Hendery. 


"Kenapa g ?" tanya Renjun. 

'Baba tahu kau di China.' 

Renjun menghembuskan nafasnya berat. 

"Kok g g bisa tahu Baba mengetahui Renjun ada disini?" 


Kami menyamar dan masuk ke markas Njun. Dan 
Baba akan menyusulmu kesana dengan beberapa 
bawahan khususnya' 


"Benarkah g ?" 


Iya Njun. Tapi lo ga usah khawatir. Kita bakal 
lumpuhin bawahan Baba Io dari sini.' 


"Terima kasih g . Kalo ada apa-apa, hubungi Renjun." 
'Siap, lo hati-hati disana.' 
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"Gimana Dery? Dijawab teleponnya sama Renjun?" tanya 
Xiaojun. Hendery ngangguk. 


"Baguslah. Setidaknya Renjun tahu dia sama keluarga Jung 
udah dalam bahaya. Sekarang kita buat rencana lumpuhin 
anak buahnya." kata Xiaojun. 


"Gimana kalo kita keapart gw dulu? Gw ada beberapa 
senjata yang bisa dipake." usul Lucas. 


"Kita minta bantuan Yangyang sama Mark juga?" tanya 
Hendery. Lucas dan Xiaojun mengangguk. 


"Semakin banyak orang semakin baik." balas Xiaojun. 


"Biar gw yang hubungi mereka berdua. Sekarang kuy ke 
apart gw." kata Lucas. 
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"G g dapet telepon dari siapa?" tanya Chenle yang baru saja 
keluar dari ruangan. Renjun menoleh kearah Chenle dan 
menghembuskan nafasnya berat. 


"Dery g ." balas Renjun. 
"Ada apa g ?" tanya Chenle. 


"Baba tahu aku di China le. Jadi sekarang kita dalam 
bahaya." ucap Renjun. 


"Tapi tenang aja. Anak waipi bakal bantu disana." lanjut 
Renjun. Chenle bernapas lega. Renjun pun tersenyum. 
Setidaknya ia tak membuat Chenle merasa ketakutan. 


"Lele.." panggil Renjun pelan. Chenle menoleh. 


"Kenapa g ?" tanya Chenle. 


"A-aku titip ini padamu." ucap Renjun sambil menyerahkan 
sebuah flashdisk. 


"Apa ini gg." ucap Chenle bingung. Renjun tersenyum. 


"Bukti pembullyan dan kekerasan yang terjadi pada Junkai g 
." balas Renjun. 


"Kenapa g g menyerahkannya padaku?" tanya Renjun. 


"Hanya berjaga-jaga saja." balas Renjun lalu ia pergi dari 
sana meninggalkan Chenle dan keluarga Jung. Chenle hanya 
mampu diam ditempat mencoba mencerna apa yang 
sebenarnya terjadi pada Renjun. 


Disisi lain, Jeno dan Jaemin tak sengaja menguping 
pembicaraan antara Renjun dan Chenle. Mereka berdua 


menatap satu sama lain dengan tatapan yang sulit 
diartikan. 


"Apa yang akan Renjun lakukan?" 


To Be Continue 


Uuuuuuuu~ ~~ 


. VINGT TROIS 
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"Renjun." 


Si manis segera menolehkan kepalanya kala ada yang 
memanggil. 


"Wae?" tanya Renjun sambil menaikkan satu alisnya. Posisi 
Renjun sekarang berada di taman rumah sakit. Duduk 
sendirian dan merenung. 


"Kita cariin kemana-mana. Ternyata lo disini." kata Jeno. 
Renjun tersenyum. 


"Hehe maaf. Pengin nenangin diri aja sekalian jalan-jalan 
disini." kata Renjun. 


Jeno dan Jaemin mendudukkan dirinya disamping kiri dan 
kanan Renjun. Mereka berdua fokus menatap Renjun. 
Sementara yang di tatap hanya memberikan tatapan 
polosnya. 


"Abis ini lo mau kemana?" tanya Jaemin. Renjun menoleh. 


"Hmm kayaknya aku mau pergi keluar sebentar." balas 
Renjun. 


"Ga langsung pulang?" kali ini Jeno bertanya. 


"Ngga, ada sesuatu yang harus aku lakukan hehehe." ucap 
Renjun. Hal itu malah semakin membuat Jeno dan Jaemin 
mengeryit bingung. Tidak biasanya Renjun seperti ini. 


"Yaudah, tapi kalo ada apa-apa. Hubungi gw kalo engga 
Jaemin ya?" pinta Jeno. Renjun mengangguk cepat. 


Setelah berbincang cukup lama, Renjun mengecek jam di 
ponselnya. Dengan segera ia meminta izin untuk pergi dari 
sana. Sebenarnya Jeno dan Jaemin ingin sekali tidak 
mengizinkan. Namun apalah daya mereka. 


Jeno dan Jaemin beserta orang tuanya dan juga Chenle 
memutuskan untuk pulang. Tanpa Renjun tentunya. 
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Disinilah Renjun. Di tempat dimana senjata milik keluarga 
Chenle disimpan. Renjun menatap satu-persatu senjata 
dihadapannya. 


Setelah lama berkutat, akhirnya Renjun hanya memilih 
handguns dan juga pisau. Renjun tak mungkin membawa 
senjata yang berat. Akan sangat menyulitkan. 


Dering ponsel Renjun berbunyi. Renjun segera meraih 
ponselnya dan mengangkat telepon. 


"Hallo g ?" 


'Renjun kita terlambat buat ngehadang anak buah 
baba Io. Kita terlambat. ' 


Renjun menahan napasnya sejenak. 
"Gpp g , makasih ya udah bantuin Renjun." 


Kita bakal ke sana Njun. Kita bakal nyusul pake 
pesawat pribadi. Mark bakal ikut buat bantuin.' 


Renjun tersenyum. 
"Makasih g . Renjun sayang kalian." 
Pipp 


Renjun memutuskan panggilan secara sepihak. la pun 
segera pergi darisana. Menuju tempat dimana keluarga Jung 
berada. Renjun tahu jika babanya pasti akan langsung ke 
rumah Chenle. 
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Ting tongg 


Bel rumah Chenle berbunyi. Taeyong yang kebetulan berada 
di ruang utama segera berjalan menuju pintu. Membukanya 
perlahan dan menatap siapa yang bertamu. 


"Siapa -" 


Belum sempat Taeyong menyelesaikan kalimatnya. Orang 
dihadapannya sudah menyodorkan senjata api ke kepala 
Taeyong. 


"Dimana Renjun?" tanya orang itu. 
"Di-a belum kembali.." balas Taeyong. 


"Bohong! Kalian pasti menyembunyikannya. Dimana 
Renjun! Tuan Yuta sedang mengincarnya! Katakan sekarang 
dimana Renjun!?" 


"Ada apa in-" 


Pria berdimple itu langsung terkejut kala Taeyong sekarang 
sedang menjadi sandera dari orang yang sama sekali tidak 
dikenal. Terhitung ada 5 orang berpakaian serba hitam. 


"Lepaskan dia!" Teriak Jaehyun. 


"Tidak! Katakan dimana Renjun! Cepat katakan atau dia 
akan segera kami tembak mati." ancamnya. 


"Renjun tidak disini! Dia belum kembali!" Jaehyun tersulut 
emosi. Tapi ia tak boleh gegabah karena Jaehyun tak 
memegang senjata apapun sekarang. Apalagi Taeyong kini 
berada didekapan mereka menjadi sandera. 


Dilain sisi Jeno dan Jaemin tengah mengobrol berdua. 
Mengobrolkan masalah Renjun tentu saja. Mereka 
memperbincangkan perbedaan sifat Renjun akhir-akhir ini. 
Membuat mereka frustasi. 


Brakk... 


Jeno dan Jaemin terkejut setengah mati ketika pintu dibuka 
secara tak manusiawi. Hendak bertanya namun oknum itu 
langsung berkata. 


"Tuan Taeyong dan Tuan Jaehyun dalam bahaya! Cepat 
keluar dan bawa ini. Bantu aku cepat!" 


Chenle panik sekarang. Sehingga ia sampai melemparkan 
handguns pada Jeno dan Jaemin. Mereka berdua mengerjap 
pelan belum mengerti apa yang terjadi. Sampai suara 
nyaring Chenle mengintrupsi mereka untuk segera ke ruang 
utama. 


Benar saja, sampai di ruang utama. Jeno dan Jaemin dapat 
melihat Taeyong yang kini sudah ditodongkan pistol tepat di 
bagian kepalanya. 


"Lepaskan bunda sialan!" Teriak Jeno. 


"Katakan dimana Renjun jika ingin dia selamat." ancamnya. 
Rahang Jeno, Jaemin, Chenle dan Jaehyun mengeras. Mereka 
tak bisa bertindak gegabah. Nyawa Taeyong adalah 
taruhannya. 


"Kenapa kalian bungkam?! Cepat katakan dimana Renjun!" 
"Aku disini." 


Mereka semua segera menoleh kearah belakang. Itu Renjun. 
Benar-benar Renjun. la berdiri sambil tersenyum. Senyum 
yang tak bisa diartikan. 


"Oh kau disitu rupanya." kata sang anak buah lalu ia 
mendorong Taeyong sampai jatuh kelantai. Dengan segera 
Jaehyun membantu Taeyong dan mendekap kesayangannya. 


"Mereka tak ada urusannya dengan kalian. Jadi lebih baik 
jangan ganggu mereka." ucap Renjun terbilang santai. 


"Cih, tuan Yuta sudah mencarimu kemana-mana. Cepat ikut 
kami. Hukuman sudah menantimu." 


"Kai hanya anak buah babaku. Tapi sikapmu memandang 
rendah diriku. Padahal sudah jelas aku anak dari Nakamoto 


Yuta. Tapi kau bahkan menyebut namaku saja tanpa ada 
embel-embel Tuan. Sopankah begitu?" tanya Renjun. 


"Kau memang anak dari bos kami. Tapi kau hanya seorang 
pembangkang disini. Jadi cepat ikut kami atau kami akan 
menyeretmu secara paksa." 


Renjun tersenyum manis seraya melirik sebentar kearah 
Jeno dan Jaemin. Renjun hanya bisa memberikan kode pada 
mereka berdua bahwa ia akan baik-baik saja. 


"Baiklah. Ayo pergi." kata Renjun. Kelima orang itu segera 
menghampiri Renjun. 


Namun tanpa mereka duga. Renjun tiba-tiba saja 
menyerang menggunakan pisau kecil yang ia bawa tadi. 
Lantas para anak buah itu balik menyerang Renjun. 


5 lawan 1. Sangat tidak adil. Chenle segera menghampiri 
mereka dan membantu Renjun. Jeno dan Jaemin juga tak 
bisa tinggal diam. Jaehyun menyuruh Taeyong untuk masuk 
ke kamar dan menguncinya. la juga harus membantu 
Renjun. 


Mereka sedikit kewalahan kala melawan anak buah babanya 
Renjun. Bagaimana tidak, mereka adalah anak buah terbaik 
yang dimiliki Yuta. Di tambah Jeno, Jaemin maupun Chenle 
kurang lihai dalam bertarung. Terbukti sekarang mereka 
sudah tak kuasa menahan serangan. 


Jaehyun masih setia membantu Renjun. Meski napasnya 
tersenggal, tapi ia harus berusaha agar Renjun tidak apa- 
apa. 


Dor 


"RENJUN!" 


To Be Continue 
Hore sebentar lagi cerita ini tamat! Sekitar 1/2 part lagi 
Maaf baru muncul lagi xixixixi.. Diusahakan besok bisa up 


cerita ending ini. Sekalian up cerita sebelah yang 'Batas... 
kalo sempet ya- 


. VINGT OUATRE 
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"RENJUN!!!" 


Rintihan terdengar begitu jelas kala suara tembakan itu 
menggema di depan kediaman Chenle. Sang korban 
tembakan jatuh terduduk sambil memegang bahunya yang 
kini sudah berlumuran darah. Rasanya sangat menyakitkan. 


"Sudah ku bilang lakukan perintahku atau kau akan lebih 
sakit dari ini." 


Semua orang menoleh kearah sang pelaku tembakan. 
Disana, Yuta tengah berdiri sambil tersenyum remeh kearah 
Renjun yang masih merintih. Yuta berjalan mendekati 
Renjun lalu berjongkok dihadapan anaknya. 


Yang lain tak bis berbuat apapun karena mereka kini 
pergerakannya sudah dikunci oleh anak buah tadi. 


"Bagaimana Renjun? Sakit bukan?" ucap Yuta. Renjun 
sedikit mendongak menatap babanya. 


"Ba-ba jangan sakiti mereka..." kata Renjun lirih. Yuta 
menengok kearah Jaehyun dan yang lain. 


"Mereka? Hei mereka mangsaku. Mana mungkin aku 
melepaskan mereka begitu saja." ujar Yuta. 


"Ku mohon.." pinta Renjun. Yuta tersenyum miring. 
Setelahnya ia menjambak rambut Renjun dan memaksa 
pemuda itu untuk berdiri. Tak peduli dengan erangan yang 
terlontar dari mulut si mungil. 


"Yuta lepaskan! Dia anakmu!" teriak Jaehyun marah. Yuta 
menoleh. 


"Lalu? Dia anakku kan? Aku bebas melakukan apapun 
padanya." kata Yuta. 


"Dia tidak mengerjakan misi yang aku berikan. Dia harusnya 
membunuh kalian! Tapi dia malah melindungi kalian. Cih 
bajingan kecil ini sudah sepatutnya mendapatkan 
hukuman!" kata Yuta dengan penekanan di setiap katanya. 


Yuta beralih menatap Renjun dengan tajam lalu 
mendorongnya cukup keras sampai punggung Renjun 
bertabrakan dengan mobil dibelakangnya. 


"Shh baba.." 


"Ucapkan sampai jumpa pada dunia anakku." katanya lalu 
tangan kanannya digunakan untuk mencekik leher Renjun. 
Renjun berusaha melepaskan cengkraman itu. Namun 
tenaganya tak cukup untuk itu. 


"LEPASKAN RENJUN!!" teriak Jaemin. 


"BAJINGAN! LEPASKAN RENJUN SEKARANG!" dan disahuti 
oleh Jeno. 


Wajah Renjun sudah memerah. Oksigen yang dia hirup 
sudah sangat sedikit. Rasanya sungguh sakit. Renjun 
menutup matanya. Apakah ini akhirnya? 


Bruk 
Dug 


Suara kegaduhan itu mengalihkan atensi Yuta sehingga ia 
melonggarkan cekikannya. Renjun membuka mata lalu 
menghirup oksigen sebanyak-banyaknya. 


"Tuan Yuta! Lepaskan Renjun!" 


Ternyata anak waipi beserta Yangyang dan Mark. Mereka 
barusaja menyerang anak buah Yuta tanpa mereka duga. 
Bahkan Jaehyun, Jeno, Jaemin dan Chenle saja terkejut saat 
kedatangan mereka secara tiba-tiba. 


"Hey rupanya kalian mengkhianatiku juga." kata Yuta. 


"Tuan ingatlah istrimu! Dia pasti sedih karena Tuan seperti 
ini!" kata Xiaojun. 


"Jangan sebut istriku disini!" bentak Yuta. 


"Istrimu pasti kecewa padamu. Apalagi kau telah menyakiti 
anak kalian." timpal Hendery. 


"Benar kata mereka Yuta." sahut Jaehyun. 


Rahang Yuta mengeras. la tak suka sama sekali jika ada 
yang membahas tentang istrinya -Winwin- 


la lalu kembali menatap Renjun yang sudah lemas dengan 
tatapan penuh amarahnya. Tanpa basa basi, Yuta 
memasukkan Renjun kedalam mobil secara paksa dan ia 
dengan cepat berlari kearah kemudi. Mobil ia lajukan 
dengan kecepatan tinggi meninggalkan kediaman tersebut. 


"Kenapa diam saja! Cepat kita susul!" teriak Mark. 


"Chenle-ya.. kau sudah diberi flashdisk oleh Renjun kan? 
Sekarang pergilah ke kantor polisi untuk kasus Junkai. Kami 
akan pergi mengikuti mereka. Mengerti?" perintah Xiaojun. 
Chenle mengangguk mengerti. Jaehyun pun dengan baik 
hati mau menemani Chenle pergi. Bersama dengan Taeyong 
tentu saja. 


Sedangkan Jeno dan Jaemin. Mereka ikut bersama anak 
Waipi. Tak ingin jika Renjun kenapa-napa. 


"Kemungkinan besar setelah Chenle melaporkan kasus ini. 
Kita akan dikejar polisi. Karena kita termasuk mafia." 


"Kita harus bertindak cepat." 
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"Baba kenapa seperti ini?" 
"Mama pasti sedih melihat baba seperti ini.." 


"Aku tau baba kecewa karena mama pergi meninggalkan 
baba. Tapi jangan begini.." 


"BISA DIAM TIDAK!!" bentak Yuta yang mulai jengah karena 
Renjun terus mengoceh hal yang ia sama sekali tak mau 
dengar. 


Renjun hanya mampu tersenyum meski bahunya kini sudah 
sangat sakit. Tenaganya juga sudah terkuras habis. Renjun 
tahu, babanya seperti ini karena ditinggal oleh mama. 
Bagaimanapun, babanya sangat menyayangi mama. Hanya 
dia terlalu gengsi untuk mengatakannya. 


"Ba.. Jika Renjun menyusul Mama apa Baba akan senang?" 
tanya Renjun yang kini sedang menutup matanya. 


"Baba bilang baba ingin membunuhku.. Jadi, apa jika aku 
mati. Baba akan senang?" 


"Aku rindu baba yang dulu. Yang memberikan perhatian 
padaku dan juga Junkai gege. Aku rindu baba." 


"Aku menyayangi baba walau bagaimanapun juga." 


"Maafkan aku karena tidak menjalankan tugas baba dengan 
baik.. yaa, baba tau kan kenapa aku melindungi keluarga 
Jung?" 


"Aku mencintai anak dari keluarga Jung itu. Aku mencintai 
keduanya baba." 


"Aku tak mau kehilangan mereka. Aku juga ingin merasakan 
kebahagiaan. Dan baba dengan entengnya menyuruhku 
untuk membunuh mereka." 


"Aku tidak bisa baba... Maafkan aku.." 


"DIAM BAJINGAN!" 


Renjun meringis kala mendengar bentakan Yuta. Setelahnya 
Renjun menatap Yuta dengan pandangan sayu. 


"Baba, aku menyayangi baba. Aku menyayangi mama dan 
juga Junkai gege. Bisakah kita kembali seperti dulu?" 


"Itu yang aku inginkan baba. Aku hanya ingin kita seperti 
dulu. Meski tanpa mama disamping kita. Tapi mama pasti 
senang jika kita seperti dulu." 


"Ba-" 
"Cukup Renjun.." 


Suara lirih terdengar dari mulut Yuta. Renjun dapat melihat 
Yuta meneteskan air matanya. Tapi pandangannya masih 
fokus pada jalanan. 


"Baba menangis?" tanya Renjun. 


Perlahan tangan Renjun meraih tangan Yuta. la mengusap 
lembut lengan babanya itu. Yuta melirik sekilas lengan 
Renjun yang kini mengusap lengannya. 


"Baba kita mulai dari awal ya??" 

Yuta menunduk sejenak. 

"Maafkan Baba Renjun." 

Renjun tersenyum hangat. Ini baru babanya. 


"Baba tidak perlu meminta maaf. Semua orang memiliki 
kesalahan masing-masing. Bagaimanapun, baba tetap orang 


tua Renjun." 


Yuta menepikan mobilnya disisi jalan dekat dengan jurang 
dan memberhentikannya. la kemudian menatap Renjun 
intens. Perkataan Renjun tapi membuat Yuta tersadar akan 
kesalahannya. 


la melepaskan seltbeatnya lalu memeluk tubuh Renjun. Tak 
peduli dengan bajunya yang ikut ternodai oleh darah milik 
Renjun. la berkali-kali mengucapkan minta maaf pada 
Renjun. 


"Kita mulai semuanya dari awal ya Renjun?" 


Renjun yang mendengar itu dengan segera 
menganggukkan kepalanya. la tersenyum tulus 
mengabaikan sakit di bahunya. la senang karena baba mau 
berubah. 


"Kita ke rumah sakit untuk mengunjungi kakakmu. Sekalian 
mengobati  lukamu." tutur Yuta. Renjun kembali 
mengangguk. 


Saat hendak melajukan mobilnya, tiba-tiba sebuah truk 
besar dengan rem blong menabrak mobil mereka yang 
mengakibatkan mobil mereka terpental ke jurang. 
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"Kita kehilangan jejak!" kata Yangyang panik saat mobil 
yang dikendarai Yuta dan Renjun tak terlihat. 


"Tenang-tenang. Kita lacak saja dulu." kata Lucas. 


"Mark cepat lacak." perintah Dejun. Mark mengangguk lalu 
mulai mencoba melacak mobil Yuta. Jeno dan Jaemin berada 
di mobil lain bersama dengan Hendery. Mereka tepat berada 
di belakang mobil yang kini dikendarai Lucas. 


"Aku menemukannya! Mobilnya berada di xxxx" tutur Mark. 
Dengan segera mereka menuju jalan yang dilalui mobil Yuta. 


Jeno dan Jaemin tak henti-hentinya memanjatkan doa agar 
Renjun baik-baik saja. Jujur saja, sendari tadi mereka merasa 
gelisah. 


"Renjun akan baik-baik saja. Dia anak yang kuat." kata 
Hendery tiba-tiba. 


"Aku takut kehilangan Renjun." 
"Aku juga.." 


Selang beberapa menit, mereka akhirnya bisa melihat mobil 
Yuta yang tengah terparkir disisi jurang. Mereka 
menghembuskan napasnya lega karena telah 
menemukannya. Namun detik berikutnya, mereka semua 
dibuat terkejut karena sebuah truk menghantam mobil 
mereka dan mengakibatkan mobil itu jatuh ke jurang. 


"RENJUN!!!" 


Dengan segera mereka semua turun dari mobil dan berlari 
menuju tempat kejadian. Mereka melihat kebawah jurang 
sambil memanggil nama Yuta dan Renjun. Terlihat jurang 
begitu dalam dan beberapa tanaman rusak akibat mobil 
yang terjatuh itu. 


Jaemin maupun Jeno jatuh terduduk kala melihat serpihan- 
serpihan mobil. Yangyang tak kuasa menahan tangisnya. 


Sementara yang lain hanya bisa terdiam tanpa tau harus 
melakukan apa. 


Seminggu sejak kejadian itu. Sekolah yang sebelumnya 
ditempati oleh Junkai akhirnya terancam ditutup akibat 
kasus pembullyan Junkai yang dilakukan oleh guru dan juga 
beberapa murid disana. 


Dan sehari setelah kejadian dimana mobil Yuta jatuh ke 
jurang. Yuta ditemukan oleh tim penyelamat dan dinyatakan 
koma. Sementara itu, Renjun sama sekali tak dapat mereka 
temukan. Renjun menghilang.. menghilang tanpa jejak. 


Hal itu membuat Jeno maupun Jaemin terpukul. Mereka 
berdua sampai memaki para petugas penyelamat karena 
tidak dapat menemukan Renjun. Namun usaha mereka sia- 
sia. Selama seminggu mereka mencari, namun Renjun sama 
sekali tak dapat mereka temukan. 


Dan disinilah Jeno dan Jaemin. Berdiri ditempat dimana 
mereka kehilangan Renjun. Menatap sendu kearah jurang. 


"Hai Renjun. Kau orang yang misterius saat kita bertemu 
dulu. Dan sekarang, kau menghilang dengan misterius 
juga." kata Jaemin. 


"Kau mampu membuat kami berdua jatuh hati padamu. 
Membuat kami berdua penasaran denganmu. Dan membuat 
kami berdua lemah karenamu." 


"Jika kau memang pergi, aku dan Jeno mengikhlaskanmu. 
Semoga kau tenang disana bersama dengan mamamu." 


"Tapi jika kau masih hidup. Aku mohon kembalilah pada 
kami. Aku berharap keajaiban muncul. Sungguh..." 


"Tim penyelamat sudah memutuskan untuk menghentikan 
pencarianmu Renjun. Dan kami marah akan hal itu. Tapi 
kami tidak bisa apa-apa." 


Jaemin menghembuskan napasnya pelan. Sementara Jeno 
masih setia berdiam diri menatap kosong kearah jurang. 


"Kita semua sedih kau meninggalkan kami tanpa pamit 
Renjun-ah. Tapi, jika memang kau memilih untuk kembali 
kepada pelukan Tuhan. Kami ikhlas. Selamat jalan Renjun- 
ah.. Pria misterius yang manis kesayanganku." 


Setelah mengatakan itu, Jaemin tersenyum begitu tulus. 


"We love you, Renjun si pria manis yang misterius.." 


END 


Horeeee tamat 
Terima kasih yang tetap stay di cerita ini dari awal sampai 
akhir. 


Maaf ya endingnya gaje. Harusnya ada bagian "Renjun 
Side". Tapi ga keburu. Maaf sekali lagi- - 


Selamat malam- 


. EPILOG 


Musim telah berganti begitu cepat. Tak terasa kini sudah 2 
tahun menghilangnya sosok Renjun semenjak kejadian itu. 
Renjun pergi tanpa pamit. Hanya menyisakan kenangan 
yang mampu membuat sesak. 


Hal itu yang dirasakan oleh Jeno dan Jaemin. Mereka 
berdualah yang sangat kehilangan. Bagaimana tidak? 
Renjun pergi saat mereka berdua sangat menyayangi 
pemuda misterius nan manis itu. Setelah semua teka-teki 
mereka ketahui, malah kehilangan yang mereka berdua 
dapatkan. 


Dan kini mereka sudah lulus dari sekolah menengah atas. 
Mereka memutuskan untuk langsung bekerja tanpa 
berkuliah. Mereka berdua bekerja di perusahaan ayah 
mereka. Tentu saja mereka berdua mendapatkan ajaran 
terlebih dahulu sebelum terjun langsung ke dunia pekerjaan 
yang cukup kejam. 


Hari demi hari mereka lalui seperti biasa. Tak ada yang 
spesial. Mereka lebih suram setelah kehilangan cinta 
mereka. Bahkan mereka tak melirik satupun orang lain yang 
gencar untuk menjadi kekasih mereka ataupun hanya untuk 
pemuas nafsu. Jeno dan Jaemin berubah menjadi pribadi 
yang dingin dan tertutup. Membatasi setiap kegiatan sosial 
yang menurut mereka tak berguna. 


Hal itu tentu saja membuat Mark, kakak kelas mereka dulu 
begitu sedih. Memang dirinya juga merasa kehilangan 
karena Renjun pergi. Namun ia tak memperlihatkan itu 
semua. Dan Mark kini juga bekerja di perusahaan yang sama 
dengan Jeno maupun Jaemin. 


Tentang Yuta.. Yah, ayah Renjun ini sudah sadar setahun 
yang lalu. Dan ia merasa terpukul setelah mengetahui jika 
Renjun hilang. Namun media mengatakan jika Renjun 
anaknya telah meninggal dunia. Dan sekarang Yuta tengah 
berada dibalik jeruji besi untuk mempertanggung jawabkan 
perbuatannya. la sama sekali tak memberontak karena itu 
memang kesalahannya. 


How about Junkai? 


Junkai, kakak Renjun itu dinyatakan sembuh oleh dokter. 
Dua bulan setelah kepergian Renjun, tiba-tiba Junkai sadar. 
la juga terpukul setelah mendengar berita tentang adiknya 
itu. Dan kini Junkai berada di kediaman Jung. Tinggal disana 
untuk sementara waktu sampai Yuta kembali. Jaehyun lah 
yang mengusulkan hal itu. 


"Pulang nanti mampir dulu ke minimarket. Gw pengin beli 
ramen dan cola." ucap Jeno. Jaemin yang tengah menatap 
layar laptopnya hanya mengangguk. Fyi, mereka berdua 
menggunakan mobil yang sama. Jadi mereka selalu 
berangkat dan pulang bersama. 


Hembusan napas terdengar dari mulut Jaemin. Ia 
menyandarkan punggungnya dikursi kerjanya. Matanya 
terpejam sejenak. 


"Gw rindu sama Renjun Jen." kata Jaemin. Jeno menatap 
kembarannya itu dengan tatapan sendu. 


"Gw juga. Tapi mau gimana lagi. Renjun udah pergi." 
ucapnya. 


"Entahlah Jen. Gw rasa, Renjun belum pergi." ucap Jaemin 
lalu membuka matanya. Menatap sang kembaran dengan 


tatapan lelahnya. 


"Ga ada yang ga mungkin kalo Tuhan udah berkehendak 
Jaem. Kalo misal memang Renjun masih hidup, kalo dia 
memang jodoh kita. Dia akan kembali." tutur Jeno. 


"Ahh lu bener. Dah ayo cepet ke minimarket dulu sebelum 
malem." kata Jaemin lalu segera membereskan berkas- 
berkasnya. Jeno pun ikut membantu Jaemin agar cepat 
selesai. 


Setelahnya mereka berdua keluar dari ruangan milik Jaemin. 
jeno sudah menyelesaikan tugasnya tadi, jadi dia 
memutuskan untuk pergi ke ruangan Jaemin. 


Sepanjang perjalanan menuju parkiran, para gadis 
memandang mereka dengan tatapan memuja. Bahkan 
banyak bisik-bisik yang membuat Jeno dan Jaemin merasa 
risih. Mereka berdua memilih mengabaikan dan memasang 
wajah datar andalan mereka. 


Kini Jeno dan Jaemin sudah berada di minimarket. Jeno 
memilih beberapa makanan ringan untuk dibawa pulang. 
Jaemin juga melakukan hal yang sama. Jaemin dengan 
inisiatifnya membeli beberapa makanan untuk Junkai. 


Setelah berkutat cukup lama, mereka akhirnya mengantri 
untuk membayar tagihan belanjaan mereka. Tak butuh 
waktu yang lama mereka keluar dari minimarket tersebut. 


Jeno dan Jaemin berjalan menuju parkiran dengan 
menenteng kantong belanjaan ditangan mereka. Namun 
tiba-tiba saja ada yang terpeleset didepan mereka. Memang 
jalanan disitu licin cukup licin. 


Jaemin menurunkan belanjaannya lalu menyodorkan 
tangannya untuk membantu pemuda itu berdiri. Pemuda 
yang jatuh itu pun menerima uluran tangan Jaemin lalu 
berdiri. Ila membersihkan celananya yang kotor. Sendari tadi 
pemuda itu hanya menunduk tanpa memperhatikan Jeno 
dan Jaemin. 


"Lain kali hati-hati ya. Jalanan disini licin." kata Jaemin lalu 
tersenyum. 


"Nee, gomawo sudah menolongku." 


Deg 


Mereka berdua terdiam. Suara ini, suara yang sangat mereka 
kenal. 


"Renjun?!" 


Pemuda itu akhirnya mendongak menatap kedua orang 
didepannya dengan heran. Pasalnya ia sama sekali tak 
mengenali kedua orang didepannya ini. 


"Bagaimana kalian berdua tau namaku?" tanya pemuda itu. 
Jeno dan Jaemin mematung seketika. Dihadapannya ini, 
sangatlah mirip dengan sosok yang sudah 2 tahunan ini 
dikabarkan meninggal. 


Pemuda itu nampak heran ketika kedua pria didepannya 
hanya terdiam. la pun mengibaskan tangannya diwajah 
mereka. 


"Hallo. Kenapa kalian melamun?" tanyanya dan seketika 
Jeno dan Jaemin tersadar. 


"K-kau Renjun kan? Nakamoto Renjun?" tanya Jeno. 


Pemuda ini sangatlah mirip dengan Renjun. Bahkan 100% 
mirip. Hanya saja pemuda ini menggunakan kacamata. 


"Iya aku Renjun. Tapi margaku bukan apa tadi? Naka? Naka 
apalah itu. Margaku adalah Park. Park Renjun. But, apa 
kalian mengenalku?" 


Dan dari sini, muncul teka-teki yang baru tentang sosok 
Park Renjun ini... 


SELESAI 
Nih udah ya yang kemarin minta epilog 


Abis ini pada minta seguel 


